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INTISARI
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Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen
Pembimbing: Budi Mulyadi, S.Pd., M.Hum.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembacaan heuristik
dan hermeneutik, matriks, model serta variannya, hipogram, dan makna yang ada
dalam 4 lirik lagu Aimer dalam album Penny Rain. 4 lagu tersebut adalah | beg you,

Black Bird, Ref:rain, dan 7£Z 2/ (Hana no Uta).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka.
Teori yang digunakan adalah teori semiotik oleh Michael Riffaterre meliputi
pembacaan heuristik dan hermenutik, matriks, model serta variannya, dan hipogram.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari keempat lagu
tersebut memiliki keterkaitan makna dengan judul album yaitu “hujan”. Tema
“hujan” tersebut memiliki makna simbolisme dari keputusasaan, kesedihan,
kerinduan yang tak terbalas, rasa sakit dalam hati.

Kata kunci: makna, semiotik, michael riffaterre, aimer, penny rain
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ABSTRACT

Saputra, Triana Wakhyu. 2020. “Makna Lirik Lagu Aimer Dalam Album
Penny Rain (Kajian Semiotika Riffaterre)”. A Thesis of Department of Japanese
Language and Culture, Faculty of Humanity, Diponegoro University. Thesis
supervisor: Budi Mulyadi, S.Pd., M.Hum.

The thesis aims to describe about heuristic and hermeneutic reading, matrix,
model, variant, hypogram, and the meaning behind the 4 songs of Penny Rain
album by Aimer. The 4 songs that used in this research are | beg you, Black Bird,

Ref:rain, and 72 @ /4 (Hana no Uta).

The method used in this research is literature study. The theory used in this
research is Michael Riffaterre’s semiotic theory about heuristic and hermeneutic
readings, matrix, model, variant and hypogram.

Based on the analysis, it can be concluded that in the 4 Aimer Penny Rain’s
songs above, possess a relevance about the meaning with the album’s title that is
“rain”. The “rain” theme itself possess the symbolic meaning of desperation, grief,
unrequited love, heartache.

Keyword: meaning, semiotic, michael riffaterre, aimer, penny rain
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang
Sastra adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah karya seni. Sastra juga cabang ilmu
pengetahuan yang bersifat estetik. Selain sebagai hiburan, karya sastra juga
berfungsi sebagai pendidikan ataupun penggambaran peristiwa yang terjadi pada
saat karya sastra itu diciptakan. Didalamnya pula terdapat pesan moral dari
pengarang kepada pembacanya, baik tersirat maupun tersurat. Karya sastra sendiri
memiliki jenis yang berbeda-beda, seperti cerpen, drama, novel, gurindam, dan
salah satunya adalah puisi.

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra. Secara etimologi, puisi
berasal dari bahasa Yunani yaitu poema atau poiesis yang berarti membuat dan
poetes yang berarti pembuat, pembangun, pembentuk. Dalam puisi sendiri memiliki
kaedah-kaedah estetis karya sastra didalamnya yang menekankan pesan dari
penyair terhadap penikmat puisi tersebut. Menurut Aminuddin (dalam Hermintoyo
2014:13) unsur pembentuk puisi yang dapat diamati secara visual meliputi (1) bunyi,
(2) kata, (3) larik, (4) bait, (5) tipografi.

Lagu dalam KBBI dijelaskan sebagai ragam suara yang berirama. Seperti
halnya puisi, lagu merupakan karya sastra yang tersusun dari kata-kata yang

dirangkai dengan iringan musik. Lagu dibuat memiliki ritme dan tempo yang



selaras untuk memperdalam makna yang membuat penikmat lagu merasakan apa
yang dirasakan oleh penyair.

Lirik lagu juga memiliki unsur seperti bunyi, kata, larik, dan bait yang dapat
mewujudkan ekspresi dan emosi yang ingin disampaikan oleh penyair. Untuk
mewujudkannya, penciptaan lagu menggunakan bahasa sebagai sarananya untuk
menyampaikan pesan, perasaan, emosi serta makna yang ada di dalamnya selain
untuk menimbulkan efek estetis. Dalam penciptaan lirik tersebut tentu seringkali
pencipta lagu menggunakan bahasa yang tidak biasa dan kadang kala memiliki
makna yang berbeda dari penggunaan bahasa pada umumnya. Kata-kata yang
diambil tersebut dapat menyembunyikan makna sebenarnya dari lirik lagu baik
penggantian arti, penyimpangan arti, maupun menciptakan arti yang baru. Untuk
mencari makna maka teori yang paling cocok adalah teori semiotik Michael
Riffaterre karena analisisnya mengarah kepada pemberian makna kepada puisi
ataupun lirik lagu.

Untuk mencari makna dari sebuah karya sastra, Riffaterre (dalam Ratih, 2017:5)
dalam bukunya Semiotics of Poetry menyebutkan ada empat pokok yang harus
diperhatikan, yaitu (1) ketidaklangsungan ekspresi puisi, (2) pembacaan heuristik
dan hermeneutik atau retroaktif, (3) matriks, model dan varian-varian, dan (4)
hipogram.

Dari penjelasan di atas puisi dan lagu memiliki unsur pembentuk yang sama,
olen karena itu puisi dan lagu memiliki keterkaitan yang dapat dianalisis
menggunakan teori analisis puisi. Sedangkan perbedaannya sendiri sangatlah kecil

yaitu lagu memilki musik di dalamnya sedangkan puisi tidak. Namun hal tersebut



tidak membatasi puisi untuk dikembangkan lebih jauh, bahkan dalam budaya
populer terdapat musikalisasi puisi yaitu mengubah puisi menjadi sebuah lagu. Hal

diatas dapat disimpulkan bahwa puisi dan lagu memiliki persamaan dan keterkaitan.

Aimer (= X, dibaca Eme) yang juga memiliki alias aimerrhythm merupakan

penyanyi solo pop yang terkenal menyanyikan lagu bertema ballad, serta memiliki
jenis vokal khas ‘“serak-basah” yang diakibatkan karena pernah mengalami
kecelakaan akibat terlalu sering bernyanyi saat masih berumur 15 tahun yang
mengharuskan mengikuti terapi.

Aimer memulai karirnya dengan bergabung ke dalam grup “Agehaspring”
yang juga memproduseri berbagai penyanyi dan band Jepang, seperti Flumpool,
Superfly, Yuzu, Genkai Rockets, Yuki, dan Mika Nakashima. Selain itu Aimer juga
sering berkolaborasi dengan artis papan atas seperti Taka (One Ok Rock), Noda
Yojiro (RADWIMPS), TK (Ling tosite sigure), chelly (EGOIST), Uchisawa
Takahito (Androp), Sawano Hiroyuki, Sukima Switch, Abe Mao serta Kajiura Y uki.

Sampai saat ini Aimer sudah memproduksi 6 Studio Album, yaitu Sleepless
Nights (2012), Midnight Sun (2014), DAWN (2015), daydream (2016), Sun Dance
dan Penny Rain (2019); 2 Best aloum BEST SELECTION “blanc” dan “noir”, 2
mini album, serta 17 Single lainnya. Dari beberapa album dan single di atas telah
memenang berbagai macam penghargaan diantaranya Mini-album Dare ka Umi wo
memenangkan Music Jacket Awards (2015), Single Brave Shine sebagai Best
Theme Song pada Newtype Anime Awards (2015) dan album daydream dalam CD

Shop Awards.



Album yang akan dikaji oleh peneliti adalah album terbarunya yang
berjudul Penny Rain yang di dalamnya terdapat 10 lagu yang diterbitkan secara
bersamaan dengan album Sun Dance. Aimer dalam wawancara menyebutkan kedua
album tersebut merupakan simbolisme yang kontras satu sama lain, dengan album
Sun Dance bertemakan matahari, sedangkan Penny Rain bertemakan hujan seperti
pada judul album tersebut. Makna yang ada di dalam “hujan” memiliki variasi yang
berbeda-beda, apakah memiliki makna yang baik atau makna yang buruk. Oleh
karena itu, perlu memahami makna seluruh lirik lagu yang ada di dalam album
Penny Rain, apakah makna lirik lagu tersebut memiliki keterkaitan dengan tema
“hujan”, dan seperti apa bentuk pemaknaan “hujan” yang ada di dalam lirik lagu
tersebut.

Untuk mengetahui makna lagu yang ada dalam album Penny Rain tentu
memerlukan kecermatan dalam pemaknaan kata-kata yang ada, apakah secara
eksplisit disebutkan atau bahkan menjadi sebuah penyimpangan makna. Oleh
karena itu teori yang cocok untuk menemukan makna penuh dari lagu tersebut
adalah teori semiotik Michael Riffaterre dengan melalui pembacaan heuristik dan
hermeneutik, menemukan model, matriks, dan variannya serta menemukan
hipogramnya.

Lirik lagu yang akan dibahas merupakan 4 lagu dari total 10 lagu yang ada di

dalam album tersebut, yaitu | beg you, Black Bird, Ref:rain dan /£ @/ (Hana no

Uta). Keempat lagu tersebut adalah single yang sudah dirilis sebelumnya. Oleh
karena itu apakah keempat lagu tersebut benar-benar memiliki makna yang terkait

dengan tema “hujan” dan bagaimana bentuk pemaknaannya.



Dengan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti album Penny Rain
sebagai objek materi dengan teori semiotika Michael Riffaterre sebagai objek
formalnya.

1.1.2. Rumusan Masalah

Melalui latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, peneliti menemukan

beberapa permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana pembacaan heuristik dan hermeneutik pada lirik lagu Aimer
dalam album Penny Rain?

2. Bagaimana matriks, model dan varian pada lirik lagu Aimer dalam

album Penny Rain?

3. Bagaimana hipogram yang ada pada lirik lagu Aimer dalam album
Penny Rain?
4. Apa makna yang terdapat dalam lirik lagu Aimer dalam album Penny

Rain dan keterkaitannya dengan tema “hujan”?

1.2. Tujuan Penilitian
1. Untuk mengetahui pembacaan heuristik dan hermeneutik pada lirik lagu
Aimer dalam album Penny Rain
2. Untuk mengetahui matriks, model dan varian pada lirik lagu Aimer
dalam album Penny Rain
3. Untuk mengetahui hipogram pada lirik lagu Aimer dalam album Penny

Rain



4.

1.3.

14.

Untuk mengetahui makna yang terdapat dalam lirik lagu Aimer dalam

album Penny Rain dan keterkaitannya dengan tema “hujan”

Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini ruang lingkup dibatasi dengan objek materi 4

lagu dari 10 total lagu Aimer dalam album Penny Rain yaitu; | beg you,

Black Bird, Ref:rain dan 7£2 /4 (Hana no Uta). Keempat lagu tersebut

merupakan single yang sudah dirilis sebelumnya. Sedangkan objek
formalnya adalah teori semiotik Michael Riffaterre tentang pembacaan
heuristik dan hermeneutik, matriks, model dan variannya, serta

hipogramnya.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini akan menggunakan tiga tahap, yaitu: (1)
Metode penyediaan data, (2) metode analisis data, (3) metode penyajian
hasil analisis.
Metode penyediaan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi pustaka,

yaitu dengan mendapatkan lirik lagu | beg you, Black Bird, Ref:rain dan 7Z

2D M (Hana no Uta) dari digital scan album Penny Rain kemudian

memastikannya kembali dengan mendengarkan serta membaca lirik lagu |



1.5.

1.5.1.

1.5.2.

beg you, Black Bird, Ref:rain dan 7Z @ 44 (Hana no Uta) yang sudah

didapatkan dari digital scan album Penny Rain.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
membaca, mencatat data, membaca ulang, mengidentifikasi data,
membahas data, dan penarikan referensi. Lalu dikaji menggunakan teori
semiotik Michael Riffaterre tentang pembacaan heuristik dan hermeneutik
matriks, model dan variannya serta hipogram yang ada lalu ditarik
kesimpulannya.
Metode Penyajian Hasil Analisis

Pada tahap ini peneliti menjelaskan kesimpulan penelitian
menggunakan kalimat secara deskriptif yang telah dianalisis menggunakan

teori semiotik Michael Riffaterre.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis

Diharapkan memiliki manfaat teoritis berupa sumbangan pada
bidang semiotika dan menambah wawasan terhadap karya sastra Jepang.
Manfaat Praktis

Diharapkan memiliki manfaat praktis bagi penulis dan pembaca
untuk menambah bahan referensi penelitian selanjutnya terutama yang

berkaitan dengan lirik lagu.



1.6. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini mudah dipahami maka peneliti menyusun penelitian ini
dalam tiga bab secara sistematis sebagai berikut
BAB | Pendahuluan

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang dan permasalahan, tujuan
penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan laporan.
BAB Il Tinjuan Pustaka dan Kerangka Teori

Dalam bab ini dijelaskan tentang penelitian sebelumnya pada tinjuan
pustaka supaya terhindar dari duplikasi. Untuk kerangka teori berisi tentang
teori-teori yang akan dijadikan acuan dalam melakukan penelitian yang
berkaitan dengan objek material, yaitu semiotik Michael Riffaterre
BAB Il Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini berisikan pemaparan dan pembahasan hasil pembacaan

heuristik dan hermeneutik matriks, model, varian serta hipogram yang terdapat

pada lirik lagu | beg you, Black Bird, Ref:rain dan 7Z @ /4 (Hana no Uta).

BAB IV Penutup

Bab ini terdiri dari simpulan hasil penelitian dan saran untuk pembaca
maupun calon peneliti yang mengambil objek materi maupun objek formal yang
sama.

DAFTAR PUSTAKA



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Banyak penelitian yang menggunakan teori semiotik sebelumnya, baik teori
semiotik Saussure, Charles Sanders Peirce, maupun Michael Riffaterre. Banyak
juga yang sudah menggunakan objek material berupa lagu, komik dan puisi, namun
seiring berkembangnya teknologi yang pesat dewasa ini juga banyak yang
menggunakan film, cerpen, anime sebagai objek penelitian skripsi.

Setelah melakukan pencarian mengenai penelitin yang serupa, peneliti
menemukan beberapa penelitian yang menggunakan teori semiotik Michael
Riffaterre yang berupa pemaknaan sastra meliputi (1) ketidaklangsungan ekspresi,
yang disebabkan oleh penggantian arti, (displacing of meaning), penyimpangan arti
(distorting of meaning), dan penciptaan arti (creating of meaning), (2) pembacaan
heuristik dan pembacaan hermeneutik, (3) matriks, model, dan varian, dan (4)
hipogram yang sudah banyak dilakukan, namun peneliti belum menemukan
penelitian yang menggunakan objek material berupa lagu dari Aimer baik album
Penny Rain yang akan diteliti oleh peneliti saat ini ataupun album atau lagu yang
sudah ada sebelumnya.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Novianto Ardiansyah
(2018) mahasiswa Universitas Brawijaya yang meneliti tentang “Analisis
Semiotika Rifaterre pada Haiku Musim Panas dalam Buku Oku no Hosomichi karya

Matsuo Basho”. Dalam penelitian ini digunakan haiku karya Matsuo Basho yang



terkenal pada jaman Edo. Metode yang digunakan menggunakan pendekatan
semiotika Michael Riffaterre, yaitu pembacaan heuristik dan hermeneutik, mencari
matriks, model dan varian serta hipogramnya. Berdasarkan data yang mengambil
dari sepuluh haiku dalam buku Oku no Hosomichi ditemukan bahwa makna tersebut
meliputi kekaguman Basho pada dedaunan yang disinari matahari, kekagumannya
pada tempat bertapa tidak dirusak oleh burung pelatuk, kekagumannya pada pohon
cemara kembar, kekagumannya pada bunga kastanye, kekagumannya pada aula
emas yang tidak terkena air hujan, ketenangan yang didapat Basho saat di balik air
terjun, kesunyian yang dirasakan saat mengunjungi sebuah kuil, rasa syukur karena
bisa mencium bau salju, kesenangannya saat festival koi nobori tiba, dan perasaan
sedihnya ketika melihat sebuah tempat yang dulunya istana namun berubah menjadi
padang rumput.

Persamaan dari penelitian ini adalah objek formal yang digunakan yaitu
teori semiotik Michael Riffaterre dengan pembacaan heuristik dan hermeneutik,
mencari matriks, model dan varian serta hipogramnya. Sedangkan perbedaanya
terdapat pada objek material berupa puisi karya Matsuo Basho sedangkan peneliti
menggunakan lirik lagu Aimer dalam album Penny Rain.

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Ghaluh Syafeti (2016) mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Semiotika Riffaterre: Kasih Sayang
pada Puisi An die Freude Karya Johann Christoph Friedrich von Schiller”.
Penelitian ini mendeskripsikan pembacaan heuristik dan hermenutik, matriks,
model dan varian serta hipogram dalam puisi tersebut. Dari hasil penelitian ini

ditemukan penggambaran tentang betaa indahnya kebahadiaan seperti halnya
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percikan cahaya tuhan yang indah dan berasal dari surga serta dapat menyatukan
dengan tulus tanpa membeda-bedakan satu sama lain. Selain itu juga menjabarkan
tentang ketidaklangsungan ekspresi yang ada seperti penggunana simile, metafora,
perumpamaan epos, personifikasi, alegori, metonimi dan sinekdoki. Tidak luput
pula ditemukan penyimpangan arti melalui ambiguitas dan penciptaan arti yang
disebabkan oleh rima dalam puisi tersebut yang mencerminkan suasana hati
Schiller saat sedang menciptakan karya tersebut seperti ketenangan jiwa,
kebahagiaan. Kemudian mendeskripsikan matriks, model dan varian serta
hipogram yang ada pada puisi tersebut.

Persamaan pada penelitian ini adalah objek materi yang digunakan berupa
teori semiotik Michael Riffaterre dengan pembacaan heuristik dan hermenutik,
pencarian matriks, model dan varian serta hipogramnya. Sedangkan perbedaannya
terdapat pada objek material yang berupa puisi An die Freude karya Johann
Christoph Friedrich von Schiller sedangkan peneliti menggunakan lirik lagu Aimer
dalam album Penny Rain.

Terdapat pula penelitian oleh Khusnul Arfan (2013) mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta dengan judul “Analisis Semiotika Riffaterre dalam puisi Das
Theater, Statte der Traume karya Bertolt Brecht”. Penelitian ini menderskripsikan
tentang pembacaan heuristik dan hermeneutik, ketidaklangsungan ekspresi, matrisk,
model dan varian serta hipogramnya. Penelitian ini menunjukan puisi tersebut
bercerita tentang dikotomi antara teater epik Brecht dengan teater Aristotelian.

Brecht juga menganggap bahwa apa yang dipertontonkan oleh teater Aristotelian

11



merupakan tindakan yang tidak didaktis untuk menangkat kesadaran masyarakat
Jerman terhadap dialektika kehidupan nyata secara kritis sebagai estetika dari
sebuah teater. Ditemukan juga ketidaklangsungan ekspresi dalam puisi tersebut
berupa penggantian arti meliputi metafora, metonimie dan pars pro toto, lalu
penyimpangan arti berupa ambiguitas dan kontradiksi serta penciptaan arti yang
disebabkan oleh Enjambement. Lalu ditemukan matriks dan hipogram yang berupa
kritik Brecht terhadap teater Aristotelian.

Persamaan pada penelitian tersebut berupa objek formal yang digunakan
berupa teori semiotik Michale Riffaterre dengan pembacaan heuristik dan
hermeneutik, pencarian matriks, model dan varian serta hipogramnya.
Perbedaannya terdapat dalam objek materi yang diambil berupa puisi Das Theater,
Statte der Traume karya Bertolt Brecht sedangkan peneliti mengambil objek materi
berupa lirik lagu Aimer pada aloum Penny Rain.

Peneliti juga menemukan penelitian yang menggunakan teori semiotik
Michael Rifaterre beserta objek materi yang diambil berupa lirik lagu, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Roselie Diella Panggabean (2018) dengan judul
“Imaji dan Ketidaklangsungan Ekspresi dalam Lirik Lagu Album Chandelier oleh
Band Back Number”. Skripsi ini mendeskripsikan tentang imaji dan
ketidaklangsungan ekspresi yang terkandung dalam lirik lagu Back Number album
Chandelier. Dalam penelitian ini ditemukan 56 imaji, berupa 29 imaji penglihatan,
13 imaji pendengaran, 10 imaji perabaan, 2 imaji pengecapan, dan terakhir 2 imaji
penciuman. Kemudian ditemukan juga 23 ketidaklangsungan ekspresi yang

menunjukan bahwa orang jepang mengungkapkan perasaanya melalu kata-kata
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yang diumpamakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa lagu-lagu yang ada dalam
album Chandelier milik band Back Number merupakan lagu yang mengajak
pendengar untuk menikmati keindahal lagu dengan berbagai macam cara serta
merasakan apa yang penyair gambarkan.

Persamaan dari penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian ini
menggunakan objek formal berupa teori semiotik Michael Riffaterre dan
menggunakan objek material berupa lagu populer Jepang. Sedangkan perbedaannya
adalah penelitian ini menggunakan teori imaji, dan dalam teori semiotik Michael
Riffaterre hanya menjabarkan tentang ketidaklangsungan ekspresi yang ada dalam
lagu-lagu tersebut tanpa menggunakan pembacaan heuristik dan hermeneutik,
pencarian matriks, model dan varian ataupun hipogramnya.

Ada pula penelitian oleh Iklima Saskia Widi (2017) dengan judul “Makna
Lirik Lagu Band My First Story dalam Album Antithese Kajian Semiotika
Riffaterre”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan makna dan pesan
melalui pencarian ketidaklangsungan ekspresi dan pembacaan heurisitik dan
hermeneutik. Dalam penelitian ini ditemukan 16 penggantian arti pada lirik lagu.
Sedangkan penyimpangan arti ditemukan 22 ambiguitas, 4 kontradiksi dan 0

nonsense. Yang terakhir ditemukan 3 penciptaan arti pada lirik lagu dalam album
Antithese. Ditemukan juga tema dari lagu yang ada seperti lagu /g%  Fiction

adalah keluarga, lagu Home adalah harapan, lagu One Light adalah pantang
menyerah, lagu The Puzzle adalah kehancuran dan yang terakhir lagu

Tomorrowland adalah persahabatan.
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Persamaan dari penelitian ini adalah peneliti menggunakan objek formal
berupa teori Michael Riffaterre dan menggunakan objek material berupa lagu
populer Jepang. Sedangkan perbedaannya penelitian ini tidak menjabarkan matriks,
model dan variannya, serta hipogram.

Kemudian terdapat penlitian oleh Atin Hanifah (2017) dengan judul
“Hubungan Makna Antar Lirik-lirik Lagu dalam Album Deep Forest milik Do As
Infinity: Kajian Semiotika”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemaknaan
lirik lagu milik Do As Infinity dengan pembacan heuristik dan hermeneutik,
pencarian matriks, model varian, dan hipogram yang terdapat dalam album Deep
Forest serta mengetahui makna antar lirik lagu yang terkandung di dalamnya. Dari
hasil penelitian ini ditemukan enam tema besar yang dimiliki oleh masing-masih
lirik lagu. Tema-tema tersebut yaitu seseorang yang pasrah karena ditinggal sang
kekasih hati, perjalanan hidup, harapan dan penantian, semangat hidup, move on,
dan sebuah pelajaran hidup dan menemukan hubungan makna yang dapat
menggambarkan perjalanan cinta seseorang yang terus larut dalam kesedihan
karena ditinggalkan oleh sang kekasih.

Persamaan penelitian ini adalah objek formal yang digunakan yaitu teori
semiotik Michael Riffaterre serta tahapan yang digunakan yaitu pembacaaan
heuristik dan hermeneutik, pencarian matriks, model, varian dan hipogram.
Sedangkan perbedaannya terdapat dalam objek material yang diambil berupa lirik
lagu milik Do As Infinity dalam album Deep Forest.

Rukti Rumekar (2017) juga melakukan penelitian dengan judul “Makna

Kematian dalam Lirik Lagu Anak Shabondama karya Noguchi Ujou Sebuah Kajian

14



Struktural dan Semiotik™. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui makna yang
terdapat dalam lirik lagu Shabondama. Dari hasil penelitian ini ditemukan makna
yang lain yaitu makna kematian di dalamnya yang dibuktikan dengan berdasarkan

hasil analisis semiotik dengan ketidaklangsungan ekspresi meliputi penggantian ari

kata >+ 7~ & (Shabondama) yang menggantikan kata anak-anak, kemudian

penciptaan arti yang berhubungan dengan pengorganisasian pada ruang teks tidak
terjadi dalam lirik lagu tersebut karena penulisan tidak menggunakan tipografi,

kemudian penyimpangan arti yairu ironi, merupakan sindiran atau sesuatu yang

bersifat sepele seperti kata > + 4 » £  (Shabondama) karena sifatnya cenderung

lemah. Setelah dilakukan analisis ditemukan asal usul makna kematian yang
terdapat pada lirik lagu tersebut yaitu rasa sedih atas pengalaman pribadi yang
dialami penulis lirik lagu tersebut.

Persamaan pada penelitian ini adalah pemilihan objek formal yang sama
yaitu teori semiotik Michael Riffaterre serta dalam tahapan pencarian maknanya
berupa pembacaaan heuristik dan hermeneutik, pencarian matriks, model, varian
dan hipogram. Sedangkan perbedaannya terdapat dalam objek material yang
diambil berupa lirik lagu anak berjudul Shabondama karya Noguchi Ujou.

Terdapat pula penelitian oleh Vivien Indrisari (2017) dengan judul
“Ketidaklangsugan Ekspresi dalam Lirik Lagu yang Dipopulerkan oleh Funky
Monkey Baby’s”. Penelitian ini mendeskripsikan struktur puisi, ketidaklangsungan
ekspresi dan makna yang terkandung dalam lirik lagu yang dipopulerkan oleh

Funky Monkey Baby’s. Seperti pada lagu Sakura terdapat struktur fisik berupa
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majas dan citraan, namun diksi tidak ditemukan. Majas pada lagu tersebut berupa
personifikasi dan citraan yang digunakan adalah citraan penglihatan. Tema lagu
Sakura adalah harapan, perasaan sedih, dan amanat yang terkandung ialah jangan
menyerah. Pada lagu Egao memiliki diksi, majas dan citraan. Diksi yang terdapat
pada kata enjeru (malaikat), terashidasu (disilaukan), majas yang berupa hiperbola
dan citraan yang digunakan berupa citraan perabaan dan penglihatan. Tema dalam
lagu egao adalah menutupi keadaan dengan sebuah senyuman, perasaan penyair
menunjukan perasaan sedih. Ketiga, struktur fisik lagu Niji no Kakehashi memiliki
majas dan citraan, naum diksi tidak ditemukan, majas dalam lagu Niji no Kakehashi
adalah personifikasi dan metafora, citraan yang digunakan adalah citraan
penglihatan. Tema pada lagu tersebut berupa perjuangan, perasaan penyair
menunjukan perasaan bahagia dan semangat. Ditemukan juga ketidaklangsungan
ekspresi yang berjumlah 23, dengan 4 penggantian arti, 2 penyimpangan arti, 2
penciptaan arti pada lagu Sakura. Lalu 3 penggantian arti, 2 penyimpangan arti, dan
3 penciptaan arti pada lagu Egao. Kemudian 2 penggantian arti, 3 penyimpangan
arti, dan 2 penciptaan arti pada lagu Niji no Kakehashi. Yang terakhir makna yang
terdapat pada lagu Sakura adalah menaruh harapan kepada mantan kekasih untuk
bersama selamanya. Makna dalam lagu Egao adalah seseorang yang berusaha tegar
memberikan semangat untuk dirinya sendiri walau sedang dalam rasa penyesalan.
Makna dalam lagu Niji no Kakehashi adalah seseorang yang berjuang bersama
kekasihnya untuk melangkah ke masa depan yang lebih baik.

Persamaan dari penelitian ini berupa objek formal yang diambil yaitu teori

semiotik Michael Riffaterre berupa ketidaklangsungan ekspresi, sedangkan
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perbedaanya yaitu tanpa mendeskripsikan struktur fisik dan struktur batik pada lagu
tersebut dan objek materi yang digunakan berupa lirik lagu Funky Monkey Baby’s
sedangkan peneliti menggunakan lirik lagu Aimer dalam album Penny Rain.

Dari penjelasaan di atas, peneliti belum menemukan penlitian berupa objek
formal yang menggunakan teori Michael Riffaterre dengan objek materi berupa

lirik lagu Aimer dalam album Penny Rain.

2.2. Kerangka Teori

Untuk melakukan penelitian diperlukan landasan teori yang dikembangkang
oleh pakarnya untuk menganalisis permasalahan yang ada dengan tepat. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teori semiotik Michael Riffaterre untuk
mengkaji makna yang ada di dalam lagu Aimer dalam album Penny Rain disertai

dengan teori lain untuk menunjang pengertian makna yang ada.

2.2.1. Lirik Lagu

Menurut Hermintoyo (2014:1) dalam proses penciptaan lagu, bahasa
merupakan sarana untuk menyampaikan buah pikiran dan imajinasi pengarang di
samping melodi. Bahasa lagu, hakikatnya adalah puisi karena ada unsur bunyi,
persajakan, diksi, dan sebagainya. Bahasa puisi adalah bahasa yang khas. Artinya
bahasa yang dipergunakan ringkas padat, memakai simbol dan lambang, bunyi,
sarana retorika sehingga diperoleh efek estetis. Bahasa dalam lagu disebut dengan
lirik. Lirik adalah jiwa lagu yang bersamaan dengan melodi atau instrumen

membentuk suatu harmoni.
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Dalam KBBI (dalam Hermintoyo, 2014:1) istilah lirik selain sebagai karya
sastra (puisi) yang berupa curahan perasaan pribadi juga sebagai susunan kata

sebuah nyanyian.

Menurut Semi (dalam Hermintoyo, 2014:3) menyebutkan bahwa “lirik
adalah puisi pendek yang mengekspresikan emosi”. Sedangkan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia lirik adalah (1) karya sastra (puisi) yang berisi curahan
perasaan pribadi; (2) susunan kata sebuah nyanyian. Dengan begitu lirik lagu juga

merupakan sebuah karya sastra sama dengan puisi.

Pradopo (1987:7) mengatakan bahwa puisi itu mengekspresikan pemikiran
yang membangkitkan perasaan, merangsang imajinasi panca indera dalam susunan
yang berirama. Semua itu merupakan sesuatu yang penting, yang direkam dan
diekspresikan, dinyatakan dengan menarik dan memberi kesan. Puisi itu merupakan
rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting, digubah dalam wujud

paling berkesan.

Puisi sendiri dapat dikaji dari berbagai macam unsur atau juga melalui jenis-
jenis puisi sendiri. Karena puisi memiliki struktur yang tersusun dan mengalami
perubahan dan perkembangan. Selain itu puisi juga sering dikaji dari sudut
maknanya maupun pemilihan kata yang menyusun puisi tersebut yang menjadi
makna dalam bait dan keseluruhan puisi tersebut. Hal ini mengingat bahwa puisi
merupakan karya seni yang selalu memiliki pembaharuan (inovasi) (Teeuw,

1980:12 dalam Pradopo, 1987:3).
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2.2.2. Teori Semiotik

Secara terminologi “semiotik™ itu sendiri berasal dari bahasa Yunani,
semeion yang berarti tanda. Istilah semiotik pertama kali digunakan pada cabang
ilmu kedokteran untuk menyebutkan istilah medis untuk pengkajian tentang gejala
pada penyakit yang dibagi menjadi 3, yaitu anamnestic, diagnostic, dan prognostik,
baru setelahnya para filosofis menggunakan istilah semiotik untuk doktrin tanda,
kemudian berkembang ke bidang linguistik yang diperkenalkan oleh Peirce dan

Saussure.

Secara umum semiotik merupakan ilmu tentang tanda, hal ini meliputi
bahasa dan sistem komunikasi bahkan dunia itu sendiri. Manusia tidak bisa lepas
dari kedua hal ini, oleh karenanya manusia juga disebut dengan homo semioticus,
kata van Zoest (1993, dalam Sobur, 2003:13). Pradopo (1987:120-121) mengatakan
bahwa karya sastra itu merupakan sistem tanda yang mempunyai makna dan
merupakan struktur yang bermakna. Oleh karena itu semiotik mencari tanda-tanda

yang ada dalam bahasa yang digunakan di dalam sebuah karya sastra.

Bahasa sebagai medium karya sastra sudah merupakan sistem semiotik atau
ketandaan, yaitu sistem ketandaan yang mempunyai arti. Medium karya sastra
bukanlah bahan yang bebas (netral) seperti bunyi pada seni musik maupun warna
pada lukisan. Warna belum dipergunakan dalam lukisan masih bersifat netral,
belum mempunyai arti apa-apa, sedangkan bahasa sebelum digunakan dalam karya
sastra sudah merupakan lambang yang mempunyai arti yang ditentukan oleh

perjanjian masyarakat (bahasa). Lambang-lambang atau tanda-tanda kebahasaan itu
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berupa satuan-satuan bunyi yang mempunyai arti oleh konvensi masyarakat. Sistem

ketandaan itu desebut dengan semiotik (Pradopo, 1987:121).

Teori semiotik juga menganggap bahwa fenomena sosial (masyarakat) dan
kebudayaan itu sendiri sebagai sebuah tanda. Semiotik juga mempelajari sistem-
sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut
mempunyai arti (Preminger dkk, 1974 dalam Ratih, 2017:1). Teeuw (1984, dalam
Ratih, 2017:1) juga menyebutkan ilmu sastra yang sungguh-sungguh mencoba
menemukan konvensi-konvensi yang memungkinkan adanya makna. Ilmu inilah

yang disebut dengan semiotic(a) atau semiology.

Yang terpenting dalam semiotik adalah pengertian tanda itu sendiri.
Pradopo (1987:121) menyebutkan bahwa pengertian tanda ada dua prinsip, yaitu
penanda (signifier) atau yang menandai, yang merupakan bentuk tanda, dan petanda
(signified) atau yang ditandai, yang merupakan arti tanda. Penanda adalah aspek
formal tanda, dapat berupa bunyi ataupun huruf sebagai simbolnya. Yang tersebut
itu adalah tanda verbal (kebahasaan). Di samping itu, ada juga tanda-tanda visual,
yaitu tanda yang dapat dilihat, misalnya patung, lukisan, ataupun bangunan. Bahkan,
ada juga tanda yang berupa gerak, misalnya tarian, laku (action) pada drama dan
film. Tanda formal itu menandai suatu konsep atau artinya tanda (signified,signifie)

(Pradopo, 1998:42).
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2.2.3. Teori Semiotik Riffaterre

Dalam mencari makna dari tanda-tanda yang ada dalam suatu karya sastra
beberapa tokoh mengemukakan teorinya, salah satunya adalah Michael Riffaterre.
Semiotik model Riffaterre ini mengemukakan metode pemaknaan khusus, yaitu
dengan memberi makna karya sastra sebagai sistem tanda-tanda itu, istilahnya
memproduksi makna tanda-tanda (Ratih, 2017:5). Dalam bukunya Semiotics of
Poetry, ada empat hal yang penting yang harus diperhatikan dalam pemaknaan
sastra. Keempat hal itu adalah (1) puisi itu ekspresi tidak langsung, menyatakan
suatu hal dengan arti yang lain, (2) pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif
atau hermeneutik, (3) matriks, model dan varian-varian, dan (4) hipogram

(Riffaterre, 1987:2).

2.2.3.1. Ketidaklangsungan Ekspresi

Puisi menampilkan sesuatu secara tidak langsung. Ketidaklangsungan ekspresi
yaitu menyatakan pikiran atau gagasan secara tidak langsung atau dengan cara lain.
Ketidaklangsungan ekspresi tersebut menurut Riffaterre (1987:2) disebabkan oleh
tiga hal, yaitu penggantian arti (displacing of meaning), penyimpangan arti

(distorting of meaning), dan penciptaan arti (creating of meaning).

a. Penggantian arti
Penggantian arti disebabkan oleh bergesernya arti dari suatu kata ke arti
yang lain, atau ketika sebuah kata mewakili kata yang lain dengan
menggunakan bahasa kiasan, bahasa kiasan ini disebut dengan metafora dan
metonimi. Metafora dan metonimi adalah bahasa kiasan pada umumnya

seperti simile (perbandingan), personifikasi (penggambaran sifat manusia
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pada benda lain), sinekdoki (penyebutan sebagian untuk keseluruhan), dan
metonimi (pemakaian nama lain). Metafora biasanya menggunakan kata
pembanding; bagali, seperti, bak, dan sebagainya.

. Penyimpangan arti

Riffaterre  (dalam Pradopo dkk, 2003:72) menyebutkan bahwa
penyimpangan arti disebabkan oleh tiga hal, yaitu ambiguitas (makna
ganda), kontradiksi (makna yang berlawanan), dan nonsense (rangkaian
bunyi namun memiliki makna).

Penciptaan arti

Menurut Pradopo (dkk, 2003:75) penciptaan arti merupakan konvensi
kepuitisan yang berupa bentuk visual yang secara linguistik tidak
mempunyai arti, tetapi menimbulkan makna dalam sajak (karya sastra). Jadi,
penciptaan arti ini merupakan organisasi teks, di luar linguistik. Di
antaranya adalah pembaitan, enjambemen, persajakan (rima), tipografi, dan

homologues.

2.2.3.2. Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik

Untuk memperoleh makna karya sastra yang selanjutnya, Riffaterre

mengemukakan dua metode pembacaan, yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan

hermeneutik. Menurut Nurgiyantoro (2009:33), hubungan antara heuristik dengan

hermeneutik dapat dipandang sebagai hubungan yang bersifat gradasi, sebab

kegiatan pembacaan dan atau kerja hermeneutik haruslah didahului oleh pembacaan

heuristik. Kerja hermeneutik, yang oleh Riffaterre disebut juga sebagai pembacaan

retroaktif, memerlukan pembacaan berkali-kali dan kritis.
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a. Pembacaan Heuristik
Pembacaan heuristik pada dasarnya merupakan interpretasi tahap pertama
yang bergerak dari awal ke akhir teks sastra, dari atas ke bawah mengikuti
rangkaian sintagmatik (Ratih, 2017:6). Pembacaan heuristik berupa
pemahaman makna sebagaimana yang dikonvensikan oleh bahasa (yang
bersangkutan), jadi membutuhkan kompetensi dan pengetahuan tentang
sistem bahasa itu terhadap kode bahasa.

Menurut Nurgiyantoro (2009:33), kerja heuristik menghasilkan
pemahaman makna secara harfiah, makna tersurat, actual meaning. Namun,
dalam banyak kasus karya sastra, makna yang sebenarnya ingin
disampaikan oleh pengarang justru diungkapkan hanya secara tersirat, dan
inilah yang disebut sebagai makna intensional, intentional meaning. Untuk
itu kerja penafsiran karya sastra haruslah sampai pada kerja hermeneutik,
yaitu berupa pemahaman karya pada ataran semiotik tingkat kedua.

Dalam pembacaan ini, sajak dibaca berdasarkan konvensi bahasa
atau sistem bahasa sesuai dengan kedudukan bahasa sebagai sistem semiotik
tingkat pertama. Sajak dibaca secara linear sebagai dibaca menurut struktur
normatif bahasa. Pada umumnya, bahasa puisi menyimpang dari
penggunaan bahasa biasa (bahasa normatif). Bahasa puisi merupakan
deotomisasi atau defamiliarisasi: ketidakotomatisan atau ketidakbiasaan. Ini
merupakan sifat kepuitisan yang dapat dialami secara empiris (Shklovsky

dalam Pradopo, 2010:296).
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Oleh karena itu, dalam pembacaan ini, bahasa sastra harus
dinaturalisasikan menjadi bahasa biasa atau bahasa normatif. Dalam
penaturalisasian ini kata-kata yang tidak berawalan dan berakhiran diberi
awalan dan akhiran. Dapat diambahkan kata atau kata-kata atau kalimat
untuk memperjelas hubungan antarkalimat dan antarbaitnya. Susunannya
diubah menjadi susunan tata bahasa normatif. Baik kata maupun kalimatnya
dapat diganti dengan sinonimnya yang searti (Pradopo, 1999:80).

Dalam pembacaan ini, menurut Ratih (2017:6) akan menghasilkan
serangkaian arti yang bersifat heterogen.

Pembacaan Hermeneutik

Pembacaan hermeneutik merupakan pembacaan tahap kedua, yang di
dalamnya, pembaca dapat memaparkan hasil interpretasi dari pembacaan
yang sebelumnya (pembacaan heuristik). Dari hasil pembacaan yang
pertama, pembaca harus bergerak lebih jauh untuk memperoleh kesatuan
makna (Ratih, 2017:6).

Menurut Pradopo (1999:81), untuk memberi makna sajak, harus
dibaca berdasarkan konvensi sastra, yaitu sajak itu merupakan ekspresi
tidak langsung seperti diterangkan di atas. Kiasan-kiasan (metafora,
metonimi dan sebagainya) ditafsirkan.

Cara kerja hermeneutik untuk penafsiran karya sastra, menurut
Teeuw (dalam Nurgiyantoro, 2009:34) dilakukan dengan pemahaman
keseluruhan berdasarkan unsur-unsurnya, dan sebaliknya. Dari sinilah

kemudian, antara lain, muncul istilah lingkaran hermeneutik (hermeneutic
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circle). Pemahaman karya sastra dengan teknik tersebut dapat dilakukan
secara bertangga, dimulai dengan pemahaman secara keseluruhan walau hal
itu hanya bersifat sementara. Kemudian berdasarkan pemahaman yang
diperoleh itu dilakukan kerja analisis dan pemahaman unsur-unsur
intrinsiknya, jadi bagian per bagian. Pada giliran selanjutnya, hasil
pemahaman unsur-unsur intrinsik tersebut dipergunakan dan lebih banyak
menyanggupkan kita, untuk memhami keseluruhan karya yang
bersangkutan secara lebih baik, luas, dan kritis. Demikian seterusnya
dengan pembacaan berulang-ulang sampai akhirnya kita dapat menafsirkan
pertautan makna keseluruhan dan bagian-bagiannya dan makna

intensionalnya secara optimal.

2.2.3.3. Matriks, Model dan Varian

Menurut Pradopo (1999:81), secara teoristis sajak merupakan
perkembangan dari matriks menjadi model dan ditransformasikan menjadi varian-
varian. Dalam analisis sajak (karya sastra), matriks diabstraksikan dari karya sastra
yang dianalisis. Matriks ini dapat berupa satu kata, gabungan, bagian kalimat atau

kalimat sederhana.

Untuk “membuka” sajak supaya dapat mudah dipahami, dalam konkretisasi
puisi, haruslah dicari matriks atau kata-kata kuncinya. Kata-kata kunci adalah kata

yang menjadi kunci penafsiran sajak yang dikonkretisasikan (Pradopo, 2010:299).

Matriks menurut Ratih (2017:7) merupakan konsep abstrak yang tidak

pernah teraktualisasi dan tidak muncul dalam teks. Matriks dapat berupa kata, frase,
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klausa, atau kalimat sederhana. Matriks menjadi sebuah sumber dari seluruh makna

yang ada di dalam karya sastra.

Sebuah puisi berawal dari adanya matriks. Puisi merupakan hasil dari
penjabaran sebuah matriks. Matriks ini dapat berupa satu kata, gabungan Kata,
bagian kalimat atau kalimat sederhana, yang dijabarkan menjadi satu penjabaran
yang lebih panjang dan kompleks (Riffaterre, 1978:25). Hal ini menerangkan
bahwa matriks memberikan makna kesatuan sebuah puisi, sehingga dengan
diketahuinya matriks pada puisi, dapat dikatakan bahwa pembaca telah mengetahui
tema puisi tersebut. Matriks juga diibaratkan seperti ruang kosong, maka matriks
jarang terdapat dalam teks puisi. Matriks berada di luar teks puisi, ditentukan

sendiri oleh pembaca.

Matriks kemudian diaktualisasikan ke dalam bentuk model. Bisa dikatakan
bahwa aktualisasi pertama dari matriks ini adalah model yang dapat berupa kata
atau kalimat tertentu. Model merupakan kata atau kalimat yang dapat mewakili bait
dalam puisi. Untuk menentukan sebuah model dapat diketahui melalui sifat
kepuitisan dari sebuah kata ataupun kalimat yang ada dalam teks. Lalu penjabaran
dari model dinyatakan dalam varian-varian yang menyebar ke seluruh sajak, atau
dengan kata lain varian merupakan penjabaran model yang terdapat dalam setiap
bait dan baris. Dalam hubungan matriks, model dan varian, Michael Rifaterre dalam

bukunya Semiotic of Poetry (1978: 19) mengatakan:

The poem results from the transformation of the matrix, a minimal and literal
sentence, into a longer, complex, and nonliteral periphrasis. The matrix is
hypothetical, being only the grammatical and lexical actualization of
structure. The matrix may be epitomized in one word, in which case the word
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will not appear in the text. It is always actualized in successive variants; the
form of these variants is governed by the first or primary actualization, the
model. Matrix, model, and text are variants of the same structure.

Puisi dihasilkan dari transformasi matrix, sebuah kalimat yang minimalis dan
harfiah, menjadi uraian yang lebih panjang, kompleks, dan nonliteral. Matriks
tersebut bersifat hipotetis, karena hanya merupakan aktualisasi gramatikal
dan leksikal suatu struktur. Matriks dapat dicontohkan dalam satu kata, di
mana dalam suatu kasus kata-kata tersebut tidak muncul dalam teks. Hal ini
selalu diaktualisasikan kedalam varian secara berturut-turut; bentuk varian ini
diatur oleh aktualisasi yang pertama atau yang utama, yaitu model. Matriks,
model, dan teks adalah varian dari struktur yang sama.

2.2.3.4. Hipogram

Di samping matriks, model dan varian, yang harus diperhatikan dalam
memahami makna puisi (karya sastra) adalah hipogram. Menurut Ratih (2017:7)
hipogram adalah teks yang menjadi latar penciptaan sebuah teks baru (sajak).
Hipogram merupakan landasan bagi penciptaan karya satra yang baru, mungkin
dipatuhi, tetapi mungkin juga disimpangi oleh pengarang. Hipogram ini dapat
berupa masyarakat, peristiwa dalam sejarang atau alam dalam kehidupan. Hal ini
yang mendasai bahwa hipogram juga disebut dengan hubungan intertekstual.
Riffaterre (1987:23) menyebutkan bahwa hipogram terdiri dari dua macam, yaitu

hipogram potensial dan hipogram aktual.

Hipogram potensial adalah hipogram yang tampak dalam karya sastra,
segala bentuk implikasi dari makna kebahasaan yang telah dipahami dari suatu
karya sastra. Hipogram ini dapat berupa presuposisi, sistem deskripsi dan makna
konotasi yang terdapat dalam suatu karya sastra. Hipogram potensial tidak
tereskplisit dalam teks, tetapi harus diabstraksikan dari teks. Hipogram potensial itu
adalah matriks yang merupakan inti teks atau kata kunci, dapat berupa suatu kata,

frase, atau kalimat sederhana. Bentuk implikasi tersebut tidak terdapat dalam kamus
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namun sudah ada dalam pikiran kita sendiri. Hipogram aktual merupakan

keterkaitan teks dengan teks yang sudah ada sebelumnya.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa teori semiotik Michael
Riffaterre adalah analisis semiotik dengan metode memberikan makna karya sastra
melalui tanda-tanda yang ada di dalamnya. Metode yang dilakukan dengan melalui
langkah kerja yaitu pembacaan heuristik, pembacaan hermeneutik, mencari

ketidaklangsungan ekspresi, menemukan matriks, model, varian dan hipogramnya.
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BAB Il

ANALISIS SEMIOTIKA RIFFATERRE DAN MAKNA PADA

LAGU AIMER DALAM ALBUM PENNY RAIN

Dalam bab ini akan membahas tentang analisis semiotika Riffaterre meliputi
pembacaan heuristik, pembacaan hermeneutik, pencarian matriks, model, dan
variannya serta hipogram. Kemudian setelah analisis semiotika Riffaterre
dilakukan maka akan mendapatkan makna yang ada pada lirik lagu Aimer dalam
album Penny Rain. Dari 10 lagu yang ada dalam album Penny Rain peneliti

menggunakan 4 lagu yang dijadikan sebagai objek analisisnya, yaitu (1) | beg you,

(2) Black Bird, (3) Ref:rain dan (4) 7£® /4 (Hana no Uta).

3.1. Analisis Semiotik Riffaterre dalam Lirik Lagu I beg you

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, untuk memperoleh
makna sebuah karya sastra (puisi) dilakukan metode pembacaan Riffaterre meliputi
(1) pembacaan heuristik, (2) pembacaan hermeneutik, (3) matriks, model, dan

varian, dan (4) hipogram.

3.1.1. Pembacaan Heuristik

Pembacaan heuristik merupakan pembacaan tahap pertama. Dalam tahap ini
pembacaan berdasarkan struktur kebahasaan. Hasil dari pembacaan ini akan
menghasilkan makna secara harfiah, dan akan dinaturalisasikan menjadi bahasa

biasa atau bahasa normatif. Artinya, bahasa sastra yang terdapat di dalam teks akan
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diubah sedemikian rupa menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami. Dalam
penaturalisasian ini dapat ditambahkan kata atau kata-kata atau kalimat untuk
memperjelas hubungan antarkalimat dan antarbaitnya. Susunannya juga dapat
diubah menjadi susunan bahasa normatif. Baik kata maupun kalimatnya dapat
diganti dengan sinonimnya yang searti. Berikut pembacaan heuristik dari lagu | beg

you.

Lagu pertama memiliki judul ‘/ beg you’ yang dalam bahasa Inggris
memiliki arti ‘aku memohon kepadamu’. Arti kata di atas masih sesuai dengan arti
kamus, belum mendapatkan penjelasan apa yang diinginkan (mohon) oleh ‘aku’

kepada ‘kamu’. Berikut lirik lagu | beg you dalam pembacaan heuristik

Bait ke-1

HbihHhz I

By -/hNBicEo e g X 97
Pl LA% I

RSAT

HTFALT

AR LTI LT

WO TS L THhEbR b
HNTTHnnns &

RBELTDOFE - T

Awaremi wo kudasali

Ochita kotori ni sotto fureru youna

Kanashimi wo kudasai

Namidagunde

Mioroshite

Kawaisou da to kuchi ni dashite

Kutsu no saki de korogashitemo kamawanai wa
Yogoretetemo ii kara to

Dorodarake no te wo totte
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Bait pertama di atas dalam pembacaan heuristik menjadi sebagai berikut

ichbhhzd T T II v, BE7/hGIczoefiiins X574k, FAIC
DI LAEDITTCETIV, RESAT, ATFTALT., AIRERLZLICHL
T, HtoETchzimnr L ThfEbhy, HRTThnhbe, REDL
FOFEEZR->TLEE 0,

Watashi ni awaremi wo agetekudasai. Ochita kotori ni sotto fureru youna, watashi
ni kanashimi wo agetekudasai. Namidagunde, mioroshite, kawaisoudato kuchi ni

dashite. Kutsu no saki de watashi wo korogashitemo kamawanai. Yogoretetemo
iikara to, dorodarake no te wo totte kudasai.

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Berikan aku belas kasihan. Seperti menyentuh burung kecil dengan lembut, berikan
aku kesedihan. Dengan mata berlinang dan memandang rendah, katakan “kasihan”
padaku. Meskipun menjatuhkan ku sampai terguling dengan ujung sepatu pun tak
masalah. Karena ternoda pun tak masalah, tolong raih tangan ini meski kotor penuh
dengan lumpur.

Bait ke-2

NAEFITHR>THYFL X9

HPE Y A RERITET
72_CLFEWVEL XD

ANA ZFHEZHEN L BB nb

Lie, lie, lie, lalala...

Nee wa ni natte odorimashou
Mezawari na uzoumuzou ha subete
Tabeteshimaimashou

Supaisu ha taegatai kurai ga ii wa
Lie, lie, lie, lalala...

Bait kedua di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

NZ, OBl hoTHHVEL LY, HEY ZAEREREZETERT

LFWFL ko A R #HTITHEZ #HEN Iz EB WLy, lie, lie, lie
lalala...
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Nee, wa no katachi ni natte odorimashou. Mezawari na uzoumuzou wo subete
tabeteshimaimashou. Supaisu ha taegatakereba taegatai hodo oishii. Lie, lie, lie, la

lala...

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Hey, ayo menari membentuk lingkaran. Ayo kita makan habis semua gerombolan
orang yang merusak pemandangan itu. Semakin tak tertahankan, bumbu akan
semakin enak. Bohong, bohong, bohong, la la la....

Bait ke-3

TRz 7z /NB 1%

LR ATEARLT
FZig )EE R VIAALT
DOFELWDOH T

Lie, lie, it’s a lie, not a lie, d 9 F\»

A% 52T
LELVEDPVICHEZ > TTE 20D

Obieta kotori ha

Sayonara nante ienakute

Ai wo kou shigusa de damarikonde
Tsutsumashii tsumori deita

Lie, lie, it’s a lie, not a lie, mou tsurai
Sanzan kizutsuite

Yasashii sekai ni dare datte ikitai wa

Bait ketiga di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

Bz NBIRX X RO ATEZR Y, 29OF L BE2FEHIMHE TR A
Lob Y TL7, It’salie, TT 2% notalie, BLAE D W20 & TDHE N,
RLELVEDLWICHTHITE 2\,

Obeita kotori ha sayonara nante ienai. Tsutsumashiku ai wou kou shigusa de
damarikomu tsumori deshita. It’s a lie, desu ga not a lie. Sanzan kizutsuita kara
totemo tsurai. Yasashii sekai ni daredemo ikitai.

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut
Burung kecil yang ketakutan itu bahkan tidak bisa mengucapkan selamat tinggal.

Dengan rendah hati bermaksud memohon cinta dengan berdiam diri. Itu sebuah
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kebohongan, tetapi juga bukan sebuah kebohongan. Karena sangat terluka maka
terasa sangat pedih. Siapapun pasti ingin pergi ke dunia yang baik.

Bait ke-4

DEDICHEFTLENEL &
HELADEFD D LD Lo &
HE->TLEFWEL &
EHoHwHwaEodh©

Lie, lie, lie, lala la...

Hitotsuni tokete shimaimashou
Nikushimi mo aijou mo mushamusha to

Houbatte shimaimashou
Konton no amai amai tsubo no naka de

Bait keempat di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

HOWEORLTHLADEFLID LD L2 LHE->TL T » RO D
EOICETHEITTCLEVEL & 5,

Amai tsubo no naka de nikushimi mo aijou mo mushamusha to houbatte shimatte
konton no hitotsu ni made tokete shimaimashou.

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Ayo kita kunyah penuh kebencian dan rasa cinta ini sampai melebur dan membaur
menjadi satu di dalam guci yang naif ini.

Bait ke-5

BEERICE S 22 b
S ES o X

I know you’re here to stay with me
FINTWIniET

Aimai ni warau kara

Aitai to omou no yo

I know you re here to stay with me
Aisareteitai dake

Bait kelima di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.
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B IRBBHRICE) 2o 0n/zw e 85 o X, | know you're here to stay with
me., FAIZEIN Tz 0wZT,

Anata ha aimai ni warau kara aitai to omou no yo. I know you're here to stay with
me. Watashi ha aisareteitaidake.

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Karena kau tertawa dengan ambigu, aku pikir kau ingin bertemu denganku. Aku
tahu kau di sini untuk bersamaku. Aku hanya ingin dicintai saja.
Bait ke-6

Lie, lie, lie, you’re to be with me

HBEOKL L 25

1B1&7- % heavenly feeling

B2 TERALIT W

Lie, lie, lie, you're to be with me
Raimei no saku tokoro
Santantaru heavenly feeling
Aidake nokorebaii

Bait keenam di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

You lying that you are to be with me, FHIEDOWBEL & Z A&7 % heavenly
feeling & 72 IFEELIE V0,

You lying that you are to be with me. Raimei no saku tokoro santantaru heavenly
feeling aidake nokorebaii.

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kau berbohong bahwa dirimu disini untuk bersamaku. Saat gemuruh petir mulai
mekar, semoga hanya cinta saja yang tertinggal dalam perasaan surgawi yang
menyedihkan ini.

Bait ke-7

LALAED R LAZTNLSED DD S
FEE b PR S 72 72 R F

T AT ENEDOHD

G ZDHEATLEHID
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Shinshin to kanashimi dake ga furi tsumoru
Ganbou mo kaikon mo tada umetsukusu
Kizuna musunda tooi haru no hi no
Kizuato sae mo kiete shimau no

Bait ketujuh di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut

LALALD R LATETREY) DD o TTRXTOHE S HRZ ORI T,
ETREMALZABOHOHEH T ZDHATLEID?,

Shinshin to kanashimi dake ga furi tsumotte subete no ganbou mo kaikon wo
umetsukusu. Kizuna wo musnda tooi haru no hi no kizuato saemo kiete shimauno?

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kesedihan yang jatuh dan tertumpuk itu mengubur seluruh hasrat dan penyesalan.
Apakah bekas luka di hari saat menjalin ikatan di musim semi itu akan menghilang?

Bait ke-8

RHTHT* 7HDh
Fib TS RIFEAIC
Ja iz 7205
FTRLLT

ROIEE 570w

RNz LS licnT
R7ZLFOFER - T
X 7T &S ity T
NN

G B0, iy T
X wT, Rxktwb
72729 - & fllic v
NN

Vil s R

LT3

Yagate kirakira yume no naka
Kuchite yuku hikari ha anata ni
Todoku hazu dakara
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Mabushikute

Namida ga tomaranai

Nee douka soba ni ite

Doro darake no te wo totte
Hanasanaide douka soba ni ite
Hanasanaide

Kuraku naru no, soba ni ite
Hanasanaide, mienai wa
Tada zutto soba ni ite
Hanasanaide

Tada zutto

Aishiteru

Bait kedelapan di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

PHRT, FT7XTEOPTH L TUTOLRENTCES R T 26, RAIE
FORVIEEERLY, Ri, EdnMflicnTial vy, BESTOFEE
5T, BEXRWVTIZL WV, &I DT o b FADMHIC T, BEX R WTIZL W,
G2 ORI BWT, T oefllicnT i hwvwe, 22T ol
FLT3,

Yagate, kirakira yume no naka de kuchite yuku hikari ha anata ni todoku hazu
dakara. Namida ga tomaranai hodo mabushii. Nee, douka soba ni ite hoshii.
Dorodarake no te wo totte. Hanasanaide hoshii. Douka zutto watashi no soba ni
ite, hanasanaide hoshii. Kuraku naru kara mienai de, tada zutto soba ni ite
hanasanaide. Tada zutto aishiteru.

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
Dengan segera, cahaya yang membusuk dalam mimpi yang berkilauan itu
seharusnya mencapai dirimu. Begitu menyilaukan sampai air mata ku tak berhenti.
Hey, tolong tetap berada di sisiku. Raih tangan yang penuh dengan lumpur ini.
Tolong jangan pernah lepaskan. Karena sudah menjadi gelap, tidak bisa melihat,

tolong tetap berada di sisiku, jangan pernah lepaskan. Aku hanya selalu
mencintamu.

3.1.2. Pembacaan Hermeneutik
Setelah melalui pembacaan heuristik, maka tahapan berikutnya adalah
pembacaan hermeneutik, yang di dalamnya, pembaca dapat memaparkan hasil

interpretasi dari pembacaan sebelumnya (pembacaan heuristik). Dari hasil
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pembacaan pertama (pembacaan heuristik) lirik lagu dimaknai secara menyeluruh,
bahasa sastra yang terdapat pada pembacaan heuristik dicari makna yang
sesungguhnya. Berikut adalah pembacaan hermeneutik per bait pada lirik lagu I beg

you.

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, lagu ini memiliki judul I beg you yang
dalam bahasa Inggris memiliki arti aku memohon kepadamu. Apa yang dimohon

oleh ‘aku’ kepada ‘kamu’ berhubungan dengan bait selanjutnya.

Bait ke-1

Berikut adalah pembacaan heuristik bait pertama.

FchbiArtxHITFTFI W, BNz efilindg X 57, FAIC
PR LAEDTTCHFI v, RSAT, RFALT ., AlRBZLOICHL
T, MoOETHEERLTCOEDR L, HNTTHLWLALE, BED
JDOFER > TL7ZE 0,

Watashi ni awaremi wo agete kudasai. Ochita kotori ni sotto fureru youna, watashi
ni kanashimi wo agetekudasai. Namidagunde, mioroshite, kawaisou da to kuchi ni
dashite. Kutsu no saki de watashi wo korogashite mo kamawanai. Yogoretetemo ii
kara to, dorodarake no te wo totte kudasai.

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Berikan aku belas kasihan. Seperti menyentuh burung kecil dengan lembut, berikan
aku kesedihan. Dengan mata berlinang dan memandang rendah, katakan “kasihan”
padaku. Meskipun menjatuhkan ku sampai terguling dengan ujung sepatu pun tak
masalah. Karena ternoda pun tak masalah, tolong raih tangan ini yang kotor penuh
dengan lumpur.

Baris [FAlCH b AZHITFC I I v, BEb-/NGicz - efiling

o7k, A LAa iz HIFTF X v /watashi ni awaremi wo kudasai.

Ochita kotori ni sotto fureru youna, watashi ni kanashimi wo agete kudasai/
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menggambarkan tentang tokoh ‘aku’ yang menginginkan untuk dikasihani. Kalimat

(B8 B 72 /NS IC % o L filtdv 5 X 5 7z ] Jochita kotori ni sotto fureru youna/

mengandung metafora dengan menggunakan kata [ X 9 7z /youna/ “seperti”.

Kalimat di atas memiliki arti seperti menyentuh burung kecil yang jatuh,
menggambarkan sesuatu yang sangat rapuh, biasanya burung terjatuh karena
terluka yang mengakibatkannya tidak bisa terbang, oleh karena itu harus
menyentuhnya dengan lembut agar tidak tersakiti. Selain itu, juga untuk

mengungkapkan penggantain arti bahwa ‘burung kecil” menggambarkan keadaan

atau sosok ‘aku’ yang terluka. [72>72 L & % & T F & \»] /kanashimi wo

agetekudasai/ menggambarkan tentang tokoh ‘aku’ yang juga berharap untuk diberi
kesedihan, atau dalam kata lain ‘aku’ ingin orang lain memandang dirinya

menyedihkan.
Baris [JRCA T ( AR FALT ( Aim@AEZEOici LT

/namidagunde, mioroshite, kawaisou da to kuchi ni dashite/ menggambarkan ‘aku’
yang menginginkan untuk orang lain memandang rendah dirinya dengan
mengucapkan “kasihan” sampai orang yang mengucapkannya meneteskan air mata.
la mengharapkan orang lain untuk bersimpati kepadanya karena melihat dirinya

yang tersakiti.

Baris [ #t 4 CHEAD L T M 72 \» b | [kutsu no saki de

korogashitemo kamawanai wa/ menunjukan sikap ‘aku’ tidak akan masalah
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meskipun dirinya jatuh sampai terguling oleh ujung sepatu. Baris ini juga
menunjukan dirinya terjatuh bukan karena kesalahan diri sendiri atau tersandung,

melainkan dijatuhkan oleh orang lain yang diwakilkan oleh kata ‘ujung sepatu’.

Pada baris [T THhLnhb e, RBELITOFER->TL L

VW | /yogoretetemo ii kara to, dorodarake no te wo tottekudasai/ ‘aku’

menginginkan tangannya diraih meskipun tangan si ‘aku’ penuh dengan lumpur.
Lumpur memiliki makna sesuatu yang sudah tidak suci, tidak bersih lagi. Penuh
dengan lumpur artinya dirinya sudah sangat ternodai. Ungkapan “raih tanganku”
digunakan untuk menggantikan harapan bahwa ‘aku’ menginginkan sebuah kontak
dengan orang lain, dirinya ingin ditolong, ingin diperhatikan, dikasihani, dan
dicintai. Baris ini menjelasakan tentang sosok ‘aku’ meskipun sudah tidak suci lagi

berharap bahwa dirinya diperhatikan dan disayangi oleh orang lain.

Bait pertama menandai bahwa ‘aku’ adalah seseorang yang sangat terluka
oleh orang lain, sampai dirinya merasa begitu kotor dan sudah tidak suci lagi. Oleh
karena itu dirinya menginginkan seseorang untuk menolongnya dari rasa sakit itu.
Dari penjelasan tersebut juga dapat diketahui bahwa harapan yang ada pada judul

lagu tersebut adalah dirinya yang mengingingkan seseorang untuk menolongnya.

Bait ke-2

Bait kedua dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

NZ, OBl hoTHHVEL LY, HEY ZAEREREZETERT

LEWFL o AN RFIEZEH T IITHE Z#HWIZE B W Ly, Lie, lie,
lielalala...
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Nee, wa no katachi ni natte odorimashou. Mezawari na uzoumuzou wo subete
tabete shimaimashou. Supaisu ha tegatakereba taegatai hodo oishii. Lie, lie, lie, la
lala...

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
Hey, ayo menari membentuk lingkaran. Ayo kita makan habis semua gerombolan

orang yang merusak pemandangan itu. Semakin tak tertahankan, bumbu akan
semakin enak. Bohong, bohong, bohong, la la la....

Dalam berbagai sumber literatur Kklasik tarian merupakan sebuah
keselarasan antara tubuh dan pikiran atau alam bawah sadar. Tarian bisa menjadi

berbagai macam simbol, seperti cinta, rasa senang, kesedihan bahkan kematian. Hal

yang terpenting adalah apa yang menjadi objek dari tarian tersebut. Kata [ |

/wa/ “cincin” merupakan penggambaran bentuk tarian yang dilakukan. Tariannya
berbentuk menyerupai cincin, berbentuk lingkaran, mengelilingi sesuatu. Bentuk
lingkaran juga menandai sesuatu yang bersifat tidak berujung, atau sesuatu yang
selalu berlanjut (Ferber, 2007: 170). Hal ini menunjukan aktivitas yang akan

dilakukan selanjutnya merupakan hal yang berlanjut.
Kata [HFEY | /mezawari/ memiliki arti® sesuatu yang mengganggu atau

merusak pemandangan. [ H RS | /uzoumuzou/ memiliki arti? orang-orang

yang tidak berguna atau tidak berharga, sesuatu yang banyak jumlahnya tetapi tidak

berguna®. Jika digabungkan memiliki arti orang-orang yang tidak berguna yang

merusak pemandangan. [ B ~X<TCTL W F L x 9 ] /tabeteshimaimashou/

! kotobank.jp/word/H & Y -643697 diunduh 15 Oktober 2019 pada 01.35
2 kotobank.jp/word/H R #E LR -440039 diunduh 15 Oktober 2019 pada 01.38
3 dictionary.goo.ne.jp/word/H R 5/ diunduh 15 Oktober 2019 pada 01.43
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menjelaskan tentang memakan sesuatu sampai habis tidak tersisa dan juga
menggantikan arti menghilangkan sesuatu sampai habis tidak tersisa. Sosok ‘aku’
dikelilingi oleh orang-orang yang dia anggap tidak berguna serta mengganggu
pemandangan, rasanya menjengkelkan bahkan memuakan. Oleh karena itu ‘aku’
mengajak untuk menghilangkan semua orang-orang itu sampai tidak tersisa. Baris
ini jJuga menunjukan aktivitas yang selalu berlanjut itu adalah untuk menghilangkan

orang-orang yang mengganggu.
Baris [ A ¥ A 23 3E 2 ¥ 4L IXHE 2 #E v 13 &s» Lv | fsupaisu ha

taegatakereba taegatai hodo oishii/ merupakan sebuah kiasan serta memiliki

hubungan dengan baris sebelumnya. Kata [ 3z %\~ | /taegatai/ memiliki arti*

“sesuatu yang sulit untuk ditahan”. Kata [ < &\>] /kurai/ menunjukan suatu

taraf atau tingkat dari kata [ Z~¥A4 & ] [supaisu/ “bumbu”, yang menjelaskan

titik dimana ‘supaisu’ atau bumbu akan terasa lebih enak jika dimakan dalam
jumlah yang tak tertahankan atau jumlah yang sangat banyak. Baris ini berkorelasi
dengan makna baris sebelumnya, yaitu semakin banyak orang yang “dimakan”
maka akan semakin nikmat layaknya bumbu dalam jumlah yang tidak tertahankan
atau jumlah yang banyak. Semakin banyaknya orang-orang yang mengganggu itu

hilang maka akan semakin bagus.

4 kotobank.jp/word/3 z ¥\ »-558983 diunduh 15 Oktober 2019 pada 2.25
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Baris terakhir [lie, lie, lie lalala] dalam bahasa Indonesia memiliki arti

bohong, bohong, bohong la la la yang disebutkan berulang yang berfungsi sebagai
penegasan selain untuk menambah keindahan pada lirik lagu. Penekanan kata
bohong tersebut sebagai bentuk repetisi (pengulangan) untuk menegaskan bahwa
semua yang sudah dikatakan pada baris sebelumnya merupakan kebohongan

semata.

Bait kedua menandakan ‘aku’ selalu ingin menghilangkan orang-orang
yang ada disekitarnya. Sosok ‘aku’ ingin menghabisi orang-orang yang dianggap
mengganggu sebanyak-banyaknya, namun semua itu hanya kebohongan semata.
Kebohongan tersebut dikarenakan dirinya yang ketakutan oleh suatu hal yang
membuatnya terluka dan ternodai. Ketakutan tersebut juga digambarkan pada bait

selanjutnya.

Bait ke-3

Bait ketiga dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

B2 NEREIRLRATEAR G, D2O0F LA EBE2HEIMHETRYIA
Lodb YTl Isalie, TF A notalies BLAZED V7256 & ThHEW,
PILVLEDPWICHETHTE 2,

Obieta kotori ha sayonara nante ienai. Tsutsumashiku ai wo kou shigusa de

damarikomu tsumori deshita. It’s a lie, desu ga not a lie. Sanzan kizutsuita kara
totetmo tsurai. Yasashii sekai ni dare datte ikitai.

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut

Burung kecil yang ketakutan itu bahkan tidak bisa mengucapkan selamat tinggal.
Dengan rendah hati bermaksud memohon cinta dengan berdiam diri. Itu sebuah
kebohongan, tetapi juga bukan sebuah kebohongan. Karena sangat terluka maka
terasa sangat pedih. Siapapun pasti ingin pergi ke dunia yang baik.
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[% % 72/NEs | lobieta kotori/ “burung kecil yang ketakutan” merupakan

sebuah metafora dari sosok ‘aku’. Baris [ & X7 57 A CF 27 \>] [sayonara

nante ienai/ menunjukan hiperbola untuk menjelaskan sikap berdiam diri yang
seperti orang ketakutan, bahkan tidak bisa mengucapkan selamat tinggal. Sosok
‘aku’ yang digantikan oleh ‘burung kecil’ hanya bisa membisu tanpa bisa

mengatakan apapun karena dirinya yang sangat ketakutan.

Baris [ 22 F LA EBEXHIIMTETHIIAL DS D TL 72

/tsutsumashiku ai wo kou shigusa de damarikomu tsumori deshita/ menunjukan
dalam sikap yang membisu itu, ‘aku’ sebenarnya juga mengharapkan bahwa dirinya
ingin dicintai, hal ini juga mengindikasikan bahwa dirinya juga ingin diperhatikan.

Kata [-22% L\ /tsutsimashii/ memiliki arti® rendah hati, berdiam diri. Sikap

rendah hati menggambarkan sosok ‘aku’ yang tidak ingin orang lain melihat dirinya

sangat menginginkan untuk dicintai atau diperhatikan.

Dalam baris [1t’s a lie, T3 2% not a lie, XA ED 72225 & THE

W [It’s a lie, desu ga not a lie. Sanzan kizutsuita kara totemo tsurai/ terdapat

sebuah kontradiksi di dalamnya, [it’s a lie, not a lie| itu sebuah kebohongan

tetapi juga bukan sebuah kebohongan, semua hal yang dilakukan seperti berdiam

membisu dan memohon cinta hanyalah kebohongan belaka, tetapi di lain sisi juga

5 kotobank.jp/word//E F L > « B L \»-331358 diunduh 16 Oktober 2019 pada 01:12
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bukan merupakan kebohongan. Hal ini menjelaskan bahwa ‘aku’ sebenarnya tidak
mengharapkan untuk dicintai, diperhatikan maupun dikasihani, tetapi karena sudah
sangat terluka dan sangat pedih dalam hatinya di dalam lubuk hati yang terdalam

akhirnya menginginkan untuk dicintai, diperhatikan maupun dikasihani.
Baris [ X L Wy WICHE - TIT & 72\ | Jyasashii sekai ni dare

datte ikitai wa/ memiliki korelasi terhadap baris sebelumnya, dirinya yang terluka
sebenarnya hanya menginginkan berada di tempat yang indah seperti kebanyakan
orang Yyaitu tempat di mana tidak ada seorangpun yang melukainya, tempat di mana

dirinya dicintai, tempat yang penuh dengan utopia®.

Bait ketiga ini menggambarkan ketakutan pada diri ‘aku’ yang bersikap
seperti menginginkan untuk dikasihani dan dicintai, oleh karena ketakutan itu ‘aku’
berkata bahwa semua tindakan itu merupakan sebuah kebohongan. ‘Aku’
melakukannya karena sejak awal bukan maksud dia untuk berharap dikasihani,
tetapi karena sudah sangat terluka dan sangat pedih dirinya terpaksa melakukannya.
la hanya ingin berada di tempat di mana tidak ada orang yang melukainya, tempat

di mana dirinya dicintai.
Bait ke-4
Bait keempat dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

HOWEORLTHELADEFLID LD L2 EHE->TL T > RO D
EODWETHEITFTCLEVEL &9,

6 kbbi.kemdikbud.go.id/entri/utopia diunduh 16 Oktober 2019 pada 02:38
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Amai tsubo no naka de nikushimi mo aijou mo mushamusha to houbatte shimatte
konton no hitotsu ni made tokete shimaimashou

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Ayo kita kunyah penuh kebencian dan rasa cinta ini sampai melebur dan membaur
menjadi satu di dalam guci yang naif ini.

Kata [#H58 % | /houbaru/ memiliki arti’” mengisi mulut yang penuh

dengan makanan sampai pipinya membesar. Kata [327] /konton/ memiliki arti®

kacau, sesuatu yang membaur menjadi satu sampai tidak dapat dibedakan. Kata

["H v~ Jamai/ bisa berarti® rasa manis (makanan ataupun minuman), bisa juga

berarti naif atau sesuatu yang lugu. [ %% | /tsubo/ sendiri memiliki arti'® guci, vas,

dan pot, biasanya guci merupakan wadah yang diisi oleh sesuatu. Di sini guci

menandai mulut sebagai wadah dari kebencian dan rasa cinta yang sedang dimakan.
Jadi [H\ &% /amai tsubo/ dapat pula menandai perkataan serta tindakan yang
naif. Pada baris terakhir memiliki persamaan lirik pada bait kedua yang memiliki

penjelasan yang sama, yaitu menegaskan bahwa semua yang sudah dikatakan pada

baris sebelumnya merupakan kebohongan semata.

Bait keempat ini memiliki kelanjutan makna dari bait sebelumnya, yaitu

menjelaskan dunia seperti apa yang diinginkan. ‘Aku’ menginginkan dunia dimana

7 kotobank.jp/word/¥87%-2082182 diunduh 17 Oktober 2019 pada 00:58

8 kotobank.jp/word/7E i - {#iHi-271130 diunduh 17 Oktober 2019 pada 01:02
9 kotobank.jp/word/H \»-22206 diunduh 17 Oktober 2019 pada 01:14

10 kotobank.jp/word/%%-99433 diunduh 17 Oktober 2019 pada 01:27

45



kebencian dan rasa cinta membaur sehingga tidak dapat dibedakan. ‘Aku’ berharap
jika tidak dapat mendapatkan cinta atau setidaknya kebencian itu tidak terasa terlalu
menyakitkan. Di bait ini ‘aku’ juga menyadari bahwa perkataan dan tindakanya
merupakan hal yang naif karena kebencian dan rasa cinta merupakan hal yang

kontras, namun tetap berusaha menyatukannya.

Bait ke-5

Bait kelima dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

BT IZERICE S 252 0nzw e B 5 D X, | know you're here to stay with
me., FAIZEIN TV 20T,

Anata ha amai ni warau kara aitai to omou no yo. I know you’re here to stay with
me. Watashi ha aisareteitaidake

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Karena kau tertawa dengan ambigu, aku pikir kau ingin bertemu denganku. Aku
tahu kau di sini untuk bersamaku. Aku hanya ingin dicintai saja.

Kata [ BEBE | /aimai/ memiliki arti'' ambigu, memiliki dua makna,

biasanya kedua makna tersebut berlawanan, bisa juga untuk menjelaskan sikap atau

tindakan yang tidak jelas, samar. [%€ 5 | /warau/ “tertawa” merupakan ekspresi

dari rasa senang, gembira, geli dan sebagainya. [BEBRICEE 5 | Jaimai ni warau/

menunjukan ketidakjelasan tindakan yang dilakukan, apakah itu menunjukan

ekspresi senang, gembira atau justru menunjukan kesedihan, ketakutan, dan

11 kotobank.jp/word/#EB£-23877 diunduh 19 Oktober 2019 pada 00:57
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mengabaikan sesuatu. [ &\ 7z & 5 @ X | /aitai to omou no yo/ menunjukan

kesalahpahaman akan tindakan yang ditunjukan, ‘aku’ berfikir bahwa orang yang

diharapkan merindukannya, tetapi keambiguan itu menunjukan arti sebaliknya. [ 1

know you’re here to stay with me, FAIZE X T\ 72 \W721F | /i know you're

here to stay with me, watashi ha aisareteitai dake/ baris ini menunjukan bahwa ‘aku’
masih mengharapkan untuk dicintai dan selalu bersama di sisi orang yang

mencintainya.

Bait ini menandai kesalahpahaman ‘aku’ terhadap tindakan orang yang
diharapkan untuk mencintainya. Karena kesalahpahaman itu dirinya masih
mengharapkan untuk selalu bersama dan dicintai, tetapi yang terjadi adalah

sebaliknya

Bait ke-6
Bait keenam dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

You lying that you are to be with me, TGO & Z A12E7- % heavenly
feeling & 72 IFEELIE V0,

You lying that you are to be with me. Raimei no saku tokoro santantaru heavenly
feeling ai dake nokoreba ii.

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kau berbohong bahwa dirimu disini untuk bersamaku. Saat gemuruh petir mulai
mekar, semoga hanya cinta saja yang tertinggal dalam perasaan surgawi yang
menyedihkan ini.
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['You lying that you are to be with me] memiliki korelasi dengan bait

sebelumnya. Baris ini menunjukan kesadaran bahwa semua tindakan yang
dilakukan oleh sosok yang ‘aku’ kira mencintainya, yaitu berada di sisinya ternyata

hanya sebuah kebohongan.

Ferber menyebutkan bahwa petir dan suara gemuruhnya sering
diasosiasikan dengan hujan. Dari aspek simbolis yang ada dalam hujan, terdapat
dua efek nyata yang terjadi oleh hujan, yaitu hujan sebagai penderitaan atau nasib
buruk dan hujan sebagai kekuatan penyubur dari atas (Ferber, 2007: 165). Dengan
penjelasan di atas dan konteks yang ada, maka gemuruh petir menyimbolkan
sesuatu hal yang buruk. Dalam bait ini yaitu kesadaran akan kebohongan yang ‘aku’

ketahui.

Baris [ & 1& 72 2 heavenly feeling | /santantaru heavenly feeling/

menjelaskan perasaan ‘aku’ ketika menyadari kebohongan yang dilakukan. Kata

[B4&7- 2 | /santantaru/ memiliki arti*? keadaan yang sangat menyakitkan hati,

menyedihkan, sangat menyakitkan untuk melihatnya. Baris ini memiliki kata yang
berlawanan arti dengan baris [ heavenly feeling | tetapi tidak menimbulkan
makna yang kontradiksi melainkan memperkuat makna. Perasaan Yyang

menyedihkan atau menyakitkan itu terasa seperti kenikmatan surgawi, sebuah titik

perasaan tertinggi yang tidak bisa diungkapkan bagaikan surga. Kontradiksi ini

12 kotobank.jp/word/IE1E - 157%&-277983 diunduh 21 Oktober 2019 pada 21:41
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menandakan perasaan menyedihkan yang amat sangat, tidak dapat dibayangkan

betapa menyakitkannya ketika mengetahui bahwa semua itu adalah kebohongan.

Baris [ & 72 1} 5% 411X v\~ ] /ai dake nokoreba ii/ menggambarkan

harapan terakhir dari semua kebohongan yang ada. Meskipun semua dilakukan

penuh dusta, namun masih mengharapkan ada sedikit rasa cinta di dalamnya.

Bait keenam menggambarkan kesadaran bahwa semua yang dilakukan
hanyalah kebohongan. Ketika mengetahuinya terasa seperti petir yang merekah,

merasakan rasa sakit yang tidak terbayangkan.

Bait ke-7

Bait ketujuh dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut

LALAL DR LAZTRSD) D o TTRTOHE S HRZEDO LT,
ETREMALZAEOHOGEH X ZDHATLEID?,

Shinshin to kanashimi dake ga furitsumotte subete no kibou mo kaikon wo
umetsukusu. Kizuna wo musunda tooi haru no hi no kizuato sae mo kieteshimauno?

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kesedihan yang jatuh dan tertumpuk itu mengubur seluruh hasrat dan penyesalan.
Apakah bekas luka di hari saat menjalin ikatan di musim semi itu akan menghilang?

Baris LA LA LA TS D D% 5T /[shinshin to

kanashimi dake ga furitsumotte/ menjelaskan keadaan dimana semua hasrat dan
penyesalan telah terkubur oleh kesedihan yang berlarut-larut. Kesedihan yang
berlarut ini menyebabkan hilangnya hasrat dan penyesalan atas kesalahan yang

dilakukan.
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Baris [E T4 2iEARECEOHOEGMI ZBHATCLES>D? |

/kizuna wo musunda tooi haru no hi no kizuato sae mo kieteshimauno?/
menandakan pertanyaan dalam diri ‘aku’, apakah dengan hilangnya hasrat oleh
kesedihan itu juga akan mengubur bekas luka saat menjalin ikatan di hari pada saat

musim semi yang lalu itu juga akan menghilang.

Bait ketujuh menggambarkan kesedihan yang dialami seperti yang
dijelaskan pada bait-bait sebelumnya sudah berlarut-larut, sedikit demi sedikit
menumpuk. Kesedihan yang berlarut ini menyebabkan hilangnya hasrat dan
penyesalan atas kesalahan yang dilakukan. Kemudian ‘aku’ juga mempertanyakan
kepastian yang ada dalam dirinya, apakah kesedihan itu juga akan menutup luka

pada masa lalunya.

Bait ke-8

Bait kedelapan dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

PUT, FI7FTEOHF T TR ERICESIZTEr L, B3R
FoRVEEESRLY, RA. Il TIEL Y, B D ITDFZH
>T, BESRWVTIEL Y, EIT o b RDHENCHT, BEX AR VTIEL W,
Db RZABVT, T fllicnT B hnwT , RET oL
FL T2,

Yagate, kira kira yume no naka de kuchite iku hikari ha anata ni todoku hazu dakara.
Namida ga tomaranai hodo mabushii. Nee, douka soba ni ite hoshii. Dorodarake
no te wo totte. Hanasanaide hoshii. Douka zutto watashi no soba ni ite, hanasanai

de hoshii. Kuraku naru kara mienaide, tada zutto soba ni ite hanasanai de. Tada
zutto aishiteru

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
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Dengan segera, cahaya yang membusuk dalam mimpi yang berkilauan itu
seharusnya mencapai dirimu. Begitu menyilaukan sampai air mata ku tak berhenti.
Hey, tolong tetap berada di sisiku. Raih tangan yang penuh dengan lumpur ini.
Tolong jangan pernah lepaskan. Karena sudah menjadi gelap, tidak bisa melihat,
tolong tetap berada di sisiku, jangan pernah lepaskan. Aku hanya selalu
mencintamu.

Pada baris pertama kata!® [ 23-C ] /yagate/ “dengan segera” menandai

konklusi dari semua hal yang dilakukan oleh ‘aku’, diikuti dengan baris selanjutnya

(% 7% 7o cfib TS RIFEFICHEIET 725 6 /kirakira yume

no naka de kuchite iku hikari ha anata ni todoku hazu dakara/ yang menunjukan

bentuk konklusinya. Dalam baris tersebut terdapat kata [ %] /hikari/ yang berarti

cahaya. Cahaya secara umum dihubungkan dengan kebaikan, hidup, pengetahuan,

kenyataan, popularitas dan harapan (Ferber, 2007: 114-116). [#5% 47 < 61

BT L 1X9752> 5 | /kuchite iku hikari ha anata ni todoku hazu dakara/

kedua baris ini jika diartikan memiliki arti “cahaya yang membusuk itu seharusnya

mencapai dirimu”, kemudian dihubungkan dengan baris sebelumnya [ ¥ 7 ¥ 7

B | [kirakira yume no naka/ yang berarti “di dalam mimpi yang berkilauan”.

[CHBTH T F 72D ]| |yagate kirakira yume no naka/ menunjukan latar

dimana ‘cahaya’ itu mampu mencapai dirimu, yaitu di dalam mimpi yang

berkilauan.

13 kotobank.jp/jeword/<° %% T diunduh 05 November 2019 pada 14:43
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‘Cahaya yang membusuk’ merupakan sebuah personifikasi yang bisa
diartikan cahaya yang sudah mati. Membusuk merupakan sebuah proses dari
organisme yang mulai hancur. Dari penjelasan di atas, “cahaya yang membusuk itu
seharusnya mencapai dirimu” bisa diartikan sebagai harapan yang sudah hancur
atau harapan yang sudah mati itu akan segera mencapai dirimu. Harapan tersebut

hanya bisa terwujud di dalam mimpi, artinya harapan tersebut tidak terkabulkan.

Baris [R21EE 57403 & E 5 L] /namida ga tomaranai hodo

mabushii/ menunjukan akibat dari harapan yang sudah hancur. Cahaya yang sangat
menyilaukan itu hancur dan mengakibatkan ‘aku’ tidak bisa berhenti menangis.

Makna tersebut juga menandakan bahwa harapan tersebut begitu tinggi.

Pada akhirnya semua harapan yang sudah hancur itu yang seharusnya

mencapai dirimu tidak pernah terkabul, meskipun harapan tersebut begitu tinggi.

Kemudian terdapat beberapa repetisi atau pengulangan pada bait kedelapan

untuk menunjukan penegasan serta menambah keindahan pada bait tersebut. Baris

yang menjadi repetisi adalah [fi]ic > T ] /sobani ite/ dan [ @ & 72\ C |
/hanasanaide/

Baris [Je7° 5 17 D F % Hl - T | /dorodarake no te wo totte/ memiliki

pengertian yang sama seperti pada bait pertama, yaitu menjelaskan diri ‘aku’ yang

sudah tidak suci lagi atau kotor.
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Baris [ < 7 % 20 & L 2 7x \» ] /kurakunaru kara mienaide/

menunjukan penegasan tentang keadaan yang dialami ‘aku’. Gelap atau kegelapan
biasanya dihubungkan dengan kejahatan, kematian, ketidaktahuan, kebohongan,
kelupaan dan keputus-asaan (Ferber, 2007: 114-116). Penglihatannya mulai gelap
dan akhirnya tidak bisa melihat, hal ini menandakan bahwa kematian mulai

mendekati diri ‘aku’.

Dalam baris [ 72774 > & & L T % | /tada zutto aishiteru/ meskipun

dalam hidup ‘aku’ selalu mengalami kesedihan dan rasa sakit, namun dalam dirinya

selalu mencintai orang yang ‘aku’ harapkan berada di sisinya sampai akhir hayat.

Bait kedelapan menunjukan semua harapan yang ada dalam diri ‘aku’ hanya
bisa tersampaikan di dalam mimpi saja atau dengan kata lain harapan itu tidak akan
bisa terealisasikan karena sudah hancur. Meski begitu, ‘aku’ masih mengharapkan
ada orang yang berada di sisinya dalam akhir hayatnya. Dan juga meskipun

dikhianati ‘aku’ masih tetap mencintainya.

3.1.3. Matriks, Model dan Varian

Selanjutnya setelah diketahui pembacaan secara heuristik dan hermeneutik,
kemudian dicari matriks, model serta variannya. Matriks merupakan konsep abstrak
yang tidak pernah teraktualisasi dan tidak muncul dalam teks, matriks inilah yang
menjadi cikal bakal terciptanya sebuah puisi. Matriks dapat berupa sebuah kata,

frase, klausa, atau kalimat sederhana.
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Setelah melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik, dalam lirik lagu |
beg you terdapat pencitraan dari seorang manusia yang mengalami kesedihan dan
rasa sakit dalam hatinya. Di dalam kesedihannya itu ia berharap dirinya dikasihani,
ditolong dan menghilangkan kesedihan dan rasa sakitnya. Untuk menghilangkan
rasa sakit itu ia ingin menghilangkan orang-orang yang mengganggu,
mengharapkan untuk dicintai dan memiliki seseorang yang selalu berada disisinya,

meskipun pada akhirnya harapan itu hanyalah impian belaka.

Sebelum matriks diidentifikasi, terlebih dahulu diidentifikasi modelnya.
Model adalah aktualisasi pertama dari matriks yang terdapat jelas pada sebuah teks
yang mewakili seluruh bait. Yang membuat model berbeda dengan kata-kata atau
kalimat lain adalah sifat puitisnya. Kemudian dijabarkan lagi kedalam bentuk-

bentuk varian yang menyebar ke seluruh bait atau teks.

Model dari lirik lagu | beg you adalah [J€72 5 1 ® F%Hl-> T ] /doro

darake no te wo totte/ “raihlah tangan yang penuh dengan lumpur ini” karena sifat
puitisnya dan merupakan sumber tindakan yang dilakukan oleh ‘aku’ dalam seluruh

bait. Tindakan-tindakan tersebut tergambarkan dalam baris-baris berikut.

HiED A REREZ2THEZ_TLIWVWEL &9
DOF LK BEZFHIMTETEVIADOS Y TLE
DEDIKHRTTCLEVTEL &9
FINTWInET

ESpilicnc, Bfx 7w

Mezawari ha uzoumuzou wo subete tabeteshimaimashou

Tsutsumashiku ai wo kou shigusa de damarikomu tsumori deshita
Hitotsuni tokete shimaimashou

54



Aisareteitai dake
Douka soba ni ite, hanasanaide

Ayo kita makan habis semua gerombolan yang merusak pemandangan
itu

Dengan rendah hati bermaksud memohon cinta dengan berdiam diri
Mari melebur menjadi satu

Aku hanya ingin dicintai

Tetaplah di samping ku, jangan pernah lepaskan

Baris-baris di atas menunjukan tindakan yang dilakukan ‘aku’ untuk
menghilangkan rasa sakit dalam hatinya dan mengharapkan dirinya ditolong oleh

orang lain.

Pertama adalah baris [HE Y n HAREREZ 2 T/H-_TLEFNEL &k

9 ] J/mezawari na uzoumuzou wo subete tabete shimaimashou/. Untuk

menghilangkan rasa sakit itu, ‘aku’ mengajak orang yang “meraih tangannya”
untuk “memakan” orang-orang yang dia anggap menganggu dan merusak

pemandangan.

Kedua, baris (D2 F LA EBEZFEIHE TRV AL ODL Y TL ]

/tsutsumashiku ai wo kou shigusa de damari komu tsumori deshita/. Sosok ‘aku’
yang ketakutan seperti burung kecil memohon cinta kepada orang yang
menolongnya, namun karena ketakutan itu dia hanya bisa memohon dengan cara

berdiam diri.

Ketiga, baris [ O & D ICiEITFTL W L x 9 ] /hitotsu ni tokete

shimaimashou/. Jika tidak bisa mendapatkan cinta setidaknya kebencian itu tidak
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terasa terlalu menyakitkan dengan cara meleburkan rasa cinta dan kebencian

menjadi satu.

Keempat, baris [% XL T\ 72 \\721F | /aisareteitai dake/. Semua hal

yang dilakukan oleh ‘aku’ hanyalah sebuah usaha untuk mengharapkan dirinya

dicintai.

Yang terakhir baris [ & 9 2> fillic T, B X 72T ] /douka soba ite,

hanasanaide/. Dalam akhir hayatnya meskipun semua harapan itu sirna, sosok ‘aku’

masih mengharapkan untuk tetap bersama dengan orang yang dicintainya.

Dari penjelasan aktualisasi model [J875 & 1J @ F % Bl - T ] /doro

darake te wo totte/ “raihlah tangan yang penuh lumpur ini”, maka varian-varian
yang menyebar dalam seluruh bait berupa (1) memakan gerombolan itu, (2)
bermaksud memohon cinta, (3) melebur menjadi satu, (4) ingin dicintai, dan (5)

jangan pernah lepaskan.

Setelah diketahui model dan variannya, maka dapat diketahui matriks dari
lirik lagu | beg you, yaitu “harapan seseorang yang tersakiti”. Harapan yang ia
inginkan adalah menghilangkan rasa sakit dan orang-orang yang menyakitinya,

serta yang paling penting adalah dicintai oleh orang lain.

3.1.4. Hipogram
Hipogram merupakan latar belakang terjadinya sebuah karya sastra.
Hipogram terdiri dari dua macam, yaitu hipogram potensial dan hipogram aktual.

Hipogram potensial adalah hipogram yang tampak dalam karya sastra, segala
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bentuk implikasi dari makna kebahasaan yang telah dipahami dari suatu karya
sastra. Hipogram ini dapat berupa presuposisi, sistem deskripsi dan makna konotasi
yang terdapat dalam suatu karya sastra. Hipogram potensial tidak tereskplisit dalam
teks, tetapi harus diabstraksikan dari teks. Hipogram potensial itu adalah matriks
yang merupakan inti teks atau kata kunci, dapat berupa suatu kata, frase, atau
kalimat sederhana. Hipogram aktual merupakan keterkaitan teks dengan teks yang

sudah ada sebelumnya.

Dalam lirik lagu | beg you terdapat satu hipogram, yaitu hipogram potensial.
Hipogram potensial merupakan sebuah pusat makna dari teks yang memiliki
kesetaraaan dengan matriks, oleh karena itu hipogram potensial dari lirik lagu | beg

you sama dengan matriksnya, yaitu “harapan seseorang yang tersakiti”.

3.1.5. Makna Lirik Lagu I beg you

Berdasarkan proses pembacaan yang disertai penafsiran dan pendeskripsian
matriks, model dan variannya, maka dapat dikemukakan makna dari lirik lagu | beg
you sebagai berikut. Seseorang yang tersakiti dalam hidupnya mengharapkan
dirinya untuk dicintai oleh seseorang. la mengajaknya untuk menghilangkan orang-
orang yang ia anggap mengganggu. Namun ia ketakutan yang menjadikannya
hanya bisa berdiam diri sambil mengharap dirinya dicintai. Jika ia tidak bisa
mendapatkan cinta tersebut, ia mencoba untuk meleburkan kebencian dan rasa cinta
menjadi satu agar kebencian itu tidak terasa terlalu menyakitkan. Dalam akhir
hayatnya ia masih mengharapkan sesosok orang yang dicintainya selalu berada di

sisinya.
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3.2. Analisis Semiotik Riffaterre dalam Lirik Lagu Black Bird

Untuk memperoleh makna sebuah karya sastra (puisi) dilakukan metode
pembacaan Riffaterre meliputi (1) pembacaan heuristik, (2) pembacaan
hermeneutik, (3) matriks, model, dan varian, dan (4) hipogram. Berikut adalah

pembahasan semiotik Riffaterre dalam lirik lagu Black Bird.

3.2.1. Pembacaan Heuristik

Untuk mencari makna pada sebuah puisi atau lirik lagu, tahapan yang
pertama adalah pembacaan heuristik. Pada pembacaan tahap pertama ini bahasa
sastra yang ada pada lirik lagu akan diubah sedemikian rupa menjadi bahasa yang

lebih mudah dipahami.

Lirik lagu kedua memiliki judul berupa ‘Black Bird’ yang dalam bahasa
Inggris memiliki arti “burung hitam” atau “burung yang berwarna hitam. Arti ini
masih berupa makna leksikal dan belum memiliki makna penuh. Berikut

merupakan pembacaan lirik lagu Black Bird.

Bait ke-1

INZ TRE D/ TR fE 1T

HDI-DICEALAKRZL o727
Chiisana koro no chiisana negai ha
Dare no tame ni dondon ookikunatta?

Bait pertama di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

INEREO/NZ A ITHED 72DIC LA EARELL o727
Chiisana koro no chiisana negai ga dare no tame ni dondon ookikunatta?

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
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Harapan yang kecil saat masih kanak-kanak, untuk siapa harapan itu semakin
membesar?

Bait ke-2

Everyone never knows
ER AV TADR SR el A

No one finds me

Dol tbd X

Black Bird

Everyone never knows
Kasane tsudzuke sugita uso ni
No one finds me

Wakaranakunaru yo
Black bird

Bait kedua di atas dalam pembacaan heuristik menjadi sebagai berikut.

Everyone never knows. No one finds me EftJ 3 & 20EIC, 72 THohH
572 { 7%, Black Bird

Eveyone never knows. No one finds me kasane tsudzuke sugita uso ni. Daredemo
wakaranakunaru. Black bird

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Semua tidak pernah tahu. Tidak ada yang dapat menemukanku di dalam
kebohongan yang terus menerus berlanjut dan terus menumpuk. Tidak ada satupun
yang mengetahuinya. Wahai burung hitam.

Bait ke-3

FTCIRELTWEZH 72
FH5TC—ANDRT—

HoMETcHEZMO T X lery

Sugu ni ochite iki sou da

Marude hitori no suteeji

Makkura yami de koe wo karasu yo | cry

Bait ketiga di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.
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FTCRELETWEZ 77, 53T ADRT—Y, HEoEcEEMS
1Z & Lery.

Sugu ni ochite iki sou da. Marude hitori no suteeji. Makkura yami de koe wo karasu
hodo I cry

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Seperti akan terjatuh tiba-tiba. Seperti panggung solo. Aku menangis sampai
suaraku mengering di dalam kegelapan yang pekat.

Bait ke-4

o LEDRVST AT
DR T N o7z &

o XX FITHDE | fall

Kitto sora no tobi kata nante
Dare mo oshiete kurenakatta yo
Massakasama ni umi no soko e | fall

Bait keempat di atas dalam pembacaan heuristik menjadi sebagai berikut.

XoLZBORNTRATHDEZ T NG o572, ToI NI FTITHDE
-~ | fall.

Kitto sora no tobi kata nante dare mo oshiete kurenakatta. Massakasama ni umi no
soko he | fall

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Pasti tidak akan ada yang mengajariku cara untuk terbang. Aku jatuh terjungkir ke
dasar laut.

Bait ke-5

BINDL L% 2Tk edo/lT
Aisareru youna dare ka ni naritakatta dake

Bait kelima di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

BINDXIBRHEILITRY 22771
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Aisareru youna dare ka ni naritakatta dake

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Aku hanya ingin menjadi orang lain yang dicintai.

Bait ke-6

Hlil-DER S BAZMADOMD 228 CARICHRERS

D

Anata no me nara yuganda sekai no nani mo ka mo ga donna ni kirei
darou

Bait keenam di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

2]
BT o)ﬁitﬂ gﬂé/ufiﬁﬁ@fﬁj L NEAT b:%%f:% 5
Anata no me nara yuganda sekai no nani mo ka mo ga donna ni kirei darou

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Seberapa indahkah segala hal dalam dunia yang bengkok ini di matamu?

Bait ke-7

WO M-S L BELET T E 2

No one finds me

FRNR D5

Black Bird

Itsuka kanau to sagashi tsudzukete kita asa ni
No one finds me

Tomadoi nagara
Black bird

Bait ketujuh di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

WO & BELHT T X 72801C No one finds me, FEW 7228 5 FAR I
3 ., Black Bird
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Itsuka kanau to, sagashi tsudzukete kita asa ni No one finds me. Tomadoi nagara
watashi wo sagasu. Black bird

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Saat terkabul di pagi hari yang selalu ku cari tidak akan ada orang yang
menemukanku. Dalam kebingungan kau mencari diriku. Wahai burung hitam.

Bait ke-8

SVITHATWEZ S 7

B TR

B RkaAE HEBITO? 1y
Fuini kiete iki sou da

Kyuu ni hikari dasu keshiki
Makka na taiyou hane wo tokasu no? | fly?

Bait kedelapan di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

SVICHATWE Z S 7, ALY 235G, HoRa KRG Heiamnr
D 7?7 Can | fly?

Fuini kiete iki sou da. Kyuu ni hikari dasu keshiki. Makka na taiyou ga hane wo
tokasu no? Can i fly?

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Seperti akan menghilang tiba-tiba. Pemandangan yang bersinar secara tiba-tiba.
Apakah matahari yang berwarna merah menyala itu akan meleburkan sayapku?
Dapatkah aku terbang?

Bait ke-9

CARFEDOEZEIRAT
LR oW TNEdroTz &
Fol AT GRENLT

BERAELODZLO57% HEFICKRY holiZlT

Konna koe no nakigoe nante
Dare mo kidzuite kurenakatta yo
Makkuro koge ni mi wo kogashite
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Ai wo dakishimeru youna anata ni naritakatta dake

Bait kesembilan di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

CABFEOBERLRATCHEDRIOTL N AL o7, oL BT IcE%
EALT, BERELD L) RbAiiCh) hh oY,

Konna koe no nakigoe nante dare mo kidzuiete kurenakatta. Makkuro koge ni mi
wo kogashite. Ai wo dakishimeru youna anata ni naritakatta dake

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Siapapun takkan menyadari suara teriakan semacam ini. Membakar tubuhku
sampai hangus. Aku hanya ingin menjadi seperti dirimu yang mendekap cinta.

Bait ke-10

FTCIELTWEZ 577
SVICHATWEZ H T
HolEEcrEZzMlo 3 X Ty

Sugu ni ochite iki sou da
Fuini kiete iki sou de
Makkura yami de koe wo karasu yo | cry

Bait kesepuluh di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

TCRHEHBTWEZ I, SWVICHATWEZ ) T, BEoBRETHEZMES
FUT L Lery.

Sugu ni ochite iki sou da. Fuini kiete iki sou da. Makkura yami de koe wo karasu
hodo I cry

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Seperti akan terjatuh tiba-tiba. Seperti akan menghilang tiba-tiba. Aku menangis
sampai suaraku mengering di dalam kegelapan yang pekat.

Bait ke-11

T oL ZBDORNSGF AT
EDEz T N7 &
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LoF5)
Fo XTI FITLDH~ |fall
Zutto sora no tobi kata nante

Dare mo oshiete kurenakatta yo
Massaka sama ni yume no fuchi he | fall

Bait kesebelas di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

F o L EDORUS R ATHD KA TN AR ol T o X & ICK) DM
-~ | fall.

Zutto sora no tobi kata nante dare mo oshiete kurenakatta. Massaka sama ni yume
no fuchi he I fall

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Pasti tidak akan ada yang mengajariku cara untuk terbang. Aku jatuh terjungkir ke
dasar dalamnya mimpi.

Bait ke-12

BINDLEH7% FEILICRY I2hoiz/2 T
Aisareru youna dare ka ni naritakatta dake

Bait keduabelas di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

BAIND I BRHEPICRY 27277
Aisareru youna dare ka ni naritakatta dake

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
Aku hanya ingin menjadi orang lain yang dicintai.
3.2.2. Pembacaan Hermeneutik

Pembacaan hermeneutik merupakan pembacaan tahap kedua setelah
dilakukan pembacaan heuristik. Dalam pembacaan hermeneutik hasil interpretasi
pembacaaan heuristik akan dicari makna sesungguhnya dan dimaknai secara

menyeluruh. Berikut adalah pembacaan hermeneutik dalam lirik lagu Black Bird.
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Lirik lagu ini memiliki judul Black bird yang dalam bahasa Inggris memiliki
arti “burung hitam” atau “burung yang berwarna hitam”. Burung yang berwarna
hitam biasanya diasosiasikan dengan burung gagak karena memiliki warna yang
sama. Burung ini biasanya menyimbolkan sesuatu yang negatif karena selalu
dihubungkan dengan warna hitam dan burung pemakan bangkai (Ferber, 2007: 167).

Makna penuhnya akan diketahui setelah pembacaan keseluruhan.

Judul tersebut memiliki kesamaan pada lirik yang akan dibahas di bawah,
oleh karenanya hanya akan dibahas sekali saja dalam pembacaan hermeneutik kali
ini.

Bait ke-1

Bait pertama dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

INE TRED/NE BFACITFHED 72D IC EAEARELL o727
Chiisana koro no chiisana negai ha dare no tame ni dondon ookiku natta?

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Harapan yang kecil saat masih kanak-kanak, untuk siapa harapan itu semakin
membesar?

Kata [JfH\> | /negai/ “harapan” merupakan metafora dari mimpi atau

impian. Bait tersebut merupakan penggambaran seseorang yang memiliki impian
waktu masih kanak-kanak. Baris kedua berupa pertanyaan, untuk siapa mimpi
tersebut terus-menerus membesar. Pertanyaan tersebut merupakan gambaran
keraguan tentang impian tersebut, apakah impian tersebut terus menguat

dikarenakan untuk diri sendiri atau untuk orang lain.
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Bait ini menggambarkan seseorang yang memiliki keraguan dalam dirinya
perihal tentang impiannya. Ketika kecil dirinya memiliki impian yang ia
perjuangkan sampai besar, tetapi ketika besar ia sadar bahwa impian yang selama

ini diperjuangkan bukan untuk dirinya namun untuk orang lain.

Bait ke-2

Bait kedua dalam pembacaan heuristik menjadi sebagai berikut.

Everyone never knows. No one finds me EftJ 3 & 20EIC, 72 TH o

b7z < 72 5, Black Bird

Everyone never knows. No one finds me kasane tsudzuke sugita uso ni. Dare demo
wakaranaku naru. Black bird

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Semua tidak pernah tahu. Tidak ada yang dapat menemukanku di dalam
kebohongan yang terus menerus berlanjut dan terus menumpuk. Tidak ada satupun
yang mengetahuinya. Wahai burung hitam.

Bait ini menunjukan tindakan yang dilakukan dalam mewujudkan
impiannya itu. Impiannya menjadi sebuah kebohongan karena memperjuangkannya
untuk orang lain. Kebohongan tersebut terus-menerus dilakukan tetapi tidak ada
orang yang mengetahuinya, dan kebohongan tersebut membuat eksistensi dari
impian yang sebenarnya tidak diketahui. Kebohongan yang dimaksud adalah

perjuangan yang dilakukan untuk orang lain tidak untuk diri sendiri.

Bait ke-3

Bait ketiga dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.
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FTCICEBTWEZ57, $52 T ADRT—Y, BEoMEEITHZAS 3
1Z & Lery.

Sugu ni ochite iki sou da. Maru de hitori no suteeji. Makkura yami de koe wo karasu
hodo I cry

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Seperti akan terjatuh tiba-tiba. Seperti panggung solo. Aku menangis sampai
suaraku mengering di dalam kegelapan yang pekat.

Pada baris pertama katal* [ ¥E % % | Jochiru/ “jatuh” menunjukan
keadaan dimana pergerakan dari posisi yang lebih tinggi ke posisi yang lebih rendah.

Dalam penjelasan lain, kanji*® [¥8% 2 | /ochiru/ tidak hanya menjalaskan secara

fisik namun juga mental ataupun perasaan. Selain itu juga memiliki makna sesuatu
yang runtuh dan remuk. Baris ini menggambarkan kesedihan yang datang seperti

membuat dirinya terasa akan hancur tiba-tiba.

Baris kedua merupakan sebuah simile (perumpamaan eksplisit) dengan

adanya kata® [ ¥ % | /marude/ “seperti”. Kata “panggung” atau ‘“stage”

memiliki kesamaan makna dengan “teater”, menjadi metafora dari penggambaran

dunia keadaan disekitar (Ferber, 2007: 216).

Rasa kesedihan itu diibaratkan dengan “seperti panggung solo, atau
“panggung untuk pentas solo”. Panggung solo merupakan tempat pentas untuk seni

yang diperuntukkan hanya untuk penampilan satu aktor atau penyanyi tanpa ada

4 kotobank.jp/word/#%H % + 5 % - B 5 -220656 diunduh 27 November 2019 pada 3:35
15 oshiete.goo.ne.jp/qa/2095837.html diunduh 27 November 2019 pada 3:37
16 kotobank.jp/word/#*L T-636281 diunduh 27 November 2019 pada 3:42
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tambahan atau bantuan dari orang lain. ‘Panggung solo’ menjadi metafora dari
dunia yang menggambarkan impian yang diperjuangkan tidak mendapatkan

bantuan dari orang lain.

Baris [E - BB CTE %2R 5313 & | cry] /makkura yami de koe wo

karasu hodo | cry/ merupakan penegasan dari baris sebelumnya. Kata [ E - &[4 |

/makkura yami/ “kegelapan yang pekat” menjadi metafora ketidaktahuan dan
sesuatu yang disembunyikan. “Menangis sampai suaraku mengering” merupakan
hiperbola dari perasaan sedih yang sangat dalam. Baris ini menunjukan perasaan

sesak karena menahan kesedihan yang sangat mendalam.

Bait ketiga menggambarkan kesedihan yang membuat dirinya seperti akan
hancur. Tidak ada orang lain yang membantunya dalam meraih impiannya, yang

membuatnya sesak menahan kesedihan yang sangat mendalam.

Bait ke-4

Bait keempat dalam pembacaan heuristik menjadi sebagai berikut.

XoLZBORNTRATHDEZ T NG o7, oI FTICHDE
~ | fall.

Kitto sora no tobi kata nante dare mo ochiete kurenakatta. Massaka sama ni umi
no soko he | fall

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Pasti tidak akan ada yang mengajariku cara untuk terbang. Aku jatuh terjungkir ke
dasar laut.
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Baris pertama [ % o L ZZDORO ST n A CHED B Z T b o7 &

/kitto sora no tobi kata nante dare mo oshiete kurenakatta to/ merupakan sebuah

metafora. Baris ini memiliki kesamaan pada baris berikutnya, maka hanya akan

dibahas satu kali saja. Kata [ 7.5 ] /tobu/ memiliki arti terbang. “Terbang” sering

dikaitkan dengan kenaikan dari sesuatu hal. Biasanya sering menjadi simbol dari
sebuah perjuangan menggapai impian (Cirlot, 2001: 109). Baris tersebut
menjelaskan tidak adanya orang yang membantunya menggapai impiannya. Dari
penjelasan tersebut, baris pertama menggambarkan tidak adanya orang yang
membimbingnya untuk meraih atau mendapatkan hasil dari kerja kerasnya

memperjuangkan impiannya itu.
Kata [ % o X% & ¥ | /massakasama/ “jatuh terjungkir” merupakan

penegasan posisi jatuh yang terjadi, kata [#F®DJEK | /umi no soko/ “dasar laut”
menjadi metafora titik terendah yang dialami oleh sosok ‘aku’.

Bait keempat menggambarkan akibat dari tidak adanya orang yang
membantu untuk mendapatkan hasil dari kerja kerasnya ia merasa jatuh ke titik

terendah dalam hidupnya, yaitu kesedihan dan depresi yang berat.

Bait ke-5
Bait kelima dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

FBAINDE L) BRI ITRY 2o 72720

Aisareru youna dare ka ni naritakatta dake
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Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Aku hanya ingin menjadi orang lain yang dicintai.

Bait ini menunjukan keinginan ‘aku’ untuk menjadi seperti orang yang
dicintai, maksud dari orang lain yang dicintai itu adalah orang yang mendapatkan
perhatian, serta apresiasi dari orang-orang yang ada di sekitarnya. Baris ini
memiliki kesamaan dengan baris terakhir jadi hanya akan dilakukan pembahasan

satu kali saja.
Bait ke-6

Bait keenam dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

b R N >
BT Dl DRATZMHRDM D b 3L A L ITHEEZ 5 5
Anata no me nara yuganda sekai no nani mo ka mo donna ni kirei darou

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Seberapa indahkah segala hal dalam dunia yang bengkok ini di matamu?

Bait ini menunjukan pandangan ‘aku’ terhadap dunia, keadaan dan orang-
orang di sekitarnya terlihat bengkok. Bengkok merupakan keadaan dari sesuatu
yang tidak lurus, metafora dari sesuatu yang tidak seharusnya terjadi, dalam hal ini
adalah dunia di dalam pandangan sosok ‘aku’ yang tidak seperti seharusnya.
Seharusnya orang yang mendapatkan perhatian dan apresiasi adalah orang-orang

yang sudah berusaha keras dalam menggapai impiannya seperti dirinya.

Bait ke-7

Bait ketujuh dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.
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WO S & BELHT T X 72871 No one finds me, FEW7e 28 S FAZ
3 ., Black Bird

Itsuka kanau to, sagashi tsudzukete kita asa ni No one finds me. Tomadoi nagara
watashi wo sagasu. Black bird

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Saat terkabul di pagi hari yang selalu ku cari tidak akan ada orang yang
menemukanku. Dalam kebingungan kau mencari diriku. Wahai burung hitam.

Pada baris pertama terdapat katal’ [#H ] /asa/ yang bisa berarti “pagi”

ataupun “besok”. Kata tersebut menjadi metafora dari sebuah perubahan, malam
yang berganti menjadi pagi, sebuah kebenaran yang terungkap. Semua kerja keras

yang dilakukan oleh ‘aku’ akan terbayar. Orang lain tidak akan bisa menemukan

diri ‘aku’ yang sudah mengalami perubahan dalam hidupnya. Baris [ 7 2\ 72 23

© | /tomadoi nagara/ menunjukan reaksi dari orang lain yang menunjukan

ketidaktahuan saat kebenarannya terungkap. Orang-orang akan kebingungan ketika
mendapati sosok ‘aku’ yang telah mengalami perubahan dan mendapatkan

impiannya.

Bait ini menunjukan keyakinan dalam sosok ‘aku’ bahwa suatu saat dirinya
bisa berubah dan kerja kerasnya akan terkabul, serta membuat kagum orang-orang

tersebut.

17 kotobank.jp/word/¥H-423925 diunduh 05 Desember 2019 pada 1:28
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Bait ke-8

Bait kedelapan dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

SWVICHATWE Z H 72, ALK 2T R, BEolkh KRG HEEH»3
D ? Can | fly?

Fuini kiete iki sou da. Kyuu ni hikari dasu kehsiki. Makkana taiyou ga hane wo
tokasu no? can i fly?

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Seperti akan menghilang tiba-tiba. Pemandangan yang bersinar secara tiba-tiba.
Apakah matahari yang berwarna merah menyala itu akan meleburkan sayapku?
Dapatkah aku terbang?

Baris pertama memiliki makna yang mirip seperti pada baris pertama bait
ketiga, yaitu keadaan ‘aku’ yang terasa seperti akan menghilang tiba-tiba. Baris ini

menegaskan kesedihan yang seperti membuat dirinya terasa akan lenyap tiba-tiba.

Kata [ %] /hikari/ ”cahaya” selalu berhubungan dengan kebaikan, hidup,

pengetahuan, kebenaran, popularitas dan harapan. Pemandangan yang dilihatnya
tiba-tiba besinar atau bercahaya, pemandangan itu adalah keadaan dirinya saat

mendapatkan popularitas dan kebaikan dari impian yang sudah diraihnya.

Kemudian kata [ K5 /taiyou/ “matahari” seringkali menjadi simbol dari

kehidupan, dan kata [ & -7k | /makka/ “merah menyala” sering dipakai sebagai

simbol dari kekuatan, kemarahan, bahaya, keberanian, semangat, hasrat dan

keinginan. ‘Matahari yang berwarna merah’ memiliki makna hasrat dan ambisi
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yang ada dalam kehidupan, dengan kata lain sesuatu yang dicari dalam hidupnya

yaitu cita-citanya atau impiannya.

Kata [ /hane/ yang berarti bulu ataupun sayap merupakan bagian

tubuh yang digunakan untuk terbang pada burung, jika dikonversikan ke dalam
makna dari bait-bait sebelumnya maka bisa bermakna bahwa ‘“sayap” yang
dimaksud adalah metafora dari usaha-usaha yang dilakukan untuk meraih ambisi
dan hasrat. Dalam baris tersebut dijelaskan bahwa “matahari yang berwarna merah
menyala itu meleburkan sayapku”, baris ini juga bisa berarti “terbang terlalu dekat
dengan matahari sampai melelehkan sayapnya”  menggambarkan sebuah
pengejaran ambisi yang berakhir malah menghancurkan dirinya serta membuat

usahanya tidak berarti.

Bait ketujuh menunjukan seorang yang terlalu berambisi dalam mengejar
impiannya dan terlena popularitas yang didapatkan, tetapi berakhir dalam
kehancuran. Hal ini menjadi kesedihan yang berat dalam dirinya yang seakan-akan

membuat dirinya lenyap.

Bait ke-9

Bait kesembilan dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

CAGREOBEREALTHDLES T NEDoT, FoL A2 T I %
EDBLT, BRI L2 LI RbARiCR ) 2ok,

Konna koe no nakigoe nante dare mo kidzuete kurenakatta. Makkurokoge ni mi wo
kogashite. Ai wo dakishimeru youna anata ni naritakatta dake

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
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Siapapun takkan menyadari suara teriakan semacam ini. Membakar tubuhku
sampai hangus. Aku hanya ingin menjadi seperti dirimu yang mendekap cinta.

Kata [ % 7 | /nakigoe/ “suara teriakan” menjadi sebuah metafora dari

perasaan sedih yang dialami. Orang lain tidak akan ada yang memahami perasaan

sedih yang dialaminya.
Baris [ £ > < A2 IcH % ED L CTJ /makkurokoge ni mi wo

kogashite/ merupakan penggambaran dari keadaan yang hancur. Tubuh yang
hangus terbakar akan menyisakan ‘debu’, dirinya yang hancur hanya menyisakan

seseorang yang gagal.

Kata [f % L ® % | /dakishimeru/ memiliki arti memeluk, mendekap,

tindakan yang dilakukan untuk mengungkapkan rasa cinta atau kasih sayang.
Dalam baris ini sosok ‘aku’ menginginkan dirinya untuk menjadi seperti orang yang

mendekap cinta, atau orang yang mendapatkan rasa kasih sayang.

Bait ini menggambarkan kesedihan yang dialami tidak ada satu orangpun
yang menyadarinya, dirinya juga terasa hancur karena menjadi orang yang gagal.
Dalam kesedihan itu ia hanya ingin menjadi seseorang yang selalu berusaha dalam

meraih impiannya.

Pada bait kesepuluh memiliki bait yang sama seperti pada bait ketiga, pada
bait kesebelas juga memiliki bait yang sama dengan bait keempat, jadi akan

langsung membahas ke bait kesebelas baris terakhir.
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Bait ke-11

Bait kesebelas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

F o L EOTRUS R ATHDEA TN AD ol T o & EICL] DM
~ | fall.

Zutto sora no tobi kata nante dare mo oshiete kurenakatta. Massakasama ni yume
no fuchi he I fall

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Pasti tidak akan ada yang mengajariku cara untuk terbang. Aku jatuh terjungkir ke
dasar dalamnya mimpi.

W
Dalam baris [ % o & 2> & ic %) D~ | fall] /massakasama ni yume

no fuchi he I fall/ terdapat kata'® [ %] | yang berarti “bayangan, ilusi, sesuatu yang

terlihat eksis namun sebenarnya tidak ada, sesuatu yang menghilang dengan cepat.

Dalam pembacaan lirik lagunya, penulis menggunakan penyebutan [ ¥ % |

/yume/ yang berarti mimpi, hal ini menimbulkan ambiguitas dalam pemaknaannya.

Kata tersebut dapat ditafsirkan menjadi impian yang terasa seperti ilusi, menghilang
dengan cepat. Kemudian juga terdapat kata [ i ] /fuchi/ yang berarti “sangat
dalam, kedalaman tanpa dasar, jurang di dasar laut”. Jurang memiliki dua makna

yang menyimbolkan kedalaman secara umum, di sisi lain merupakan simbol dari

inferioritas (Cirlot, 2001: 2-3).

18 kotobank.jp/word/%J-491345 diunduh 10 Desember 2019, pada 6:44
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Baris ini menggambarkan sosok ‘aku’ yang terjatuh ke dalam dalamnya
impian. Penggambaran tersebut merupakan metafora dari keadaan sosok ‘aku’ yang
merasakan inferioritas di dalam mimpinya, maksudnya dirinya merasa tidak

berbakat dalam menggapai cita-citanya dan mempertahankan keadaan yang ada.

Pada bait keduabelas memiliki bait yang sama pada bait kelima, maka hanya

akan dibahas satu kali saja.

Setelah melalui pembahasan hermeneutik pada keseluruhan lirik lagu, maka
kembali ke pembahasan hermeneutik pada judul lagu Black Bird. Judul dari lirik
lagu tersebut dalam bahasa Inggris berarti “burung hitam atau burung yang
berwarna hitam”. Kebanyakan literatur ataupun puisi, ‘burung’ secara umum biasa
menjadi simbol dari kebebasan, keingingan, harapan dan tujuan. Kemudian warna
hitam sering diasosiasikan dengan sesuatu yang negatif ataupun hal yang buruk.
Dalam pembahasan hermeneutik lirik lagu di atas, hal negatif yang tertafsirkan
berupa kesedihan yang membuat sosok ‘aku’ terasa akan hancur karena semua jeri
payah dalam berusaha menggapai impiannya tidak menghasilkan apa-apa, serta
kesedihan sosok ‘aku’ yang merasa seperti orang yang gagal dan tidak berbakat
akibat dari dirinya yang terlalu berambisi dalam mendapatkan impiannya tanpa

memperdulikan orang lain.

Warna hitam pada lirik lagu ini juga ekuivalen dengan baris dibawah ini:

B o R m KGN 2R3 D ?
FTol Az FIcHEENL T

Makkana taiyou wo tokasu no?
Makkurokoge ni mi wo kogashite
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Apakah matahari yang berwarna merah menyala itu akan
menghancurkan sayapku?
Membakar tubuhku sampai hangus

Kedua baris tersebut merupakan penggambaran dari keadaan sosok aku
yang diibaratkan seperti ‘burung yang berwarna hitam’ karena terbakar matahari.
Jadi warna hitam yang dimaksud bukanlah warna hitam seperti pada burung gagak,

tetapi warna hitam akibat hangus terbakar.

3.2.3. Model, Matriks dan Varian

Setelah dilakukan pembacaan heuristik dan hermeneutik, kemudian mencari
model, matriks dan variannya. Matriks merupakan sumber dari semua makna dalam
karya sastra. Matriks dapat berupa sebuah kata, frase, klausa, atau kalimat

sederhana.

Setelah melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik pada lirik lagu Black
Bird, terdapat pencitraan dari sesosok manusia yang dalam hidupnya memiliki
impian sejak kecil, namun dirinya ragu bahwa impiannya itu masih diperjuangkan
untuk diri sendiri atau orang lain yang menjadikannya seperti sebuah kebohongan.
Tidak ada orang lain yang mengetahui kebohongan yang tersimpan dalam
impiannya itu. Dirinya juga merasakan keterpurukan yang sangat dalam karena
tidak ada orang yang membantunya dan tidak ada orang yang mengapresiasi kerja
kerasnya. Tetapi ketika dirinya sudah mendapatkan hasil dari kerja kerasnya, ia
tidak bisa mempertahankan keadaan yang ada karena terlalu berambisi. Hal ini
membuat dirinya terasa jatuh ke dalam jurang yang dalam, seperti orang yang tidak

berbakat dalam menggapai dan mempertahankan impiannya. Pada akhirnya dirinya
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hanya menginginkan seperti orang lain yang dicintai dan menjadi orang yang selalu

berusaha dalam menggapai impiannya.

Sebelum mengindentifikasi matriks, terlebih dahulu mengidentifikasi
modelnya. Model dapat diketahui berdasarkan sifatnya yang puitis yang
membuatnya berbeda dari kata-kata atau kalimat-kalimat yang terdapat pada lirik

lagu atau karya sastra lainnya.

Model dari lirik lagu Black bird adalah “Black bird” atau “burung hitam”
karena sifat puitisnya dan merupakan penggambaran dari sosok ‘aku’ yang
dijabarkan ke dalam lirik lagu tersebut. Penggambaran sosok ‘aku’ bisa dilihat dari

baris-baris berikut:

INETRED/NI RECITHED 7D IC LA EARELS o727
FTCRHELETWEZH 77

WO B LT T E 28I

H o R KRG % 03

F o INTFITLIDHA~ | fall

BAIND L) BHEPICRY o772

Chiisana koro no chiisana negai ha dare no tame ni dondon ookiku
natta?

Sugu ni ochite iki sou da

Itsu ka kanau tosagashi tsudzukete kita asa ni

Makka na taiyou ga hane wo tokasu

Massakasama ni yume no fuchi he | fall

Aisareru youna dare ka ni naritakatta dake

Harapan yang kecil saat masih kanak-kanak, untuk siapa harapan itu
semakin membesar?

Seperti akan terjatuh tiba-tiba

Saat terkabul di pagi hari yang selalu ku cari

Matahari yang berwarna merah menyala meleburkan sayapku

Aku jatuh terjungkir ke dasar dalamnya mimpi

Aku hanya ingin menjadi orang lain yang dicintai
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Pada baris [/NX RED/NX REWIZFED 72D I EA LA KE L n

- 7z ? | Ichiisana koro no chiisana negai ha dare no tame ni dondon ookiku

natta?/ penggambaran yang pertama adalah sosok ‘aku’ yang ragu dalam

memperjuangkan impiannya.
Baris [ 3 CICFE®H CTWw & % 5 7] /sugu ni ochite iki sou da/

menggambarkan kesedihan yang datang seperti membuatnya terasa akan runtuh

atau hancur tiba-tiba.

Baris [\Wo2M 5 B LT C & 78I ] fitsuka kanau to sagashi

tsudzukete kita asa ni/ menggambarkan keyakinan dari sosok ‘aku’ bahwa suatu

saat dirinya akan mendapatkan impiannya.

Baris [ E - iR 7a K% 23 % ¥ 2> 3 ] Imakka na taiyou ga hane wo

tokasu/ merupakan penggambaran keadaan ‘aku’ yang hancur akibat terlena oleh

ambisi dan impiannya.
Baris [ ¥ o> &2 X LI~ I fall] /massakasama ni yume no fuchi

he I fall/ menggambarkan infeiroritas dalam sosok ‘aku’ yang merasa dirinya tidak

berbakat dalam menggapai dan mempertahankan impiannya.
Baris B X5 X5 hifdich b 2d > 72721F ] /aisareru youna

dare ka ni naritakatta dake/ merupakan penggambaran akhir dari sosok ‘aku’ yang
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telah mengalami kesedihan hanya menginginkan menjadi seperti orang lain yang
dicintai.

Dari penjelasan aktualisasi model “Black bird”, maka varian-varian yang
menyebar ke seluruh bait berupa (1) harapan kecil saat masih kanak-kanak, (2)

seperti terjatuh tiba-tiba, (3) suatu saat akan terkabul, (4) meleburkan sayapku, (5)

jatuh ke dasar mimpi, dan (6) ingin dicintai.

Setelah diketahui model dan variannya, maka dapat diketahui matriks dari
lirik lagu Black Bird, yaitu “kegagalan dalam menjaga impian”. Ketika
mendapatkan impian yang diperjuangkan, ia tidak dapat mempertahankannya

karena lalai oleh ambisi dan impiannya.

3.2.4. Hipogram

Hipogram merupakan unsur yang melatarbelakangi terciptanya suatu karya
sastra. Terdapat dua macam hipogram, yaitu hipogram potensial dan hipogram
aktual. Hipogram potensial adalah hipogram yang tampak dalam karya sastra.
Hipogram ini berupa sistem deskripsi dan makna konotasi yang ada dalam karya
sastra. Hipogram potensial juga berupa matriks yang merupakan inti teks atau kata
kunci dari karya sastra. Sedangkan hipogram aktual adalah keterkaitan teks dengan
teks atau kejadian yang sudah ada sebelumnya seperti peristiwa sejarah dan

sebagainya.

Dalam lirik lagu Black Bird terdapat satu hipogram, yaitu hipogram

potensial. Hipogram potensial memiliki kesetaraan dengan matriks, oleh karena itu

80



hipogram potensial dari lirik lagu Black Bird sama dengan matriksnya yaitu

“kegagalan dalam menjaga impian”.

3.2.5. Makna Lirik Lagu Black Bird

Berdasarkan proses pembacaan yang disertai penafsiran dan pendeskripsian
matriks, model, dan variannya maka dapat dikemukakan makna dari lirik lagu Black
Bird sebagai berikut. Seseorang yang memiliki impian sejak kecil ragu, apakah
impiannya itu masih diperjuangkan untuk diri sendiri atau orang lain. Namun tidak
ada seorangpun yang membantu serta mengetahuinya dan mengakibatkan dirinya
terasa berada di titik terendah dalam hidupnya. la merasa bahwa dunia ini tidak
seperti seharusnya, bahwa yang mendapatkan apresiasi dan hasil adalah orang-
orang yang bekerja keras seperti dirinya. la yakin bahwa suatu saat akan
mendapatkan impiannya itu, tetapi ketika mendapatkannya justru membuat dirinya
lalai dan hancur. Oleh sebab itu dirinya terasa seperti orang yang tidak berbakat
dalam meraih dan menjaga impiannya itu. Pada akhirnya dirinya hanya ingin

menjadi seperti orang lain yang dicintai.

3.3. Analisis Semiotik Riffaterre dalam Lirik Lagu Ref:rain

Untuk mendapatkan makna penuh dari sebuah karya sastra terutama puisi
dan lirik lagu maka metode yang paling tepat adalah metode pembahasan Riffaterre,
meliputi (1) pembacaan heuristik, (2) pembacaan hermeneutik, (3) matriks, model
dan variannya, serta (4) hipogram. Berikut adalah pembahasan semiotik Riffaterre

dalam lirik lagu Ref:rain.
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3.3.1. Pembacaan Heuristik
Pembacaan heuristik merupakan pembacaan tingkat pertama dengan
melakukan pemaknaan secara harfiah. Teks akan diubah sedemikian rupa dari

bahasa sastra menjadi bahasa yang lebih mudah dimengerti.

Lirik lagu Ref:rain diambil dari bahasa inggris ‘refiain’ °yang dalam
bahasa Indonesia berarti sesuatu yang diulang dalam puisi atau lagu, juga bisa
berarti menghentikan seseorang dalam melakukan sesuatu. Berikut adalah

pembacaan heuristik lirik lagu Ref:rain.

Bait ke-1

Raining EODF#%Ic @Y DT
Kissing iEN7-JEHIC Z-o:HO207
HOFHIC FhERNTHD

Raining natsu no gogo ni toori ame kasa no shita

Kissing nureta hoho ni sotto kuchidzuketa
Ano kisetsu ni mata kogareteiru

Bait pertama di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

Raining, E D410 O INICAD T T, Kissing, iEIL/ZJHICZ o & ODF
oo HOFHICELERNTH S,

Raining, natsu no gogo ni toori ame ni kasa no shita de, kissing, nureta hoho ni
sotto kuchidzuketa. Ano kisetsu ni mada kogareteiru

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Hujan, aku mencium lembut pipimu yang basah dibawah payung saat gerimis di
musim panas sore itu. Aku masih merindukan musim itu.

1% www.lexico.com/en/definition/refrain diunduh 02 Januari 2020 pada 0:24
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Bait ke-2

Missyou &Woihc EI»2ma7-5H
Breezing MR Z272 $CICHAZ D T
W BHHERES 2T vy

Miss you mado no soto ni toozakaru keshikitachi

Breezing niji ga mieta sugu ni kiesou de
Ame ashita ha furanakereba ii

Bait kedua di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

Miss you, Rt 72 b REDIMNTE I A%, Breezing, R A M2 T CITH %
Z 9. BHHEIZMZES 2T vy,

Miss you, keshiki tachi ga mado no soto ni toozakaru. Breezing, mieta niji ga sugu
ni kiesou. Ashita ha ame ga furanakereba ii

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Merindukanmu, pemandangan itu mulai menjauh dari luar jendela. Berhembus,
pelangi yang terlihat itu seperti akan segera menghilang. Kuberharap besok tidak
akan turun hujan.

Bait ke-3

iy Ficoptic EoZEoH%
Nothing but you’re the part of me

Nani mo te ni tsukazuni uwa no sora no hibi
Nothing buy you 're the part of me

Bait ketiga di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

FoZ2EoH % cfifd FIc-22>F 1, Nothing but you’re the part of me.
Uwa no sora no hibi de nani mo te ni tsukazuni. Nothing but you 're the part of me

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Pikiranku teralihkan oleh hari-hari yang kuangankan. Tak lain kau adalah bagian
dari diriku.
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Bait ke-4

72 BV 7&RLT
72 HA®RLT
HRZFOUOLH LA

What a good thing we lose?

What a bad thing we knew

ZA 7L —XITENTL WO
Mada tarinakute

Mada kienakute

Kasanet te no hira kara osanasa ga
What a good thing we lose?

What a bad thing we knew
Sonna fureezu ni nureteku ame no naka

Bait keempat di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

TRV TC, BERAEFOUOLLLHINEZH AR\, What a good
thing we lose? What a bad thing we knew. RO H D X 5 IC 2 A% 7 L — Xk
ntT<,

Mada tarinakute, kasaneta te no hira kara osanasa ga mada kienai. What a good
thing we lose? What a bad thing we knew. Ame no naka no youni sonna fureezu ni
nureteku

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Masih belum cukup, sifat kekanakan pada telapak tangan yang tertumpuk ini masih
belum menghilang. Hal baik apa yang hilang? Sungguh hal buruk yang kita ketahui.
Aku basah kuyup oleh frasa itu seperti di tengah hujan.

Bait ke-5

272 ebhixl<
I FAiRLT
BAT-HOED» LI X bh

What a good thing we lose?
What a bad thing we knew

o> NFTIicwiizo Ez-07k?
Tada tarinakute
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Mada ienakute

Kazoeta hi no yume kara sayonara ga
What a good thing we lose?

What a bad thing we knew
Furerarezu ni iretara waraeta kana?

Bait kelima di atas dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

FEROALCT, M2 -HOELL X I ALAS 2w, filhshndic
W7 HR R TR ?

Tada tarinakute, kazoeta hi no yume kara sayonara ga ienai. Furerarezu ni iretara
waraeta kana?

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Hanya saja belum cukup, masih belum bisa mengucapkan kata perpisahan dari
mimpi yang kuhitung. Apakah aku bisa tertawa tanpa menyinggung hal tersebut?

Bait ke-6

Calling HWEZ o ER2 oL
Freezing FHWJEIC DL 2UrAKEFLE

B9X BART v PHIC

Calling shiroi iki ga maiagaru sora no shita
Freezing tsuyoi kaze ni sukoshii kajikanda te to
Yowasa wo poketto naka ni

Bait keenam di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

Calling, ZD FTHWEXE W E233%, Freezing, 8\WEICD LU AT
FLHI KTy FHICANS,

Calling, sora no shita de shiroi iki ga maiagaru. Freezing, tsuyoi kaze ni sukoshi
kajikanda te to yowasawo poketto naka ni ireru

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Memanggil, nafas putihku membumbung di bawang langit. Membeku, memasukan
kelemahan dan tangan yang sedikit kedinginan oleh angin yang kuat ke dalam saku.
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Bait ke-7

CCxAELTY EYBEETLHA
Nothing but you’re the part of me

Doko wo miwatashitemo toori sugita hibi
Nothing but you 're the part of me

Bait ketujuh di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

Sl RELTHEYEE/-H A %R %, Nothing but you’re the part of me

Doko wo miwatashitemo toori sugita hibi wo miru. Nothing buy you're the part of

me

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kemanapun aku memandang, aku masih melihat hari-hari yang terlewati. Tak lain
kau adalah bagian dari diriku.

Bait ke-8

72 filih7=< T

7272 KL T
BOIHEZLLAELXIC

| wanna sleep in your feel

| wanna see you in the deep
ZhIRT L= %WR725%% 5
Mada furetakute

Tada mabushikute

Omowazu me wo sorashita yasashisa ni
I wanna sleep in your feel

| wanna see you in the deep
Sonna fureezu wo narabeta uta wo ima

Bait kedelapan di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

Tz <, ZEBDODTHEZL LK LWEL X2, | wanna sleep
in your feel, | wanna see you in the deep. 5% A7 7 L — X % W 7= 5% ik,
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Mata furetakute, tada omowazu me wo sorashita mabushii yasashisa ni. | wanna
sleep in your feel, | wanna see you in the deep. Ima sonna fureezu wo narabeta uta

wo yomu

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Ingin mengalaminya lagi, kebaikan menyilaukan yang tanpa sadar mengalihkan
pandanganku. Aku ingin tidur dalam perasaanmu, aku ingin melihatmu di
kedalaman. Saat ini membaca puisi dari barisan frasa itu.

Bait ke-9

HOWRHVE NRIFELNT

H5 033D mnkkaEs /-

I wanna sleep in your feel

| wanna see you in the deep

B IRTFEIC BharwE

Ano kaeri michi basu ni yurarete

Kanau hazu mo nai you na yume wo mita
| wanna sleep in your feel

| wanna see you in the deep
Kurikaesu kisetsu ni narenai mama

Bait kesembilan di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

HOIFHVETARIEELNTH I IZT D A EEAREL R, B0 IRTEHE
KELRWTE

Ano kaeri michi de basu ni yurarete kanau hazu mo nai you na yume wo mita.
Kurikaesu kisetsu ni narenai mama

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Terguncang di dalam bis di jalan pulang itu, melihat mimpi yang seperti seharusnya
tidak terkabul. Selagi belum terbiasa oleh musim yang terulang.

Bait ke-10

DBIPLLOLWVWRATANTES BRATERLLSD?

Mou sukoshi kurai otona de iretara nante ieta darou?
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Bait kesepuluh di atas dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

b IDPLLOLVWKATHNEZOMTEZZTEAD ?
Mou sukoshi kurai otona de iretara nante ienta darou?

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
Jika sedikit saja lebih dewasa, apakah yang akan aku katakan?

3.3.2. Pembacaan Hermeneutik

Pembacaan hermeneutik merupakan pembacaan tahap kedua yang di
dalamnya terdapat pemaparan hasil interpretasi dari pembacaan sebelumnya yaitu
pembacaan heuristik. Dalam pembacaan ini lirik lagu akan dipahami berdasarkan
konvensi sastra beserta unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. Dalam pembacaan
ini lirik yang diinterpretasikan akan mendapatkan makna yang sesungguhnya.

Berikut adalah pembacaan hermeneutik dari lirik lagu Ref:rain.

Judul dari lirik lagu tersebut adalah Ref:rain yang mengambil kata dari
bahasa Inggris “refrain” yang berarti menghentikan seseorang dalam melakukan
sesuatu dan juga memiliki arti sesuatu yang diulang dalam puisi atau lagu. Penulis
membaginya menggunakan tanda titik dua untuk memisahkan “ref” dan “rain”
yang berarti hujan. “Ref” merupakan singkatan dari ‘7eference’ yang berarti?°
acuan. Makna penuhnya akan dapat ditemukan sesudah membaca penuh seluruh

lirik lagu dalam hermeneutik.

20 www.collinsdictionary.com/dictionary/english/ref diunduh 02 januari pada 01:02
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Bait ke-1
Bait pertama dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.
Raining, E D& I1CH O IWICA D T T, Kissing, iEIL/zJHICZ o & DT

7o HOFEMICEFERIN TV S,

Raining, natsu no gogo ni toori ame ni kasa no shita de, kissing, nureta hoho ni
sotto kuchidzuketa. Ano kisetsu ni mada kogareteiru

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Hujan, aku mencium lembut pipimu yang basah dibawah payung saat gerimis di
musim panas sore itu. Aku masih merindukan musim itu.

Kata [ I0-21J 7] /kuchidzuketa/ “mencium” mengindikasikan bahwa

kenangan tersebut bersama orang yang dicintainya. Frasa “pipimu yang basah”

menandakan orang yang dicintainya itu sedang menangis yang juga menjadi

indikasi dari kesedihan. Kata [ ££72341LC\» % | /kogareteiru/ “merindukan”

menunjukan bahwa ‘aku’ dan orang yang dicintainya itu sudah tidak bersama lagi

atau sudah berpisah. Musim yang di maksud pada bait ini adalah musim hujan yang

terjadi pada saat musim panas atau dalam bahasa Jepang disebut?* [##r ] /tsuyu/
yang menjadi simbol dari kenangan yang dirindukannya.

Bait ini menggambarkan kenangan yang dialami ‘aku’ yaitu mencium
seseorang yang dicintainya saat musim hujan. Ketika hujan kenangan-kenangan
tersebut kembali mengingatkan saat-saat dirinya berpisah dengan orang yang

dicintainya.

2! matcha-jp.com/en/312 diunduh 02 Januari pada 01:10
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Bait ke-2

Bait kedua dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

Miss you, st7zH BNEDIMNTE I %, Breezing, Wz 7200253 <ITi 2
Z 5. WHEMAES 2T v,

Miss you, keshiki tachi ga mado no soto ni toozakaru. Breezing, mieta niji ga sugu
ni kiesou. Ashita ha ame ga furanakereba ii

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Merindukanmu, pemandangan itu mulai menjauh dari luar jendela. Berhembus,
pelangi yang terlihat itu seperti akan segera menghilang. Kuberharap besok tidak
akan turun hujan.

‘Pemandangan yang menjauh’ pada baris [ Miss you, 572 H 23 & D 4}

I X A% ] [Miss you, mado no soto ni toozakaru/ menjadi metafora kenangan

yang disebutkan pada bait pertama mulai memudar meskipun masih merindukan

orang yang dicintainya.
Kata [ /niji/ “pelangi” pada baris berikutnya menjadi metafora dari

kenangan yang indah dibalik kesedihan yang datang. Pelangi biasanya muncul
setelah hujan reda, hujan tersebut menyimbolkan perpisahan dan kesedihan dalam
‘aku’ yang berarti keindahan saat bersama orang yang dicintainya dibalik kesedihan
itu. Selain kenangan yang menyedihkan, juga kenangan yang indah ikut pudar

dalam diri ‘aku’.

Baris [HAH M2 S 722 13 Ll v\ fashita ha ame ga furanakereba

ii/ menunjukan harapan ‘aku’ bahwa besok hujan tidak akan turun. Sosok ‘aku’
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berharap kenangan-kenangan tersebut tidak akan mendatanginya, ia ingin

melupakan kenangan-kenangan itu.

Bait kedua menggambarkan keinginan ‘aku’ untuk melupakan kenangan-
kenangan yang datang pada dirinya. Baik kenangan yang menyedihkan maupun

kenangan yang indah ketika bersama dengan orang yang dicintainya.

Bait ke-3

Bait ketiga dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

FoZ2EoH % Tfifd FIT-O2F 1T, Nothing but you’re the part of me.
Uwa no sora no hibi de nani mo te ni tsukazuni. Nothing but you re the part of me

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Pikiranku teralihkan oleh hari-hari yang kuangankan. Tak lain kau adalah bagian
dari diriku.

Baris [ FooZep H 4 ¢fif Fico 2312 | /uwa no sora no hibi de

nani mo te ni tsukazu ni/ menunjukan bahwa meskipun sosok ‘aku’ berusaha untuk
melupakan kenangan tersebut namun pikirannya kadang teralihkan oleh kenangan
tersebut pada saat melamun. Meskipun sudah berusaha untuk melupakannya tetapi
kenangan itu tetap datang kembali di saat yang tidak terduga dan sulit untuk

dilupakan.

Baris [nothing but you’re the part of me| menggambarkan sosok ‘aku’

yang sudah menganggap orang yang dicintainya itu bagian dari dirinya, orang itu

91



begitu penting dalam hidupnya. Hal ini juga yang menyebabkan kenangan itu selalu

datang kembali dan sulit untuk dilupakan.

Bait ini menggambarkan kenangan-kenangan yang berusaha untuk
dilupakan selalu datang kembali disaat pikirannya mengawang dikarenakan orang

yang dicintainya itu terasa sangat penting dalam hidupnya.

Bait ke-4

Bait keempat dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

TRV TC, BERAEFOUOLLLHINEZHA R\, What a good
thing we lose? What a bad thing we knew. RO H D X 5 ICZ A% 7 L — XK
ntT<,

Mad atarinakute, kasaneta te no hira kara osanasa ga mada kienai. What a good
thing we lose? What a bad thing we knew. Ame no naka no you ni sonna fureezu ni
nureteku

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Masih belum cukup, sifat kekanakan pada telapak tangan yang tertumpuk ini masih
belum menghilang. Hal baik apa yang hilang? Sungguh hal buruk yang kita ketahui.
Aku basah kuyup oleh frasa itu seperti di tengah hujan.

Baris [£7228Y0 %< T, BERZFOUOLILLYINEZHAR ]

/mada tarinakute, kasaneta te no hira kara osanasa ga mada kienai/ menunjukan
rasa sesal yang ada dalam diri ‘aku’. Telapak tangan yang tertumpuk menandai
hubungan saat bersama orang yang dicintainya. Dirinya merasa bahwa hubungan
tersebut masih belum cukup, masih menginginkan untuk melakukan hubungan

kembali, masih menginginkan untuk saling mencintai. Dirinya juga masih belum
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bisa mengubah sifat kekanakannya saat menjalin hubungan tersebut, sifat egois

yang menyebabkan dirinya berpisah dengan orang yang dicintai.

Baris [ What a good thing we lose? What a bad thing we knew |

menunjukan keadaan diri ‘aku’ saat kehilangan sesuatu yang baik dalam hidupnya,

yaitu orang yang dicintainya merupakan hal yang sangat buruk dalam dirinya.

Baris terakhir [fNoF D X 51 A7 1L —XICENTL | lame no

naka no youni sonna fureezu ni nureteku/ menggambarkan perasaan ‘aku’ ketika

berpisah dengan orang yang dicintannya. Kata [ 7 L — X | /fureezu/ “frasa”

merujuk kepada frasa yang diucapkan ketika berpisah yaitu “selamat tinggal” atau

dalam bahasa Jepang [ & X7z & | /sayonara/. Dirinya terasa basah kuyup oleh

perpisahan tersebut seperti berada di dalam hujan. Ketika kehujanan semua baju
yang basah akan menempel pada tubuh. Baris ini menjadi metafora dari keadaan
‘aku’ saat berpisah dengan orang yang dicintanya selalu menempel atau membekas

dalam dirinya.

Bait ini menggambarkan keadaan ketika berpisah dengan orang yang
dicintanya. Rasa sesal seperti sifat kegoisan dalam diri ‘aku’ yang belum
menghilang, dan kesedihan pada saat berpisah masih membekas dalam dirinya. la
sadar bahwa dirinya telah kehilangan seseorang yang sangat penting baginya

merupakan hal yang sangat buruk.
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Bait ke-5

Bait kelima dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

FERYALC, BAZ-HOEMLL XX ALAE 240, fihsnTic
WNTe DR AT 7R ?

Tada tarinakute, kazoeta hi no yume kara sayonara ga ienai. Furerarezu ni iretara
waraeta kana?

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Hanya saja belum cukup, masih belum bisa mengucapkan kata perpisahan dari
mimpi yang kuhitung. Apakah aku bisa tertawa tanpa menyinggung hal tersebut?

Baris [ 72728 0 72 T, B2 7-HOE»L I X ROLNE 275\

/tada tarinakute, kazoeta hi no yume kara sayonara ga ienai/ menunjukan perasaan
‘aku’ yang belum bisa pindah kelain hati. Dirinya masih menginginkan untuk
bermimpi bersama orang yang dicintainya dan di dalam mimpi tersebut dirinya juga
masih belum bisa menerima perpisahan dengan orang yang dicintai. Mimpi yang
selalu dihitung menunjukan perasaan yang belum bisa berubah dan perpisahan yang

terjadi karena selalu memimpikannya dalam tidur.

Baris [filinub g ic vz 5 2 7272 ? ] [furerarezu ni iretara

waraeta kana?/ menunjukan keraguan dalam diri ‘aku’. Kata [ % %2 % |

/waraeru/ “bisa tertawa” merupakan indikasi dari kebahagiaan dan kata [ %>7x |

/kana/ menunjukan pertanya dalam dirinya sendiri, apakah ia bisa bahagia tanpa

menyinggung hal tersebut, yaitu menyinggung perpisahan yang terjadi.
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Bait ini menujukan perasaan ‘aku’ yang masih belum bisa melupakan
perasaan cinta dan perpisahan yang terjadi. Dirinya selalu memimpikan perpisahan
itu dan belum bisa berpindah ke lain hati. la juga bertanya kepada dirinya sendiri

apakah ia bisa bahagia tanpa adanya orang yang dicintainya.

Bait ke-6

Bait keenam dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

Calling, ZZED T CTHWEDEE W E23 %, Freezing, 58\ EUC D LU AT
FLHIERTy PHRICANS,

Calling, sora no shita de shiroi iki ga maiagaru. Freezing, tsuyoi kaze ni sukoshi
kajikanda te to yowasa wo poketto naka ni ireru

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Memanggil, nafas putinku membumbung di bawang langit. Membeku, memasukan
kelemahan dan tangan yang sedikit kedinginan oleh angin yang kuat ke dalam saku.

Bait ini mengindikasikan musim yang telah berganti, ditandai oleh [ >

& | Ishiroi iki/ “nafas putih” dan [ 58\EUCA L 2> U2 A 72F | [tsuyoi kaze ni

sukoshi kajikanda te/ “tangan yang sedikit kedinginan oleh angin yang kuat”.
Seperti yang diketahui sebelumnya perpisahan itu terjadi pada musim hujan,
sedangkan bait ini menunjukan tanda-tanda dari musim dingin ketika suhu mulai
menurun, yaitu nafas putih. Saat suhu dingin nafas yang kita keluarkan akan terlihat
putih seperti asap. Kemudian tangan yang kedinginan oleh angin yang kuat juga
menandakan pergantian ke musim dingin. Hal tersebut menunjukan waktu yang

telah lama terlewati dari saat perpisahan tersebut.
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Bait ke-7

Bait ketujuh dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

S RELTHEYEE/-H A %R %, Nothing but you’re the part of me

Doko wo miwatashitemo toori sugita hibi wo miru. Nothing but you re the part of
me

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kemanapun aku memandang, aku masih melihat hari-hari yang terlewati. Tak lain
kau adalah bagian dari diriku.

Bait ini menunjukan perasaan ‘aku’ pada orang yang dicintainya masih
sangat penting meskipun musim telah berganti. Meskipun dirinya berusaha untuk
melihat kepada hal yang lain atau berusaha untuk mengabaikannya, hari-hari di

mana perpisahan itu terjadi selalu terbayang-bayang.

Bait ke-8

Bait kedelapan dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

Tz T, ZEBOTHEZZL LKL WEL X1, | wanna sleep
in your feel, | wanna see you in the deep. 5% A7 7 L — X % W X7 5% ik,

Mata furetakute, tada omowazu me wo sorashita mabushii yasashisa ni. | wanna
sleep in your feel, | wanna see you in the deep. Ima sonna fureezu wo narabeta uta
wo ima

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Ingin mengalaminya lagi, kebaikan menyilaukan yang tanpa sadar mengalihkan
pandanganku. Aku ingin tidur dalam perasaanmu, aku ingin melihatmu di
kedalaman. Saat ini membaca puisi dari barisan frasa itu.
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Baris [ £ 7-fiii7=< T, 27FBbTHZZLLAKLWEL X1

/mata furetakute, tada omowazu me wo sorashita mabushii yasashisa ni/
menunjukan keinginan ‘aku’ untuk mengalami kembali saat-saat bersama orang
yang dicintainya. la ingin mengalami lagi kebaikan yang menyilaukan, kata
“menyilaukan” menjadi kiasan sesuatu yang membuatnya kagum. Dirinya ingin
merasakan kembali kebaikan-kebaikan yang membuatnya kagum oleh orang yang

dicintai.

Pada baris [ 1 wanna sleep in your feel, i wanna see you in the deep | tidur

merupakan kegiatan mengistirahatkan tubuh dengan menutupkan mata, dalam tidur
tersebut ia ingin bertemu dengan orang yang dicintai. Perasaan yang ada dalam diri
orang yang dicintai merupakan kebaikan-kebaikan yang membuatnya kagum,
ketika ia sudah berpisah dirinya hanya bisa merasakan kebaikannya di dalam mimpi.
Dirinya juga ingin melihat orang yang dicintainya di dalam kedalaman, yaitu

kedalam saat mengalami mimpi tersebut.
Pada baris [5Z A7 7 L —X%Mi~_7=5% kT ] /ima sonna fureezu

wo narabeta uta wo yomu/ berdasarkan konteks yang ada, frasa yang dimaksud

adalah frasa yang biasa digunakan ketika mengalami kerinduan terhadap seseorang,

dalam bahasa Jepang biasanya menggunakan [£\>7272>- 7= | /aitakatta/ secara

harfiah memiliki arti “aku ingin bertemu”, tetapi sering digunakan untuk
mengungkapkan perasan rindu. Frasa tersebut dibariskan dan dibacakan ke dalam

sebuah puisi. Puisi merupakan sebuah karya untuk mengungkapkan sebuah
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perasaan pengarang. Sosok ‘aku’ sangat merindukan orang yang dicintainya dan

mengungkapkannya ke dalam bentuk puisi.

Bait ini menggambarkan perasaan ‘aku’ yang masih merindukan orang yang
dicintainya. Kerinduan tersebut sangatlah kuat sehingga membuatnya ingin
bertemu di dalam mimpi dan merasakan kembali kebaikannya. Kerinduan yang

kuat itu diungkapkannya ke dalam sebuah puisi.

Bait ke-9

Bait kesembilan dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

HOFOBETARIHELNTH I I TD RWEELRE L B2, 0 RIFH
BN WTE F,

Ano kaeri michi de basu ni yurarete kanau hazu mo nai you na yume wo mita.
Kurikaesu kisetsu ni narenai mama

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Terguncang di dalam bis di jalan pulang itu, melihat mimpi yang seperti seharusnya
tidak terkabul. Selagi belum terbiasa oleh musim yang terulang.

Terguncang di dalam bis menjadi indikasi terbangun dari mimpi di dalam
kesehariannya, saat terbangun dari mimpi yang seperti seharusnya tidak terjadi.

Mimpi yang dimaksud adalah mimpi bertemu dengan orang yang dicintainya.

Baris [#2 0 iR+ ZFHiICEN R \WE £ | /kurikaesu kisetsu ni narenai

mama/ menunjukan perasaan ‘aku’ yang masih belum bisa berubah. Musim yang
terulang menjadi kiasan dari kenangan pada saat musim hujan, yaitu ketika
perpisahan itu terjadi. Dirinya masih ingin memimpikan kebersamaan kembali

selagi masih memiliki perasaan terhadap orang yang dicintai.
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Bait ini menggambarkan keadaaan ‘aku’ ketika bangun dari mimpinya,
perasaannya masih belum bisa berubah. Oleh karena itu selagi masih belum bisa

melupakannya, dirinya masih ingin memimpikan kebersamaan itu.

Bait ke-10

Bait kesepuluh dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

b IV LLOSWVWKRATHNEZOMTEZZTEAD ?
Mou sukoshi kurai otona de iretara nante ieta darou?

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Jika sedikit saja lebih dewasa, apakah yang akan aku katakan?

Bait terakhir ini menggambarkan sosok ‘aku’ yang memikirkan sikapnya
dalam perpisahan itu. Jika dirinya bisa bersikap lebih dewasa, apakah yang akan
dikatakannya? Jika dirinya tidak berkata atau bersikap egois mungkin masih bisa

bersama dengan orang yang dicintainya saat ini.

Setelah seluruh lirik lagu melalui pembahasan hermeneutik maka kembali
akan membahas judul dari lirik lagu Ref:rain. Seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya, lirik lagu tersebut berjudul Ref:rain, yang mengambil dari kata
“refrain” dalam bahasa Inggris. “Refrain” dalam bahasa Inggris memiliki arti
sesuatu yang diulang dalam puisi atau lagu, juga memiliki arti menahan seseorang

melakukan sesuatu. Dalam penulisannya kata “refrain” dibagi menjadi dua oleh
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tanda baca titik dua menjadi “ref” dan “rain”. “Ref” *?merupakan singkatan dari

kata “reference” yang berarti acuan, sedangkan “rain” berarti hujan.

Judul tersebut dapat memiliki makna sebagai sesuatu yang terulang, yaitu
kenangan saat berpisah dengan orang yang dicintai. Kenangan tersebut berulang
kali kembali dalam perasaan dan ingatan ‘aku’. Sedangkan ‘hujan’ menjadi simbol
dari perpisahan yang terjadi, ketika hujan turun ingatan tentang perpisahan itu juga

terulang kembali.

3.3.3. Matriks, Model dan Variannya

Setelah melalui pembahasan heuristik dan hermeneutik langkah selanjutnya
adalah menjacari matriks, model dan variannya. Matriks adalah kata kunci yang ada
dalam suatu karya sastra, matriks dapat berupa kata, gabungan, bagian kalimat atau
kalimat sederhana. Matriks ini menjadi sumber dari seluruh makna yang ada dalam

karya sastra.

Dalam lirik lagu Ref:rain terdapat pencitraan dari seseorang yang
mengalami perpisahan dengan orang yang dicintainya. la berpisah ketika musim
hujan, yang mengakibatkannya terkenang kembali ketika hujan itu turun.
Perpisahan tersebut sangat membekas karena ia kehilangan orang yang sangat
penting dalam hidupnya. Meskipun waktu terlewati dan musim telah berganti
perasaan terhadap orang tersebut masih belum bisa hilang meskipun dirinya
berusaha untuk melupakan dan mengabaikannya. Kerinduan tersebut begitu kuat

sehingga membuat kenangan itu selalu datang kembali. Pada akhirnya dirinya

22 www.collinsdictionary.com/dictionary/english/ref diunduh 07 Januari 2020 pada 22:25
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bertanya pada diri sendiri, jika saja waktu itu bisa bersikap lebih dewasa mungkin

saat ini masih bisa bersama orang yang dicintai.

Sebelum diindentifikasi matriksnya, terlebih dahulu untuk mencari
modelnya. Model merupakan kata atau kalimat yang dapat mewakili bait yang ada

dalam lirik lagu dan menyebar ke dalam bentuk-bentuk varian di seluruh bait.

Model dari lirik lagu Ref:rain adalah [#§ Y 3R 3" Z£fi | /kurikaesu kisetsu/

“musim yang terulang” karena memiliki sifat puitis di dalamnya. Sifat puitis yang
terdapat di dalamnya adalah metafora dari perpisahan yang disimbolkan ke dalam
musim hujan. Perpisahan tersebut mengakibatkan kerinduan pada diri ‘aku’ yang

tergambarkan pada baris-baris berikut:

HOEMICEFEINTND

HHH X 23% & 72 i L v
MOFDIHITFART7 L —RITENTK
CCERELCHEVEE-HAZR S
T 7 filiins- < C

H53 b RnEr R

Ano kisetsu ni mada kogareteiru

Ashita ha ame ga furanakereba ii

Ame no naka no youni sonna fureezu ni nureteku
Doko wo miwatashitemo toori sugita hibi wo miru
Mata furetakute

Aku masih merindukan musim itu

Semoga besok tidak turun hujan

Aku basah kuyup oleh frasa itu seperti di tengah hujan

Kemanapun aku memandang aku masih melihat hari-hari yang
terlewati

Ingin mengalaminya lagi
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Baris [ ®» D ZFHiic 7~ E 2N TWw 3 | /ano kisetsu ni mada

kogareteiru/ menunjukan perasaan aku yang masih terkenang saat-saat berpisah

dengan orang yang dicintai.

Baris | MNEHH IS 7o i 7Ll v | Jame ashita ha furanakereba ii/
menunjukan harapan bahwa dirinya ingin melupakan perpisahan tersebut.
Baris [fNOH D X5 4FA 7L —XICENTL | lame no naka no

youna sonna fureezu ni nureteku/ menandakan bahwa perpisahan yang terjadi

begitu membekas pada diri ‘aku’.

Baris [ #RELTCDHHEY EEX~HAL %K %] /doko wo

miwatashitemo toori sugita hibi wo miru/ menunjukan kenangan tersebut selalu

datang kembali meskipun sudah berusaha untuk melupakannya.

Baris [ % 7zfiliz17z < TJ /mata furetakute/ menunjukan perasaan ‘aku’

yang masih belum bisa berubah dan masih mengharapkan untuk bisa bertemu

dengan orang yang dicintai.

Dari penjelasan aktualisasi model [#% v 3% 3-Z=#fi | /kurikaeu kisetsu/

“musim yang terulang” maka varian-varian yang menyebar ke seluruh bait adalah
(1) masih merindukan musim itu, (2) semoga besok tidak turun hujan, (3) basah
kuyup oleh frasa itu, (4) masih melihat hari-hari yang terlewati, dan (5) ingin

mengalaminya lagi.
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Setelah diketahui model dari lirik lagu Ref:rain, maka dapat diketahui
matriks dari lirik lagu tersebut, yaitu “perpisahan yang selalu terkenang”.
Perpisahan tersebut selalu terkenang meskipun sudah berusaha untuk melupakan

dan mengabaikannya.

3.3.4. Hipogram

Hipogram merupakan latar terbentuknya suatu karya sastra. Hipogram
sendiri terbagi menjadi dua, yaitu hipogram potensial dan hipogram aktual.
Hipogram potensial adalah hipogram yang tampak dalam karya sastra. Hipogram
potensial itu adalah matriks yang merupakan inti teks dari suatu karya sastra.
Sedangkan hipogram aktual adalah keterkaitan teks dengan teks yang sudah ad

sebelumnya.

Dalam lirik lagu Ref:rain terdapat satu hipogram, yaitu hipogram potensial.
Hipogram potensial merupakan pusat makna dari teks yang memiliki kesetaraan
dengan matriks, oleh karena itu hipogram potensial dari lirik lagu Ref:rain sama

dengan matriksnya, yaitu “perpisahan yang selalu terkenang”.

3.3.5. Makna lirik lagu Ref:rain

Berdasarkan proses pembacaan heuristik, pembacaan hermeneutik,
pendeskripsian matriks, model dan variannya, maka dapat dikemukakan makna dari
lirik lagu Ref:rain sebagai berikut. Seseorang yang mengalami perpisahan dengan
orang yang dicintainya selalu terkenang dalam wujud hujan. Meskipun ia sudah
berusaha untuk melupakan dan mengabaikannya, perasaan dalam dirinya tidak

dapat berubah.
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3.4. Analisis Semiotik Riffaterre dalam lirik lagu 72 ®#& (Hana no Uta)

Dalam pembahasan lirik lagu 72244 (Hana no Uta) untuk memperoleh

makna penuh akan menggunakan analisis semiotik Riffaterre berupa (1) pembacaan

heuristik, (2) pembacaan hermeneutik, (3) matriks, model dan varian, serta (4)

hipogram. Berikut merupakan analisis semiotik Riffaterre dalam lirik lagu 722 /4

(Hana no uta).

3.4.1. Pembacaan Heuristik
Pembacaan heuristik merupakan interpretasi tahap pertama dalam analisis
semiotik Riffaterre. Dalam pembacaan heuristik bahasa sastra yang ada di dalam

teks akan diubah sedemikian rupa agar menjadi bahasa yang lebih mudah dipahami.
Lirik lagu berjudul 722/ (Hana no uta) yang berarti “nyanyian bunga”.

Judul dari lirik lagu tersebut bisa berarti ‘nyanyian oleh bunga’ atau juga bisa

‘nyanyian tentang bunga’. Berikut merupakan pembacaan heuristik dalam lirik lagu

7€ H (Hana no uta).
Bait ke-1

ZOHLZIIED XS I
HEIR 7 e A &
P LWN %

BLCfTto7z

Sono hibi ha yume no youni
Okubyou na hohoemi to
Yasashii tsume wo
Nokoshite itta
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Bait pertama di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

ZOHARED LY IT, BIRAMEALCT LWNERERL TTo 7,

Sono hibi ha yume no youni, okubyou na hohoemi to yasashii tsume wo nokoshite
itta

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Hari-hari itu bagaikan mimpi, meninggalkan senyuman pengecut dan kuku yang
lembut.

Bait ke-2

BIEREVTLD X5 I
(B LAzENT
BITOEHTEo &
MNTE S 72

Taikutsu hanabira no youni
Kurushimi wo wasurete

Anatano senaka de sotto
Naite waratta

Bait kedua di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

BRERIEVCLD XI5 LAEZENT, BFDOERTE 2 LMW TEo
720

Taikutsu na hanabira no youni kurushimi wo wasurete, anata no senaka de sotto
naite waratta

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Seperti kelopak bunga yang membosankan melupakan rasa sakit ini, mengangis dan
tertawa lembut di punggungmu.

Bait ke-3
FomHA%#E5 X957

W REL b T
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MEDOH T

Bz0x®

Kaeranu hibi wo omou youna
Kimyou na itoshisa ni michita
Hakoniwa no naka de

Iki wo hisome

Bait ketiga di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

MOoHAZ%ZB S X5 @B haEL I bk, fHEOHTEZOZ D,

Kaeranu hibi wo omou tyouna kimyou na itoshisa ni michita. Hakoniwa no naka de
iki wo hisome

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Terpenuhi oleh rasa cinta yang ganjil layaknya mengenang hari-hari yang tak bisa
kembali. Menahan nafas di dalam miniatur taman.

Bait ke-4

ZMMBTL & EREN
D 72 KIED X 9 73

RFfE I W 72

Kisetsu ha iku koto wo wasure

Shizukana minasoko no youna
Jikan ni ita

Bait keempat di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

ZHIIT &R BNEHD RKIED X 9 ZIFEIC W72,
kisetsu ha iku koto wo wasure shizukana minasoko no youna jikan ni ita

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Musim pun lupa untuk berganti, berada dalam waktu seperti dasar laut yang tenang.

Bait ke-5

AR (RO
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RATHL Y B <
FLE5THWED LS R
Y72 <

B FIcHEo 72

D75 LA 4T

INADTFTH T 72720

Tsumetai hanabira

Yoru ni chirisaku

Marude shiroi yuki no you da ne
Setsunaku

Anata no ue ni futta

Kanashimi wo subete

Harai nokete agetai dake

Bait kelimat di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

BT WIER S BRICEH OV EL , FA3THWED X 7R, Uk THGD
FicEo72, 2R LAZETICD T THITF720niZ T,

Tsumetai hanabira ga yoru ni chirisaku. Marude shiroi yuki no you da ne.
Setsunakute anata no ue ni futta. Kanashimi wo subete harai nokete agetai dake.

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kelopak bunga yang dingin itu jatuh dan mekar di malam hari. Layaknya salju putih.
Begitu menyedihkan gugur di atas mu. Hanya ingin mengusir semua kesedihan
padamu.

Baris ke-6

BADOZLHOF 50T

dE o LFFdc e idtikiw

LI LWHA

WA 513 L

JF 0 720

B AT

R 7

LS 238 - 7=

Anata no koto kizutsukeru mono no subete
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Watashi ha kitto yurusu koto ha dekinai
Yasashii hibi

Namida ga deru hodo

Kaeritai

Anata to futari de

Miageta

Hanabira ga chitta

Bait keenam di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

BHOZL%#BOF 2302 TRRE-LFHFT L RHEKL L, BELV
HAICRBAHE 2180 720, B ZATRET R, fE0L 2385 72,
Anata no koto wo kizutsukeru mono no subete watashi ha kitto yurusu koto ha

dekinai. Yasashii hibi ni namida ga deru hodo kaeritai. Anata to futari de miageta,
hanabira ga chitta

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Aku pasti tidak akan bisa memaafkan semua orang yang menyakitimu. Aku ingin
pulang ke hari-hari yang indah sampai meneteskan air mata. Bersamamu
memandang kelopak bunga yang berguguran.

Baris ke-7

H#3E Tk T
BEZRLT
MEHLZEI 2
H%ZLC7”

Tsuki ga kumo ni kakurete
Anata ha michi wo ushinakushite
Nakidashi sou na

Me wo shiteta

Bait ketujuh di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

AN CRAFER R LT ELZ 5 2HE LT,

Tsuki ga kumo ni kakurete anata ha michi wo ushinakushite nakidashi sou na me
wo shiteta

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
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Saat rembulan tertutup awan, matamu terlihat akan menangis karena dirimu
kehilangan arah.

Baris ke-8

XXX AFE ST
SlzoBbETCAHENIT
BLVWHDORX S L

FEnTldb

Gizagiza na kokoro datte
Futatsu awsete mireba
Yasashii mono ga kitto
Umeretekuru wa

Bait kedelapan di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

FIEI R ZAEoTCEEOADLETAHANITELVDDRE L I FN
T< %,

Gizagiza na kokoro datte futatsu awasete mireba yasashii mono ga Kkitto
umaretekuru

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Meskipun hati itu bergerigi, jika keduanya disatukan pasti akan menghasilkan
sesuatu yang baik.

Baris ke-9

BEGOT 2 D%
BT 3FFE vt

ZNZ T THnD
Watashi wo kizutsukeru mono wo

Anata ha yurusanaide kureta
Sore dake de ii no

Bait kesembilan di atas dalam pembacaan heursitik adalah sebagai berikut.

EEOF 2D DEETIIHFI LW NEZZNZ T THnD,
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Watashi wo kizutsukeru mono wo anata ha yurusanaide kureta sore dake de ii no

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Dirimu yang tidak memaafkan orang yang pernah melukaiku saja sudah cukup.

Baris ke-10

Boicfirangs

B DOTFIC LA
Fii  T W 7= LI

PR TP NE D 5
Tawamure ni nobasareta
Anata no te ni shigami tsuita

Akirameteita sekai ni
Yagate atatakana hi ga tomoru

Bait kesepuluh di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

BN =ETOFIC LA W HaD CTn = HRIC R TLT 28
Eh 5,

Tawamure ni nobasareta anata no te ni shigami tsuitara akirameteita sekai ni
yagate hi ga tomoru

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Ketika aku meraih candaan uluran tanganmu, dengan segera api yang hangat
menyala dalam dunia yang aku pasrahkan.

Baris ke-11

N AR AN

a4

T A T2 % B A TR R
B D Eices

XAZVD I ICHEREDO LTH T n/ZT

Tsumetai hanabira
Yoru wo kirisaku
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Watashi ga tsunda hikari wo minna tabanete
Anta no ue ni zenbu
Yorokobi no youni makichirashite agetai dake

Bait kesebelas di atas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

WOV S BREY ) R BAMAZ R B AR ITRT, ®T0 L
KL A Z VPO LS IC|EES LTHh T niZlT,

Tsumetai hanabira ga yoru wo kirisaku. Watashi ga tsunda hikari wo minna
tabanete, anata no ue ni zenbu yorokobi ni youni makichirashite agetai dake

Pembacaan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kelopak bunga yang dingin itu menyayat malam. Semua orang mengikat cahaya
yang telah kujepit, dan ingin kutaburkan semuanya di atas mu bagaikan
kebahagiaan

Baris ke-12

HBEINWILHBLELZS EEFD
BoTNdEHHELE-XR
ThbE ol ) —F

xR Ttiins kn
HLWweE ZAIC

H oWV Tnnni

— NT

H g7

HAONZY LY/ Eo

Warui koto wo shitara kitto anata ga
Okotte kureru to yakusoku shita yo ne
Dakara kitto mou ichidou

Watashi wo mitsukete kureru yo ne
Sabishii tokoro ni

Mou inakute ii ne

Hitori de
Miageta
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Hanabira ga chitta

Bait keduabelas di atas dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

DEINWIELHBLELESLEAPRoTANEERNE LR, Zrb&Eo
L) —EREROF T NS X, IR LVWEZAICE I AR TW

Wi, —ATREFZ, TEXS 2580 7=,

Warui koto wo shitara kitto anata ga okotte kureru to yakusoku shita ne. dakara
kitto mou ichidou watashi wo mitsukete kureru yo ne. watashi ha sabishii tokoro ni
mou inakute ii ne. Hitori de miageta, hanabira ga chitta

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kau sudah berjanji kan untuk memarahiku kalau aku melakukan hal yang buruk.
Oleh karena itu kau pasti akan menemukanku sekali lagi kan. Aku tidak perlu
berada di tempat yang sepi lagi kan. Sendiri kumenatap kelopak bunga yang
berguguran.

3.4.2. Pembacaan Hermeneutik

Pembacaan hermeneutik merupakan pembahasan selanjutnya setelah
melalui pembacaan heuristik. Dalam pembacaan hermeneutik akan dibaca
berdasarkan konvensi sastra, yaitu menafsirkan ketidaklangsungan ekspresi yang

ada dalam lirik lagu.

Judul lirik lagu yang akan dibahas adalah 7Z 2 /#5 (Hana no uta) yang dalam

bahasa Indonesia berarti “nyanyian bunga”. Lirik lagu tersebut bisa bermakna
sebagai ‘nyanyian tentang bunga’ atau juga bisa ‘nyanyian yang dinyanyikan oleh

bunga’. Kata ‘bunga’ dalam makna tersebut bisa menjadi personifikasi ataupun
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‘bunga’ secara harfiah. Makna sepenuhnya bisa dilihat setelah melalui pembacaan

hermeneutik dalam lirik lagu 7£ 2 #4 (Hana no uta).
Bait ke-1
Bait pertama dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

ZOHARZED LY IC, BIRAMEARALLCT LWNERERL TTo 72,

Sono hibi ha yume no youni, okubyou na hohoemi to yasashii tsume wo nokoshite
itta
Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Hari-hari itu bagaikan mimpi, meninggalkan senyuman pengecut dan kuku yang
lembut.

Pada bait tersebut terdapat simile (perumpamaan eksplisit) dengan adanya

kata [ & 9 IC] /youni/ seperti”, hal tersebut menunjukan adanya perbandingan

pada baris [ % D H 4 132 ® X 5 2] /sono hibi ha yume no youni/. Hari-hari itu

diibaratkan seperti mimpi, menunjukan hari-hari yang telah dilalui terasa lebih

membekas dari hari-hari biasanya.

Pada baris berikutnya terdapat kata [ fi& /% 7z f80%€ # | /okubyou na

hohoemi/ dan [ & L \»JI\] /yasashii tsume/. [ fEJ% | /okubyou/ memiliki

arti® pengecut, penakut, takut akan hal-hal remeh, dan [T\ /tsume/ memiliki

23 kotobank.jp/word/E/%-451815 diunduh 15 Januari 2020 pada 23.18
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arti®* kuku, cakar, bagian pada ujung jari. Kuku atau cakar biasanya digunakan oleh
hewan untuk melukai binatang lain baik untuk memangsa atau melindungi diri.

Oleh karena itu kuku atau cakar bisa dikaitkan dengan goresan pada tubuh ataupun

bekas luka. [ g 725 4 | Jokubyouna hohoemi/ menunjukan ekspresi gelisah

atau ketakutan ketika mengingat hari-hari yang lalu, dan [ & L \»)1{] /yasashii

tsume/ menjadi metafora dari goresan atau bekas luka yang terjadi pada hari-hari

yang lalu.

Bait tersebut menunjukan bahwa hari-hari yang telah lalu itu terasa sangat
membekas, karena terasa sangat takut saat mengingatnya dan menimbulkan bekas

luka di dalam hati.

Bait ke-2
Bait kedua dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

BELRETLD XI5 LAEENT, BEHOBERTEZ > LI WTE-
7z

Taikutsu na hanabira no youni kurushimi wo wasurete, anata no senaka de sotto
naite waratta

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Seperti kelopak bunga yang membosankan melupakan rasa sakit ini, mengangis dan
tertawa lembut di punggungmu.

24 kotobank.jp/word/JT\-99490 diunduh 16 Januari 2020 pada 21.24
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Baris BJEZ&RIENS D X 5123 L A% 4T ftaikutsu na hanabira

no youni kurushimi wo wasurete/ juga terdapat simile dengan adanya kata [ X 9

IZ | Jyouni/ “’seperti”. Terdapat perbandingan seseorang dengan sebuah ‘bunga

yang membosankan’. Kata [RJE | /taikutsu/ memiliki arti?® membosankan,

menghabiskan waktu tanpa melakukan sesuatu dan juga menhindarkan diri dari hal
yang menyusahkan. ‘Bunga’ juga sering digunakan untuk menjadi simbol bagi
seorang perempuan atau gadis (Ferber, 2007: 75). Baris tersebut bisa berarti
seseorang gadis yang melupakan penderitaan dengan cara menjauhkan diri dari hal-

hal yang menyebabkan dirinya menderita.
Kata [)Z\T% 57z /naite waratta/ “menangis dan tertawa” menjadi

indikasi dari kesedihan dan kegembiraan dalam baris tersebut. Kata [ i+ |

/senaka/ “punggung” sering digunakan dalam puisi menjadi kiasan dari tempat
bersandar untuk menjadi tegak ketika berhadapan dengan kesulitan hidup. Baris ini
menunjukan adanya sosok orang lain yang menjadi tumpuan atau harapan baik

ketika sedih maupun senang.

Bait ini menunjukan seorang gadis yang berusaha untuk melupakan
penderitaan dengan bertumpu pada orang lain baik dalam kesedihan ataupun

kegembiraan.

25 kotobank.jp/word/i& iE-556793 diunduh 17 Januari 2020 pada 3.25
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Bait ke-3

Bait ketiga dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

ROMHAZRS X5 AP RELIICHD 2, FEDOTTEEZVZ D,
Kaeranu hibi wo omou youna kimyou na itoshisa ni michita. Hakoniwa no naka de
iki wo hisome

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Terpenuhi oleh rasa cinta yang ganjil layaknya mengenang hari-hari yang tak bisa
kembali. Menahan nafas di dalam miniatur taman.

Baris pertama [J@ b AaHA %85 X5 &uW AT L s 72

/kaeranu hibi wo omou youna kimyou na itoshisa ni michita/ terdapat simile dengan

adanya kata [ X 9 7 | /youna/ “seperti”. Rasa cinta yang dirasakan seperti

mengenang hari-hari yang tak bisa kembali, hari-hari tersebut adalah hari-hari
ketika penderitaan memenuhi hidupnya. Rasa cinta itu terasa aneh karena tidak
seperti rasa cinta yang biasanya, rasa cinta itu bukan dari kasih sayang yang

memenubhi diri, tetapi karena sudah tidak merasakan penderitaan.

Kata [ %5 | /hakoniwa/ memiliki arti? sebuah kotak kecil yang di

dalamnya terdapat tiruan pemandangan atau tiruan alam yang dapat diatur.
‘Miniatur taman’ ini menjadi metafora dari keadaan yang terjadi yaitu ketika
bersandar pada orang lain dan ketika terpenuhi oleh cinta. Keadaan tersebut adalah

keadaan yang diinginkan, yaitu berada bersama orang yang menjadi sandaran

% kotobank.jp/word/#8i£-114013 diunduh 17 Januari 2020 pada 3.42
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hidupnya dan terpenuhi oleh rasa cinta. [ 2% 0% ® | /iki wo hisome/ memiliki

arti®” menahan nafas dengan kuat agar tidak diketahui berada di tempat tersebut.
Kata tersebut menekankan makna bahwa orang tersebut sangat nyaman berada pada

keadaan tersebut.

Bait ini menunjukan kenyamanan saat berada pada keadaan yang
diingingakan, yaitu berada berasama orang yang menjadi sandaran hidupnya dan

terpenuhi oleh rasa cinta.

Bait ke-4

Bait keempat dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

ZHiIIT T e 2 ENFPRKIED X 9 REFRIC Vw72,
Kisetsu ha iku koto wo wasure shizukana minasoko no youna jikan ni ita

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Musim pun lupa untuk berganti, berada dalam waktu seperti dasar laut yang tenang.

Baris [ ZEffii31T< & & 2= /kisetsu ha iku koto wo wasure/ menjadi

metafora dari waktu yang terasa sangat lama, akibatnya musim terasa seperti tidak
berganti. Baris [ &2 72 /KJE D X 5 Zn ¥l 12 W~ 72 | /shizukana minasoko no
youna jikan ni ita/ terdapat perbandingan waktu dengan dasar laut yang tenang.

Ketika berada pada tempat yang sangat tenang, maka waktu akan terasa sangat

lambat, ditambah dengan berada di dasar laut yang sangat sedikit adanya makhluk

27 weblio.jp/content/ 2 & i ® % diunduh 17 Januari 2020 pda 4.01
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hidup. Baris ini menjadi penekanan pada baris sebelumnya, waktu yang benar-

benar terasa sangat lambat.

Bait ini menunjukan ketika berada pada keadaan yang disebutkan
sebelumnya waktu terasa sangat lambat dan sangat lama, karena tidak ada yang

mengganggunya.

Bait ke-5

Bait kelimat dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

BV L BMRICER D, £33 THVWED X S #h, Yka TEAD
Lickorz, 2RLAEZRTILCOTTHT 22T,

Tsumetai hanabira ga yoru ni chirisaku. Marude shiroi yuki no you da ne.
setsunakute anata no ue ni futta. Kanashimi wo subete harainokete agetai dake

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kelopak bunga yang dingin itu jatuh dan mekar di malam hari. Layaknya salju putih.
Begitu menyedihkan gugur di atas mu. Hanya ingin mengusir semua kesedihan
padamu.

Terdapat personifikasi dari kata [ 72\ {ETN DS | /tsumetai hanabira/ .

Kata [#57-\>] /tsumetai/ dingin” selain menjelaskan suhu yang rendah, tidak

mendapatkan energi panas. Secara metafor sebuah bunga yang tidak mendapatkan
kehangatan, seorang gadis yang tidak mendapatkan rasa kasih sayang. Dari
penjelasan tersebut baris ini menjadi personifikasi dari seorang gadis yang tidak

mendapatkan rasa kasih sayang.
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Kata?® [#{ Y Bt < J /chirisaku/ ”jatuh dan mekar” menjadi simbol dari

sesuatu yang telah terjatuh dan dapat bangkit kembali. Kata [#Z] /yoru/ ”malam”

sering dikaitkan dengan sesuatu yang negatif, biasanya menjadi simbol yang
memiliki arti yang sama dengan kematian dan warna hitam. Warna hitam dan
kematian sendiri merupakan sesuatu yang negatif secara simbolisme. Suatu hal
yang negatif yang ada dalam ‘bunga’ tersebut adalah hari-hari lalu yang menyakiti

hatinya.

Baris [ £ 2 CTHWE® X 97242 /marude shiroi yuki no you da ne/

menjadi penekanan dari seorang gadis yang terjatuh dan dapat bangkit kembali.
Layaknya salju ketika memasuki musim semi akan melelenh dan membawa siklus

kehidupan bagi sekitarnya.

Baris [Y]7x < TEHEF D FickE - 72| Isetsunakute anata no ue ni futta/

menjadi tanda dari hubungan yang terjadi antara si gadis dengan orang yang
menjadi tumpuan hidupnya. Saat bertemu si gadis terlihat menyedihkan di mata

orang tersebut.

Baris [ 2272 LA Z 2T VDT THIF 7= \w72 1] [kanashimi wo

subete harainokete agetai dake/ menunjukan perasaan si gadis yang peduli terhadap

28 www.goodcross.com/words/18097-2019 diunduh 17 Januari 2020 pada 04.32
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orang tersebut. Gadis tersebut juga ingin mengusir kesedihan yang ada, atau dengan

kata lain membahagiakan orang tersebut.

Bait ini menggambarkan si gadis yang tidak pernah merasakan kasih
sayang dapat bangkit kembali dari hari-hari yang menyakitkan karena bertemu
dengan orang yang menjadi tumpuan hidupnya saat ini. Gadis tersebut juga

memiliki kepedulian dan juga ingin membahagikan orang tersebut.

Bait ke-6

Bait keenam dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

BHOZL%#BOF 2302 TRERE > LT FHER L, ELV
HAICRPHE 21380 720, AL ZATRET R, fE0L 2385 72,
Anata no koto wo kizutsukeru mono no subete watashi ha kitto yurusu koto ha

dekinai. Yasashii hibi ni namida ga deru hodo kaeritai. Anata to futari de miageta,
hanabira ga chitta

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Aku pasti tidak akan bisa memaafkan semua orang yang menyakitimu. Aku ingin
pulang ke hari-hari yang indah sampai meneteskan air mata. Bersamamu
memandang kelopak bunga yang berguguran.

Baris [H/70Z eEDITA2bDLTHITE - LHT Z &Iz kR

\» | /anata no koto kizutsukeru mono no subete watashi ha kitto yurusu koto ha

dekinai/ menunjukan penekanan bahwa si gadis memiliki kepedulian yang kuat
terhadap orang tersebut sampai tidak akan memaafkan orang yang akan

menyakitinya.
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Baris [ L \WHAICIRAH 213 EVf Y 72> ] lyasashii hibi ni namida

ga deru hodo kaeritai/ menggambarkan si gadis yang menginginkan untuk
merasakan hari-hari yang indah ketika bersama seseorang tersebut. Adanya
hiperbola ‘sampai meneteskan air mata’ menjadi penekanan bahwa gadis tersebut

benar-benar ingin merasakan kembali hari-hari tersebut.

Baris &/ & ~“ATH EF7=TES 238 - 72| /anata to futari de

miageta hanabira ga chitta/ menggambarkan kebersamaan ketika menghadapi hari-

hari yang menyedihkan. Kata [ & _F1F7-] /miageta/ memiliki arti mendongak,

melihat keatas. Baris ini menjadi metafora dari ketabahan si gadis yang menghadapi
hari-hari tanpa melihat kesedihan yang ada pada dirinya bersama dengan orang

yang menjadi tumpuan hidupnya.

Bait ini menggambarkan kepedulian pada si gadis terhadap orang yang
menjadi tumpuan hidupnya. Bersama orang tersebut ia telah merasakan hari-hari
yang indah dan ingin kembali pada hari-hari tersebut, seperti ketika bersama

menjalani kehidupan tanpa menghadapi kesedihan yang ada.

Bait ke-7

Bait ketujuh dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

ANZICENCENITEZRS LG EHELZ Y B% LT/,

Tsuki ga kumo ni kakurete anata ha michi wo nakushite nakidashi sou na me wo
shiteta

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
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Saat rembulan tertutup awan, matamu terlihat akan menangis karena dirimu
kehilangan arah.

Kata [ A ] /tsuki/ “bulan” atau “rembulan” sering menjadi simbol dari

penerang di malam hari, penunjuk jalan dan kebahagiaan di dalam kegelapan.
‘Bulan’ yang dimaksud adalah si gadis yang menjadi teman ketika bersama

menghadapi hari-hari yang menyedihkan.

Baris B IZEZ KRS LT gL %257 H% L T/ /anata ha

michi wo nakushite nakidashi sou na me wo shiteta/ menggambarkan kesedihan
pada ‘kamu’ atau orang yang menjadi tumpuan si gadis saat kehilangan dirinya.
Orang tersebut ‘kehilangan arah’ atau kehilangan gadis tersebut dan terlihat ingin
menangis yang menjadi indikasi dari kesedihan. Bait ini menggambarkan perasaan
orang yang menjadi tumpuan hidup si gadis merasa sedih jika kehilangan gadis

tersebut.

Bait ke-8

Bait kedelapan dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

FIEIRIZAE-TEEOADLETHENEFELVDDONRZ 2L S Th
f< %O

Gizagiza na kokoro datte futatsu awasete mireba yasashii mono ga Kkitto
umaretekuru

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Meskipun hati itu bergerigi, jika keduanya disatukan pasti akan menghasilkan
sesuatu yang baik.
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Kata [ & & & X' ] /gizagiza/ memiliki arti?® bergerigi, bentuk yang

terlihat seperti ujung gergaji. ‘Hati yang bergerigi’ menjadi metafora dari seseorang
yang tidak sempurna, seseorang yang memiliki kekurangan, seseorang yang pernah
mengalami sakit hati. Dalam bait ini yaitu si gadis dan orang yang menjadi
tumpuannya. Bait ini menggambarkan bahwa sesuatu yang tidak sempurna jika
disatukan akan menghasilkan sesuatu yang bagus juga. Ketika si gadis dan orang
tersebut bersama, meskipun saling memiliki kekurangan tetapi pasti akan

menghasilkan kebahagiaan.

Bait ke-9

Bait kesembilan dalam pembacaan heursitik adalah sebagai berikut.

G202 D0%2 B IS AT NEENZT T,
Watashi wo kizutsukeru mono wo nata ha yurusanaide kureta sore dake de ii no

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Dirimu yang tidak memaafkan orang yang pernah melukaiku saja sudah cukup.

Bait kesembilan menggambarkan harapan si gadis pada orang yang menjadi
tumpuan hidupnya. Harapan tersebut adalah kepedulian orang tersebut kepada si

gadis, bahwa tidak akan memaafkan orang-orang yang pernah menyakitinya.
Bait ke-10

Bait kesepuluh dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

29 kotobank.jp/word/ & & ¥ ¥-2027362 diunduh 19 Januari 2020 pada 5.10
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BRI SN2 EHTOFICLBAF W20, FEO T HAICLr TR
NV A /e

Tawamure ni nobasareta anata no te ni shigami tsuitara, akirameteita sekai ni
yagate atatakana hi ga tomoru

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Ketika aku meraih candaan uluran tanganmu, dengan segera api yang hangat
menyala dalam dunia yang aku pasrahkan.

Baris [BRALICHIZ I N2EH D FICT LABASF W25 ] tawamure ni

nobasareta anata no te ni shigami tsuitara/ menggambarkan si gadis yang
mendapatkan kebaikan dan menerima pertolongan dari orang yang menjadi

tumpuan hidupnya.

Baris [>Tz FRIC R T2 2AT2 & b 5 | Jakirameteita
sekai ni yagate atatakana hi ga tomoru/ mengandung metafora yang
menggambarkan keadaan si gadis ketika menerima kebaikan orang tersebut. Kata

[ 4T /tomoshibi/ ”obor” dalam pengucapan pada lirik lagunya menjadi (hi) “api”
menjadi simbol dari sumber kehidupan (Ferber, 2007: 73). Ketika si gadis sudah

menyerah dalam hidupnya, kebaikan yang diterimanya menjadi sumber kehidupan

yang baru dalam menjalani hidup.

Bait ini menggambarkan keadaan si gadis ketika menerima pertolongan dan
kebaikan ia mendapatkan semangat kembali dalam hidupnya. Kebaikan-kebaikan
itu menjadi sumber kehidupan yang baru bagi dirinya ketika menghadapi dunia

yang sudah ia pasrahkan.
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Bait ke-11

Bait kesebelas dalam pembacaan heuristik adalah sebagai berikut.

BIVIED D Y] O B BTHA K E A BT T, Bl ok
LRI AZ VDL ICHEEBS LTHIT 2w,

Tsumetai hanabira ga yoru wo kirisaku. Watashi ga tsunda hikari wo minna
tabanete, anata no ue ni zenbu yorokobi no youni makichirashite agetai dake

Pembacaan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kelopak bunga yang dingin itu menyayat malam. Semua orang mengikat cahaya
yang telah kujepit, dan ingin kutaburkan semuanya di atas mu bagaikan
kebahagiaan.

Baris [H 72 WIEN S Z Y] 0 2L < | Jtsumetai hanabira wo Kkirisaku/

menggambarkan gadis tersebut sudah bisa menyingkirkan segala kesedihan pada

dirinya.  [#& %2 Yl Y 2 < J /yoru wo kirisaku/ mengandung metafora dari

kegelapan yang telah dipotong, kegelapan tersebut adalah kesedihan yang melanda

dirinya.

[ 5% | /nikari/ “cahaya” sering menjadi simbol dari kebahagiaan atau

kebaikan. Kata [4iiA 72 /tsunda/ memiliki arti®® menjepit, mengambil dengan

ujung jari atau sumpit (seperti memetik bunga). Dari penjelasan tersebut

menimbulkan sensasi bahwa sesuatu yang dipetik merupakan barang yang kecil.

30 kotobank.jp/word/#i £-572455 diunduh 21 Januari 2020 pada 2:14
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Kebaikan-kebaikan kecil yang didapatkan ketika bersama orang yang menjadi

tumpuan hidupnya ia kumpulkan.

la ingin menebarkan semua kebaikan yang ia terima layaknya kebahagiaan.
Dirinya ingin berterima kasih atas kebaikan-kebaikan yang ia terima meskipun hal

yang kecil.

Bait ini menunjukan sosok gadis tersebut sudah bisa menyingkirkan
kesedihan yang ada dalam dirinya, ia ingin berterima kasih karena telah

mendapatkan kebaikan-kebaikan meskipun yang ia terima adalah hal yang kecil.

Bait ke-12

Bait keduabelas di atas dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

DEINWI LR LELESLEAPRo T NEERNE LR, b
) —EREROT TS I, BAIRLWEZAICh I AT

Wi, —ATREF 7, B0 28> 72,

Warui koto wo shitara kitto anata ga okotte kureru to yakusokushita yo ne. dakara
kitto mou ichidou watashi wo mitsukete kureru yo ne. watashi ha sabishii tokoro ni
mou inakute ii ne. Hitori de miageta, hanabira ga chitta

Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Kau sudah berjanji kan untuk memarahiku kalau aku melakukan hal yang buruk.
Oleh karena itu kau pasti akan menemukanku sekali lagi kan. Aku tidak perlu
berada di tempat yang sepi lagi kan. Sendiri kumenatap kelopak bunga yang
berguguran.

Baris [ A2 WZ ¢ LbX o HTARoTA NG EHEL =

13 Iwarui koto wo shitara kitto anata ga okotto kureru to yakusokushita yo ne/

menunjukan harapan pada si gadis untuk mengingatkan dirinya ketika melakukan
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kesalahan. Baris [F{ L\ & 2T AICH 5 W7 { TWw\r3a | /sabishii tokoro ni

mou inakute ii ne/ menunjukan semua akibat dan hasil dari pertemuan dengan orang
yang menjadi tumpuan hidupnya menjadikan diri si gadis bisa keluar dari tempat

yang sepi. la berharap dirinya bisa keluar dari kesedihan yang dialaminya. Baris

[~ ANTHR EF 7T S 238> 72 | /hitori de miageta hanabira ga chitta/

menunjukan diri si gadis yang sudah bisa berdiri sendiri dalam menghadapi

kesedihan tanpa bantuan dari orang yang menjadi tumpuan hidupnya. Kata [ & _E

\F7z | Imiageta/ menjadi metafora dari diri si gadis yang menghadapi hari-hari
berikutnya.

Bait ini menggambarkan keadaan si gadis dari kebaikan-kebaikan yang ia
terima telah mengubah hidupnya. la ingin diingatkan kembali jika melakukan
kesalahan. Dan akhirnya ia bisa menghadapi kesedihan tanpa bantuan dari orang

lain.
3.4.3. Matriks, Model dan Varian
Setelah melakukan pembacaan heuristik dan hermeneutik dalam lirik lagu

fE D IH (Hana no Uta) selanjutnya akan mencari matriks, model serta variannya.

Matriks merupakan konsep abstrak terbentuknya suatu puisi yang tidak pernah
teraktualisasi atau muncul dalam teks. Matriks ini dapat berupa kata, frasa, klausa
maupun kalimat sederhana. Untuk menentukan seuatu matriks dalam puisi atau lirik

lagu harus ditemukan model nya terlebih dahulu.
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Dalam lirik lagu 7224 (Hana no uta) terdapat pencitraan dari seorang

gadis yang mengalami kesedihan akibat hari-hari yang dilewati melukai hatinya. la
bertemu dengan orang lain yang membuatnya dapat menghadapi kesedihan maupun
kebahagiaan bersama-sama. Keduanya saling peduli dan saling menyayangi.
Kebaikan-kebaikan yang diterimanya menjadikannya sumber kehidupan baru
dalam hidupnya, sehingga ia bisa menghadapi hari-hari berikutnya meskipun

sendiri.

Sebelum mengindentifikasi matriks, maka terlebih dahulu menentukan

model. Model dapat diidentifikasi dari perbedaannya dengan kata-kata atau kalimat

lain karena sifatnya yang puitis. Model dalam lirik lagu 7£22#4 (Hana no Uta)

adalan [ 3B JE 7x f€ O° & | ftaikutsu na hanabira/ “kelopak bunga yang

membosankan”. Dari sifat puitisnya, terdapat personifikasi dari seorang gadis yang
berusaha melupakan rasa sakit yang ada dalam dirinya. Usaha dalam melupakan
rasa sakit itu tersebar dalam tindakan-tindakan yang dijelaskan dalam seluruh bait.

Tindakan-tindakan tersebut tergambarkan dalam baris-baris berikut.

BHOEHRTEZo b WTE ST
BAODZLEOF2b0&THITE - 3T 2 L iIHEARY
B ANTRETZIETS 28> 72

O TV HBIC OB TRA TN L D B

ARV (AONY Y I E XY

— NCTREF 72T 28 - 72

Anata no senaka de sotto naite waratta
Anata no koto kizutsukeru mono no subete watashi ha kitto yurusu koto
ha dekinali
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Anata to futari de miageta hanabira ga chitta

Akirameteita sekai ni yagate atatakana hi tomoru

Tsumetai hanabira ga yoru wo kirisaku

Hitori de miageta hanabira ga chitta

Menangis dan tertawa lembut di punggungmu

Aku pasti tidak akan bisa memaafkan semua orang yang menyakitimu
Bersamamu memandang kelopak bunga yang berguguran

Meskipun hati itu bergerigi, jika keduanya disatukan pasti akan
menghasilkan sesuatu yang baik

Dengan segera api yang hangat menyala dalam dunia yang telah
kupasrahkan

Kelopak bunga yang dingin itu menyayat malam

Sendiri kumenatap kelopak bunga yang berguguran

Baris-baris di atas menunjukan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh si

gadis untuk melupakan rasa sakit yang ada dalam dirinya.

Baris pertama [EH /T DEH TZ o LMW TZ% 5 72| /anata no senaka

de sotto naite waratta/ menunjukan tindakan si gadis menjadikan orang lain

menjadi tumpuan hidupnya dalam kesedihan maupun kebahagiaan.
Baris kedua [E 5D Z L2 2 b DL TRITE > LFFF C L ikl

K7z~ | /anata no koto kizutsukeru mono no subete watashi ha kitto yurusu koto

ha dekinai/ menunjukan kepedulian kepada orang yang menjadi tumpuan hidupnya.

Hal ini menunjukan kepedulian satu sama lain.

Baris ketiga [ &5 & ~ AN TR EF 7205 238k - 7z | /anata to futari

de miageta hanabira ga chitta/ menunjukan kebersamaan dalam menghadapi

kehidupan.
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Baris keempat [Fi®d TR Ic LB TE» RATH L b 5 ]

/akirameteita sekai ni yagate atatakana hi ga tomoru/ menunjukan akibat
pertemuan dengan orang yang menjadi tumpuannya menghasilkan sumber

kehidupan baru bagi si gadis ketika dirinya menyerah dalam hidupnya.
Baris kelima [ 72 WEUN D 23K % Y] © % < | /tsumetai hanabira ga

yoru wo kirisaku/ menunjukan kebaikan-kebaikan yang diterima si gadis

menjadikannya bisa menghadapi kesedihan-kesedihan yang datang.

Baris keempat [— A CH LT 72605 238> 72 | /hitori de miageta

hanabira ga chitta/ menunjukan sosok si gadis yang sudah bisa melupakan

kesedihan dan menghadapinya meskipun sendiri.

Dari penjelasan aktualisasi model [3BJE 7 {E S | ftaikutsu hanabira/

“kelopak bunga yang membosankan” maka varian-varian yang menyebar ke dalam
seluruh bait adalah (1) menangis dan tertawa lembut di punggungmu, (2) tidak akan
bisa memaafkan semua orang yang menyakitimu, (3) bersamamu memandang
kelopak bunga yang berguguran, (4) api yang hangat menyala, (5) kelopak bunga
yang dingin menyayat malam, dan (6) sendiri menatap kelopak bunga yang

berguguran.

Setelah mengatahui modelnya, maka matriks dalam lirik lagu 7£' 2 #4 (Hana

no Uta) adalah “seorang gadis yang berusaha melupakan rasa sakitnya”. Dengan
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bertemu dan bertumpu pada yang orang peduli kepadanya, ia berusaha untuk

melupakan rasa sakit dan berusaha untuk menghadapi hari-hari yang akan datang.

3.4.4. Hipogram

Hipogram adalah latar belakang terjadinya sebuah karya sastra. Hipogram
dibagi menjadi dua, yaitu hipogram potensial dan hipogram aktual. Hipogram
potensial adalah hipogram yang tampak dalam karya sastra, segala bentuk implikasi
dari makna kebahasaan yang telah dipahami dari suatu karya sastra. Hipogram ini
dapat berupa presuposisi, sistem deskripsi dan makna konotasi yang terdapat dalam
suatu karya sastra. Hipogram potensial tidak tereskplisit dalam teks, tetapi harus
diabstraksikan dari teks. Hipogram potensial itu adalah matriks yang merupakan
inti teks atau kata kunci, dapat berupa suatu kata, frase, atau kalimat sederhana.
Bentuk implikasi tersebut tidak terdapat dalam kamus namun sudah ada dalam
pikiran kita sendiri. Hipogram aktual merupakan keterkaitan teks dengan teks yang

sudah ada sebelumnya.

Dalam lirik lagu 72 @ 44 (Hana no Uta) terdapat satu hipogram, yaitu

hipogram potensial. Hipogram potensial merupakan sumber utama makna yang ada

dalam teks yang memiliki kesetaraan dengan matriks, oleh karena itu hipogram

potensial dari lirik lagu 722 /44 (Hana no Uta) sama dengna matriksnya, yaitu

“seorang gadis yang berusaha melupakan rasa sakitnya”.
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3.4.5. Makna Lirik Lagu 7£ @4 (Hana no Uta)

Berdasarkan proses pembacaan dan penafsiran melalui metode pembacaan

heuristik, pembacaan hermeneutik, mencari matriks, model dan varian serta

hipogramnya maka dapat dikemukakan makna dari lirik lagu 7£ @ #4 (Hana no Uta)

sebagai berikut. Terdapat seorang gadis yang dalam hari-harinya mengalami
kesedihan dan mengakibatkan luka dalam hatinya. Namun ia bertemu dengan
seseorang yang bisa menjadi tumpuan hidupnya. Kebersamaan keduanya terasa
sangat tenang dan damai dan membuatnya dapat menghadapi kesedihan yang ada.
Sosok gadis tersebut sangat peduli dengan orang tersebut begitu pula sebaliknya.
Kebaikan-kebaikan yang ia terima dari orang tesebut menjadikannya sumber
kehidupan bagi si gadis dalam dunia yang telah ia pasrahkan. Oleh karena itu ia

dapat menghadapi hari-hari yang akan datang meskipun seorang diri.
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BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya untuk
mengetahui makna penuh dari suatu karya sastra atau puisi diperlukan pembahasan
menggunakan teori semiotik Michael Riffaterre meliputi pembacaan heuristik dan
hermeneutik, penentuan matriks, model dan variannya, serta hipogramnya. Dalam

lagu Aimer album Penny Rain peneliti menggunakan 4 lagu yang terdiri dari (1) |

beg you, (2) Black Bird, (3) Ref:rain, dan (4) 7£©® #4 (Hana no Uta). Proses analisis
semiotik Michel Riffaterre dalam 4 lagu tersebut sebagai berikut.

Pada lagu | beg you, setelah melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik
terdapat pencitraan seseorang yang berusaha untuk menghilangkan rasa sakit dan
kesedihan yang dideritanya. Matriks dari lagu tersebut berupa “harapan orang yang
tersakiti”, modelnya berupa “raihlah tangan yang penuh lumpur ini” dan variannya
berupa (1) memakan gerombolan itu, (2) bermaksud memohon cinta, (3) melebur
menjadi satu, (4) ingin dicintai, dan (5) jangan pernah lepaskan. Hipogram yang
ditemukan berupa hipogram potensial yang setara dengan matriks, yaitu harapan
orang yang tersakiti. Makna dari lagu tersebut adalah seseorang yang tersakiti
dalam hidupnya mengharapkan dirinya dicintai oleh seseorang, mengajaknya untuk
menghilangkan orang-orang yang mengganggu. Jika tidak bisa mendapatkan cinta
ila mencoba untuk meleburkan rasa cinta dan kebencian menjadi satu agar tidak
terlalu menyakitkan. Pada akhir hayatnya ia masih mengharapkan sosok yang ia

cintai berada di sisinya.
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Pada lagu Black Bird setelah melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik
terdapat pencitraan dari pengejaran cita-cita atau impian yang berakhir kegagalan.
Matriks dari lagu tersebut berupa “kegagalan dalam menjaga impian”, modelnya
berupa “Black Bird” atau “burung hitam”, variannya berupa (1) harapan kecil saat
masih kanak-kanak, (2) seperti terjatuh tiba-tiba, (3) suatu saat akan terkabul, (4)
meleburkan sayapku, (5) jatuh ke dasar mimpi, dan (6) ingin dicintai. Hipogram
yang terdapat berupa hipogram potensial yang setara dengan matriks, yaitu
“kegagalan dalam menjaga impian”. Makna yang terkandung di dalamnya adalah
usaha seseorang dalam mengejar impiannya tidak mendapat bantuan atau dukungan
dari orang lain, namun ketika mendapatkan impiannya ia tidak bisa menjaganya dan

berakhir dalam kegagalan.

Pada lagu Ref:rain setelah melalui pembacaan heurisitik dan hermeneutik
terdapat pencitraan seseorang yang tidak dapat melupakan perpisahan dengan orang
yang dicintai. Matriks dari lagu tersebut adalah “perpisahan yang selalu terkenang”,
modelnya berupa “musim yang terulang”, variannya berupa (1) masih merindukan
musim itu, (2) semoga besok tidak turun hujan, (3) basah kuyup oleh frasa itu, (4)
masih melihat hari-hari yang terlewati, dan (5) ingin mengalaminya lagi. Hipogram
yang ditemukan berupa hipogram potensial yang setara dengan matriks, yaitu
“perpisahan yang selalu terkenang”. Makna yang terkandung di dalamnya adalah
perpisahan yang selalu terkenang tersimbolisasi dalam wujud hujan. Ketika hujan
turun kenangan tersebut selalu terbesit kembali meskipun sudah berusaha untuk

melupakannya, perasaan yang ada dalam hatinya tidak pernah berubah.
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Pada lagu 722/ (Hana no Uta) setelah melalui pembacaan heuristik dan

hermeneutik terdapat pencitraan berupa seseorang yang berusaha melupakan rasa
sakit dari hari-hari yang lalu. Matriks pada lagu tersebut berupa “seorang gadis yang
berusaha melupakan rasa sakitnya”, modelnya berupa “kelopak bunga yang
membosankan”, variannya berupa (1) menangis dan tertawa lembut di punggungmu,
(2) tidak akan bisa memaafkan semua orang yang menyakitimu, (3) bersamamu
memandang kelopak bunga yang berguguran, (4) api yang hangat menyala, (5)
kelopak bunga yang dingin menyayat malam, dan (6) sendiri menatap kelopak
bunga yang berguguran. Hipogram yang ditemukan berupa hipogram potensial
yang setara dengan matriks, yaitu “seorang gadis yang berusaha melupakan rasa
sakitnya”. Makna yang terkandung di dalamnya adalah seorang gadis yang dalam
hari-harinya mengalami kesedihan dan mengakibatkan luka dalam hatinya. Ketika
bertemu dengan seseorang yang menjadi tumpuan hidupnya, ia dapat menghadapi
kesedihan yang ada. Kebaikan yang ia terima menjadi sumber kehidupan baru bagi
dunia yang telah ia pasrahkan. Oleh karena itu ia dapat menghadapi hari-hari yang

akan dating meskipun seorang diri.

Dari hasil analisis di atas, keempat lagu tersebut terdapat keterkaitan makna
dengan judul album yaitu Penny Rain, atau “hujan”. Tema tersebut memiliki sebuah
makna simbolisme dari keputusasaan, kerinduan yang tak terbalas, rasa sakit dalam
hati. Dari penjelasan tersebut terdapat hubungan tema “hujan” yang ada dalam
makna lagu tersebut memiliki sifat yang negatif atau buruk. Keterkaitan makna
tersebut ke dalam lagu-lagu yang ada didalamnya terbukti melalui analisis semiotik

Michael Riffatere yang telah peneliti lakukan dan dijelaskan seperti di atas.
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Peneliti berharap ke depan akan meningkatnya penelitian menggunakan
analisis menggunakan semiotik Michael Riffatere secara lengkap, mulai dari
ketidaklangsungan ekspresi, pembacaan heuristik dan hermeneutik, matriks, model
dan variannya serta hipogram dan atau menggunakan analisis semiotik yang lain

terutama dalam lagu milik Aimer.
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No one finds me
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Black Bird
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Ref:rain
LYRICS : aimerrhythm

MUSIC : R4 13
ARRANGEMENT

Rainir 4 = 3 Calling Eiv

Kissing A 2 12 5

Miss you

Breezir

L bTHPEE
I wanna sleep in your feel

I wanna see you in the deep

What a good thing we lose?

What a bad thing we knew I wanna sleep in your feel

Ehk7v—X ¢ o I wanna see you in the deep

KO

What a good thi
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